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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah sedapatnya
mengalihkan huruf bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bagaimana asalnya dalam tulisan Arab.
Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat dihindari.

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan Tesis ini
adalah transliterasi Arab-Latin yang telah di atur dalam buku
panduan penulisan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh
Pascasarjana  UIN  Ar-Raniry tahun 2019/2020. Adapun
ketentuannya adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Huruf | Nama | Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif - Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta® K Te
< Sa’ il Te dan Ha
z Jim J Je
, Ha (dengan titik di
c Ha H bawahnya)
et Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
B) Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin 3 Es
B Syin SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
553 Sad 3 (bawgah nya)
) De (dengan titik di
= Dad D (bawgh nya)
L Ta’ T Te (Sengan titik di
awahnya)
5 740 7 Zet (dengan titik di
bawahnya)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya




¢ Ghain GH Ge dan Ha
- Fa’ F Ef

a Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We
8/s Ha’ H Ha

3 Hamzah - Apostrof
< Ya’ Y Ye

o Nun N En

3 Waw W We
8/s Ha’ H Ha

3 Hamzah - Apostrof
< Ya’ f e

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad yas
‘iwad Rse
dalw s
yad 2
hiyal d
taht e
3. Mad dilambangkan dengan 3, 1, dan @i. Contoh:
ala Sl
stirah 5y pa
dha 3
iman Oled)
F1 o
kitab Qs
sihab Qs
juman Olex
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4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

awj zs
nawm ps
law 5
aysar il
syaykh -
‘aynay e

5. Alif (V) dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alt | olad
Ula’ika Sl )
tqiyah id,

6. Penulisan alif magstrah ( < ) yang diawali dengan baris fathah
(<) ditulis dengan lambang a. Contoh:

hatta i~
mada e
kubra $OS
mustafa sthas

7. Penulisan alif manqusah ( ¢ ( yang diawali dengan baris kasrah
(=) ditulis dengan 1, bukan Ty. Contoh:

Radi al-Din Gl (o)
al-Misr1 (5 padl

8. Penulisan & (ta’ marbutah) Bentuk penulisan 3 (ta’ marbutah)
terdapat dalam tiga bentuk, yaitu:
a. Apabila 3 (ta’ marbatah) terdapat dalam satu Kata,
dilambangkan dengan - (ha’). Contoh:
| salah | 85la |




vii

b. Apabila 3 (ta” marbutah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mawsif), dilambangkan o (ha’).
Contoh:

| al-Risalah al-Bahiyah | A L) |

c. Apabila 3 (ta’ marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:
| Wizarat al-Tarbiyah | il 5 ) |

9. Penulisan « (hamzah) Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk,
yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:
| Asad | )

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ * .
Contoh:
| Mas’alah | Al

10. Penulisan = (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat lbn Jubayr o oAl
al-istidrak EPEY
kutub igtanat’ha gl S

11. Penulisan syaddah atau tasydid terhadap. Penulisan syaddah
bagi konsonan waw ( s ) dilambangkan dengan “ww” (dua
huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( « ) dilambangkan
dengan “yy” (dua hurufy). Contoh:

quwwah 358
‘aduww 3
syawwal Jzd
Jaww 3




al-Misriyyah 4 padl)
ayyam Al
Qusayy (b
al-kasysyaf LK)

12. Penulisan alif lam () J). Penulisan | J dilambangkan dengan
“al-” baik pada ' J syamsiyyah maupun ! J gamariyyah.
Contoh:

al-kitab al-thani sl
al-ittthad syl
al-asl AN
al-athar 5T
Abt al-wafa’ sl g
Maktabat al-Nahdah al-misriyyah 4 ypadl Liagil) 4aa
Bi al-tamam wa al-kamal JLasll 5 alaily
Abu al-Layth al-samargandi @28 yaud) Eulll

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif ('), maka ditulis “lil”. Contoh:

| Lil-syarbayni | Al |

13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf «e»» (ha’) dengan huruf > (dh)
dan < (th). Contoh:

Ad’ham ool
Akramat’ha e S

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah 4
Billah AL
Lillah 4
Bismillah A oy
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ABSTRAK

Judul Tesis : Relevansi Konsep Rujuk Wahbah Al-
Zuhaili dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI))

Nama Penulis/NIM : Anwar/30183758

Pembimbing | : Prof. Dr. Nurdin Bakry, M. Ag

Pembimbing Il : Dr. Muslim Zinuddin, M. Si

Kata Kunci (keywords) : Rujuk, Wahbah Al-Zuhaill,
Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Tesis ini membahas tentang permasalahan konsep rujuk Wahbah
Al-Zuhaili dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Ditemukan
perbedaan yang sangat signifikan dalam kedua konsep tersebut
antara lain menurut Wahbah al-Zuhaili tidak dibutuhkan kerelaan
maupun persetujuan istri atau walinya dalam hal rujuk. Meskipun
demikian jika dilihat secara lebih spesifik tidak menutupi
kemungkinan untuk adanya persamaan maupun hubungan konsep
rujuk Wahbah al-Zuhaili dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep rujuk
Wahbah al-Zuhaili dan kemudian melihat relevansinya dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dengan melakukan penelitian
hukum normatif terhadap beberapa literatur karangan Wahbah al-
Zuhaili dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga sumber
pendukung lainnya, penulis menemukan bahwa menurut Wahbah
al-Zuhaili, seorang suami boleh merujuk istrinya dalam masa iddah
dan tidak diperlukan persetujuan, keridaan maupun pemberitahuan
kepada si istri karena rujuk tersebut merupakan otoritas suami
semata-mata. Tidak disyaratkan pula kehadiran dua saksi dalam
peristiwa rujuk tersebut, hanya saja disunnahkan adanya saksi. Hal
ini jelas berbeda dengan konsep rujuk Kompilasi Hukum Islam
(KHI) yang mana rujuk di awali terlebih dahulu dengan persetujuan
istri dihadapan Pegawai Pencatatan Nikah atau Pembantu Pegawai
Pencatatan Nikah dan saksi. Setelah selesai proses rujuk

Xi



xii

berlangsung keduanya membawa kutipan Buku Pendaftaran Rujuk
tersebut ke Pengadilan Agama di tempat berlangsungnya talak
dahulu. Kemudian Pengadilan Agama akan menyerahkan salinan
kutipan Akta Nikah yang sudah tercantum pernyataan telah
melakukan rujuk. Adapun relevansi konsep rujuk Wahbah al-
Zuhaili dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) antara lain yaitu
peristiwa rujuk berlaku selama masa iddah terhadap mantan istri
yang tertalak raj i bukan bain dan telah melakukan hubungan intim
sebelumnya. Kemudian istilah rujuk merupakan pilihan yang
diberikan kepada suami. Karena istri tidak merujuk suami,
melainkan sebaliknya. Selanjutnya persetujuan istri tidak
selamanya dibutuhkan karena terkadang penyelesaian sengketa
penolakan rujuk si istri akan diproses langsung oleh Pengadilan
Agama. Sedangkan yang terakhir yaitu mekanisme rujuk dengan
menggunakan perkataan suami.
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ABSTRACT

Thesis Titles : Relevance of the Concept of
Reconciliation (Rujuk) Wahbah
Al-Zuhaili’s In The Compilation of
Islamic Law (KHI)

Name/NIM : Anwar/30183758

Supervisor | : Prof. Dr. Nurdin Bakry, M. Ag

Supervisor Il : Dr. Muslim Zinuddin, M. Si

Keywords : Reconciliation (Rujuk), Wahbah
al-Zuhailr, Compilation of Islamic
Law (KHI).

This thesis discusses the concept of reconciliation (rujuk) according
to Wahbah al-Zuhaili’s and the Compilation of Islamic Law (KHI).
A very significant difference is found in the two concepts, among
others, according to Wahbah al-Zuhail’s there is no need for the
willingness or approval of the wife or guardian in terms of
reconciliation (rujuk). However, if viewed more specifically, it is
possible that there are similarities or linkages between the concept
of reconciliation (rujuk) Wahbah al-Zuhaili’s in the Compilation of
Islamic Law (KHI). The purpose of this study was to determine the
concept of reconciliation (rujuk) according to Wahbah al-Zuhaili’s
and then to see its relevance in the Compilation of Islamic Law
(KHI). By doing a normative legal study of some of Wahbah al-
Zuhaili's literature and the Compilation of Islamic Law include
other supporting sources, the researcher finds that in Wahbah al-
Zuhaili's view, a husband can reconcile (rujuk) with his wife during
the period of iddah (mourning) and there is no need for approval or
notification to the wife because this is the authority of the husband.
There is also no requirement for the presence of two witnesses at
the reconciliation (rujuk) event, only that the presence of witnesses
is recommended. This is clearly different from the concept of
reconciliation (refer) for the Compilation of Islamic Law (KHI)



Xiv

where reconciliation (rujuk) begins with the wife's approval before
the Marriage Registration Officer or Assistant Marriage
Registration Officer and witnesses. After the reconciliation process
(rujuk) took place, both of them brought the copy of the
reconciliation registration book (rujuk) to the Religious Courts
where the divorce took place first. Then the Religious Courts will
submit a copy of the Marriage Certificate which contains a
statement of reconciliation (rujuk). The relevance of the concept of
reconciliation with Wahbah al-Zuhaili’s in the Compilation of
Islamic Law (KHI) is, among other things, the event of
reconciliation during the iddah (mourning) of the ex-wife who was
divorced raj'i not bain and had previously had intimate relations.
Then the term reconciliation (rujuk) is the choice given to the
husband. Because the wife does not reconcile (rujuk) her husband,
but vice versa. The wife's consent is not always required because
sometimes the dispute resolution of the wife's refusal for
reconciliation (rujuk) will be processed directly by the Religious
Court. The last is the referral mechanism using the husband's
words.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan fitrah manusia karena Allah Swit.,
telah menciptakannya sebagai makhluk yang berpasangan-
pasangan dan saling membutuhkan. Dalam rangka pemenuhan
kebutuhan untuk memperoleh keturunan, maka timbullah hubungan
antara laki-laki dan perempuan yang sudah menjadi kodrat alam
bahwa dua orang manusia dengan dua jenis kelamin yang berbeda,
seorang laki-laki dan perempuan ada daya tarik satu sama lain
untuk hidup bersama." Laki-laki diciptakan untuk menjadi sandaran
wanita, sedangkan wanita diciptakan untuk menjadi penenang bagi
laki-laki.

Di dalam Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974
pasal 1 ayat 2 dijelaskan bahwa perkawinan adalah “Ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Pencantuman
kata kekal dalam definisi diatas mengindikasikan bahwa
perkawinan itu terjadi hanya sekali dalam hidup, dan tanpa disadari
menegaskan bahwa pintu untuk terjadinya perceraian telah tertutup.
Wajar saja jika salah satu prinsip perkawinan itu adalah
mempersulit perceraian. Namun demikian, meski dalam Islam
perceraian adalah perbuatan halal yang dibenci Allah, tetapi tidak
berarti Islam menutupnya. Tetap terbuka peluang untuk bercerai
selama didukung oleh alasan-alasan yang dibenarkan oleh syari’at.

Sebuah rumah tangga terkadang berakhir dengan perceraian
disaat tidak adanya solusi untuk berdamai. Meskipun disini
perceraian adalah jalan terakhir untuk menyelesaikan konflik dalam
sebuah rumah tangga, namun untuk menyusun kembali kehidupan
rumah tangga yang mengalami perselisihan tersebut bukanlah tidak

'Achmad Ichsan, Hukum Perkawinan Bagi Yang Beragama Islam
(Jakarta: Pradnya Paramitha, 1989), him. 18.
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mungkin terjadi. Untuk itulah agama Islam mensyariatkan adanya
iddah ketika terjadi perceraian. Masa iddah itu bertujuan untuk
mengetahui si istri tersebut bahwa dalam kondisi hamil atau tidak
guna penentuan nasab sianak nantinya.

Masa iddah disini hanya berlaku bagi istri yang telah di gauli
atau sudah melakukan hubungan suami istri. Diantara manfaat
iddah yaitu untuk memberi kesempatan kepada suami istri untuk
berfikir secara jernih untuk sekali lagi mencoba membangun
kembali sebuah keluarga yang sakinah mawaddah warahmah
sebagaimana yang mereka inginkan. Dan konsep rujuk ini hanya
berlaku bagi wanita yang sedang menjalani masa iddah talak raj’i,
yaitu talak satu dan dua.? Hal ini berdasarkan firman Allah Swt.,
dalam surat al-Bagarah ayat 228:
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri

(menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh mereka

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari

akhirat. Dan suamisuaminya berhak merujukinya dalam

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki

ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan

tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan

daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

2Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis
Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 Sampai KHI (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 46.



Ayat diatas adalah salah satu dasar hukum bahwa mantan
suami dapat merujuk mantan istrinya yang masih dalam masa
iddah. Rujuk secara bahasa berarti tahapan kembali, sedangkan
secara syara’ artinya mengembalikan istri pada ikatan pernikahan
setelah ditalak selain ba’in pada masa iddah dengan cara tertentu.
Ketika seorang suami menalak istrinya setelah berhubungan intim
dengan talak satu atau talak dua tanpa konpensasi maka dia boleh
merujuknya sebelum habis masa iddah, meski dia telah
menggugurkan hak rujuknya tersebut, baik istrinya rida maupun
tidak.® Apabila masa iddah seorang istri telah habis, lewatlah masa
rujuk. Dalam kondisi ini, rujuk kembali membutuhkan akad nikah
yang baru.*

Banyak terjadi perbedaan antara Kompilasi Hukum Islam
(KHI) dan pendapat Wahbah al-Zuhaili, di antaranya adalah hak
dalam merujuk dimana menurut pendapat Wahbah al-Zuhaili hak
rujuk tersebut sepenuhnya otoritas suami, sesuai dengan pendapat
ulama madzhab dan ijma ulama bahwa suami memiliki hak rujuk
terhadap istrinya dalam talak raj’i selama masa iddah tanpa
memandang kerelaan istri atau walinya. Karena hak rujuk itu
adalah hak suami yang tidak tergantung pada izin atau persetujuan
pihak lain. Juga tidak disyaratkan adanya wali dan mahar pada
rujuk karena istri yang ditalak raj’i berada pada hukum istri, dan
rujuk adalah penahanan untuk si istri, serta penetapan ikatan
perkawinan.’

Perbedaan lainnya yaitu tidak disyaratkan bagi suami untuk
memberitahu istrinya, Oleh karena itu rujuk sah walaupun si istri
tidak mengetahui. Hal ini karena rujuk adalah hak murni suami,
maka tidak bergantung kepada keridaan si istri, seperti halnya
talak. Selain itu juga tidak membutuhkan kepada saksi bagi suami

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Asy-Syafi’i Al-Muyassar, terj. Muhammad
Afifi Abdul Hafiz (Jakarta: Almahira, 2010), him. 653.

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Asy-Syafi’i AI-Muyassar..., hlm. 661.

*Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk, Jid. 9 (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 409.



ketika rujuk. Akan tetapi ulama sepakat mengatakan bahwa adanya
saksi itu dianjurkan sekedar untuk berhati-hati. Hal ini
dikhawatirkan pengingkaran si istri terhadap perkara rujuk setelah
masa iddah selesai, juga untuk memutuskan keraguan dalam
terjadinya rujuk dan menjauhkan tuduhan pada tindakan
penyetubuhan istri.°

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) tata cara
rujuk tidaklah sesederhana yang digambarkan oleh Wahbah al-
Zuhaili. Tata cara rujuk sebagaimana yang terdapat di dalam
Kompilasi Pasal 163 ayat 1 dijelaskan bahwa, “Seorang suami
dapat merujuk istrinya yang dalam masa iddah”. Apabila masa
iddahnya telah habis (talak raj’i) suami berniat untuk kembali,
maka ia harus mulai dengan akad yang baru serta dengan mahar
yang baru. Tentu saja dalam hal ini, persetujuan mantan istri
menjadi suatu kewajiban yang pasti. Sedangkan khusus pada talak
bain kubra, maka syarat untuk kembalinya suami kepada istrinya
adalah, mantan istrinya harus menikah terlebih dahulu dengan
lelaki lain, dan mereka sudah melakukan hubungan suami istri dan
setelah itu suaminya menceraikannya. Setelah berakhirnya masa
iddah, baru suami yang pertama boleh menikahinya dengan akad
yang baru.

Kemudian pada Pasal 164 dijelaskan bahwa, “Seorang wanita
dalam masa iddah talak raj’i berhak mengajukan keberatan atas
kehendak rujuk dari mantan suaminya di hadapan Pegawai Pencatat
Nikah disaksikan dua orang saksi”. Dari penjelasan pasal tersebut,
tampaklah bahwa istri memiliki hak menolak kehendak rujuk
suaminya. Tentu saja hal ini berbeda dengan penjelasan yang ada di
dalam konsep Wahbah al-Zuhaili yang tidak mensyaratkan
persetujuan istri.

Perbedaan lainnya juga terdapat pada Pasal 165 yang
menjelaskan bahwa, “Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan
mantan istri, dapat dinyatakan tidak sah dengan putusan Pengadilan
Agama”. Pernyataan Kompilasi Hukum Islam (KHI) justru

®Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu ..., hlm. 409.



memberikan peluang kepada istri untuk menolak kehendak rujuk
suami. Hal ini merupakan satu bentuk perlindungan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) terhadap perempuan. Agaknya tidak adil, hak
talak sepenuhnya diberikan kepada suami sehingga ia bebas
mentalak istrinya.

Kemudian pada Pasal 166 juga dijelaskan bahwa,” Rujuk
harus dapat dibuktikan dengan Kutipan Buku Pendaftaran Rujuk
dan bila bukti tersebut hilang atau rusak sehingga tidak dapat
dipergunakan lagi, dapat dimintakan duplikatnya kepada instansi
yang mengeluarkannya semula”. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa
aturan tata cara rujuk ternyata telah digeser menjadi wilayah yang
sedikit terbuka. Sehingga persyaratan administratif menjadi sangat
penting dan ditempatkan sebagai bukti otentik bahwa rujuk telah
terjadi.

Berdasarkan apa yang telah disampaikan di atas, ada
perbedaan yang sangat signifikan dalam konsep rujuk menurut
Wahbah al-Zuhaili dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Di
antaranya menurut Wahbah al-Zuhaili tidak dibutuhkan kerelaan
maupun persetujuan istri atau walinya dalam hal rujuk. Suami
bebas rujuk diluar pengadilan bahkan tanpa sepengetahuan istri
sama sakali. Ironisnya lagi tidak ada kutipan buku pendaftaran
rujuk sebagai bukti telah terjadinya rujuk dari suami. Hal ini justru
bertolak-belakang dengan aturan-aturan rujuk yang terdapat
didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Secara garis besar, perbedaan dari kedua konsep rujuk
tersebut menutupi kemungkinan untuk adanya persamaan maupun
hubungan diantara keduanya sama sekali. Padahal jika dilihat
secara spesifik terdapat beberapa persamaan maupun hubungan
konsep rujuk Wahbah al-Zuhaili dengan konsep rujuk yang
terdapat didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Hal ini seperti
relevansi mengenai mekanime rujuk dimana istri yang ditalak raj’i
dan masih dalam masa iddah, suami masih mempunyai hak untuk
rujuk disertai mengucapkan lafad rujuknya dan lain-lain. Oleh
karena itu, diperlukan suatu kajian yang mendalam untuk



mengetahui konsep rujuk Wahbah al-Zuhaili dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI). Disamping itu juga melihat kepada relevansi
keduanya. Mengingat bahwa Wahbah al-Zuhaili adalah seorang
ulama fikih kontemporer peringkat dunia; cerdik-cendikia (‘alim
‘allamah) yang menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin).
Tentu pemikirannya akan sangat sesuai dan kekinian terhadap
problema modern khususnya di bidang munakahat atau hukum
keluarga. Apalagi kitab-kitab karangannya’ yang begitu banyak dan
menjadi rujukan di berbagai belahan dunia. Maka hal ini dianggap
aktual dan menarik untuk diteliti lebih lanjut sehingga diangkatlah
sebuah karya ilmiah yang berjudul: “Relevansi konsep rujuk
Wahbah al-Zuhaili dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)”.

B. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pengkajian dan penelitian ini,
dirumuskan pokok masalah dalam dua pertanyaan penelitian sesuai
dengan latar belakang masalah di atas yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep rujuk Wahbah al-Zuhaili dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI)?

2. Bagaimana relevansi konsep rujuk Wahbah al-Zuhaili dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI)?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui konsep rujuk Wahbah al-Zuhaili dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI).

2. Mengetahui relevansi konsep rujuk Wahbah al-Zuhailt dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI)).

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

"Wahbah al-Zuhaili dikenal sebagai ulama yang sangat produktif dalam
menulis, diantara karya tulisnya yang dirujuk oleh banyak peneliti sesudahnya
adalah kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Mausii’ah al-Figh al-Islami wa al-
Qadaya al-Mu’asirah, Ushiil Figh al-Islami, dan lain sebagainya.



ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan
antara lain:

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan
memberi sumbangan pemikiran terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan hukum, khususnya hukum keluarga
Islam.

b. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang sejenis,
sehingga lebih mampu mengaktualisasikan fenomena
tersebut dalam karya yang lebih baik di masa yang akan
datang.

2.Secara Praktis

a. Diharapkan dapat membawa manfaat bagi para praktisi
hukum di Lembaga-lembaga keagamaan, masyarakat
umum dan penulis lain sekaligus sebagai informasi dalam
mengembangkan rangkaian penelitian lebih lanjut dalam
karya keilmuan yang lebih berbobot.

b. Penelitian ini berguna untuk memberikan kontribusi
pemikiran dalam pengembangan cakrawala ilmu
pengetahuan hukum dalam bidang keluarga. Upaya
semacam ini diharapkan akan mendukung kajian Islam
(Islamic ~ Studies) saat ini, sehingga  dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kajian Pustaka

Adanya kajian pustaka dalam penelitian ini sangatlah penting
dikarenakan sebagai bukti bahwa penelitian ini murni dan jauh dari
upaya plagiat. Penelusuran penulis mengarah kepada beberapa
tulisan dan penelitian pustaka yang berhubungan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan, di antaranya:

Jurnal Arifin  Abdullah dan Delia Ulfa dengan judul
“Kedudukan Izin Rujuk Suami dalam Masa ‘Iddah (Analisis



Perspektif Hukum Islam)”.® Hasil temuan penelitian tersebut
dijelaskan menurut hukum Islam, izin rujuk suami dalam masa
iddah tidak diperlukan. Rujuk merupakan hak prerogatif suami dan
tidak membutuhkan izin atau persetujuan dari istri. Suami dapat
merujuk istri kapan pun. Namun, izin istri dalam rujuk suami yang
berlaku dalam peraturan perundang-undangan sangat dibutuhkan.
Tujuannya untuk menhindari mudharat dan kerusakan. Sehingga,
kedudukan izin rujuk suami tidak bertentangan dengan hukum
Islam.

Kemudian Karya Ilmiah yang ditulis oleh Aminudin
mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yang berjudul
“Kedudukan Saksi Dalam Talak dan Rujuk Menurut Imam Al-
Syafi’l.” Penelitiannya menggunakan metode Deskriptif, yaitu
memaparkan pandangan Imam Al-Syaf’i tentang kekuatan saksi
dalam talak dan rujuk, berapa jumlah saksi dan syarat-syarat saksi.’

Dalam penelitian terdahulu yang diteliti oleh Mar'atus
Sholihah, skripsi yang berjudul “Tata Cara Rujuk Menurut Imam
Malik Dan Imam Al-Syafi serta Relevansinya di Indonesia”,'
dalam penelitiannya menggunakan metode diskriptif komparatif
yaitu menggambarkan pandangan kedua Imam tersebut tentang tata
cara rujuk kemudian membandingkannya, sedangkan pendekatan
yang dipakai yakni ushul al figh, dan dalam menganalisis data
penyusun menggunakan metode kualitatif dengan pola pikir
deduktif yakni menganalisa masalah rujuk secara umum kemudian
ditarik pada perbedaan pendapat kedua Imam tersebut yakni Imam

8Arifin Abdullah, Delia Ulfa , Kedudukan Izin Rujuk Suami dalam Masa
‘lddah (Analisis Perspektif Hukum Islam), Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum
Islam, Volume 2 No. 2. Juli-Desember 2018. Diakses tanggal 28 Februari 2021
pada situs [https://jurnal.arraniry.ac.id/index|php/samarah/article/
download/4746/3072.

°Aminudin, Kedudukan Saksi Dalam Talak dan Rujuk Menurut Imam Al-
Syafi’l (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2011). Diakses tanggal 26 Februari
2021 pada situs http://repository.uin-suska.ac.id/716.

YAratus Sholihah, Kedudukan Saksi Dalam Talak dan Rujuk Menurut
Imam Al-Syafi’l (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008). Di akses tanggal 25
Februari 2021 pada situs
http://digilib.uinsuka.ac.id/2655/1/BAB%201%2CV .pdf.
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Malik dan Imam al-Syafi'i dengan penekanan metode istinbat yang
mereka gunakan.

Adapun hasil analisa dari penelitian tersebut adalah Imam
Malik dalam menentukan cara rujuk dengan menggunakan konsep
maslahah al-mursalah, di mana Imam Malik berpendapat bahwa
rujuk itu bisa dilakukan dengan perbuatan (wat'i) dalam hal ini
harus disertai atau diwajibkan adanya niat, dan tidak mewajibkan
adanya saksi dalam peristiwa rujuk itu sendiri. Sedangkan Imam al-
Syafi'i dengan metode ijtihad yaitu dengan qiyas, beliau
menyamakan rujuk dengan pernikahan, karena di sini sama-sama
adanya penghalalan setelah pengharaman, dan diwajibkan adanya
saksi dalam rujuk. Oleh karena itu, perbedaan pendapat dalam
menetapkan cara rujuk itu terletak pada konsep istinbat hukumnya.
Namun dalam hal ini penulis tidak menemukan ada peneliti lain
yang membahas masalah relevansi konsep rujuk Wahbah al-Zuhailt
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).

F. Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas ruang lingkup penelitian ini dan
terhindar dari salah pengertian dan penafsiran bagi para pembaca
dalam memahami dan menafsirkan istilah-istilah yang terdapat
dalam karya tulis ini, maka penulis merasa perlu untuk memberikan
penjelasan terhadap beberapa istilah yang dianggap penting dalam
judul tesis ini, di antaranya adalah kata: relevansi, rujuk dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI).

1.Relevansi
Kata relevansi berasal dari kata relevan, yang mempunyai arti
bersangkut paut, yang ada hubungan, selaras dengan.** Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia relevansi artinya hubungan,
kaitan.*® Sedangkan menurut Sukmadinata, relevansi terdiri dari
relevansi internal dan relevansi eksternal. Relevansi internal adalah

Ypaus Apartando, Kamus Populer (Surabaya: PT. Arkola, 1994), him.
666.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hIm. 943.
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adanya kesesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen
seperti tujuan, isi, proses penyampaian dan evaluasi, atau dengan
kata lain relevansi internal menyangkut keterpaduan antar
komponen-komponen. Sedangkan relevansi eksternal adalah
kesesuaian dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam
masyarakat.’* Dengan demikian dapat dipahami bahwa relevansi
adalah hubungan; kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat
dimana dengan adanya hubungan yang selaras dengan kebutuhan
maka diharapkan bisa tercapai suatu tujuan tertentu.

Relevansi bisa terjadi seperti pada beberapa konsep peraturan
hukum pemerintahan dan pandangan-pandangan maupun fatwa-
fatwa dari para ‘alim ulama. Seperti konsep rujuk yang ditemukan
dalam kitab Wahbah al-Zuhaili dan aturan Kompilasi Hukum Islam
(KHI) yang berlaku di Indonesia. Meskipun konsep rujuk menurut
Wahbah al-Zuhaili memiliki beberapa perbedaan dengan konsep
Kompilasi Hukum Islam (KHI), namun masih adanya beberapa
relevansi keduanya. Hal inilah yang menjadi kajian penulis di
dalam tesis ini.

2.Rujuk

Rujuk berasal dari bahasa arab yaitu raja’a — yarji’'u —
ruju’an yang berarti kembali atau mengembalikan. Rujuk menurut
istilah adalah mengembalikan status hukum perkawinan secara
penuh setelah terjadi thalak raj’i yang dilakukan oleh mantan suami
terhadap mantan istrinya dalam masa iddahnya dengan ucapan
tertentu.* Rujuk ialah mengembalikan istri yang telah dithalak
pada pernikahan yang asal sebelum diceraikan.

Meskipun kata “rujuk’ diambil dari bahasa arab, namun telah
menjadi bahasa baku. Kata baku adalah kata yang digunakan sesuai
aturan atau kaidah berbahasa Indonesia yang sudah ditentukan
sebelumnya. Artinya sudah sesuai ejaan dan aturan pedoman

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan
Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 150-151.

“Djaman Nur, Figih Munakahat (Bengkulu: Dina Utama Semarang,
1993), him.174
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bahasa Indoneisa yang baik dan benar, yang bersumber kepada
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), rujuk adalah “Kembalinya suami kepada
istrinya yang ditalak, yaitu talak satu atau talak dua, ketika istri
masih dimasa iddah”.*® Definisi yang dikemukakan KBBI tersebut
diatas secara esensial bersamaan maksudnya dengan yang
dikemukakan dalam kitab figh, meskipun redaksionalnya sedikit
berbeda.

Ketentuan-ketentuan mengenai rujuk di dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) diatur dalam Bab XVIII Pasal 163 sampai
dengan Pasal 169. Namun definisi rujuk itu sendiri tidak diatur
secara khusus di dalamnya. Berdasarkan pasal-pasal tersebut, dapat
disimpulkan bahwasanya definisi rujuk dalam pandangan kompilasi
hukum Islam (KHI) adalah kembali hidup bersuami istri antara
laki-laki dan perempuan yang melakukan perceraian dengan jalan
talak raj’i dan bukan talak ba’in ataupun talak sebelum kedua orang
tersebut berhubungan suami istri (qobla al-dukhal), juga bukan
perceraian yang berdasarkan putusan pengadilan karena suatu
alasan tertentu selain alasan-alasan zina dan khuld’, selama
perempuan tersebut masih dalam masa iddah tanpa melakukan akad
nikah yang baru.

3.Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Pengertian Kompilasi Hukum Islam (KHI) secara etimologis
ialah kumpulan atau himpunan yang tersusun secara teratur.
Sedangkan secara terminologi kompilasi diambil dari compilation
(inggris) atau compilatie (belanda) yang diambil dari kata
compilare, artinya mengumpulkan bersama-sama, seperti
mengumpulkan peraturan-peraturan yang tersebar dimana-mana,
istilah ini kemudian dipergunakan dalam bahasa indonesia
kompilasi, sebagai terjemahan langsung.’® Sekumpulan materi
Hukum Islam yang ditulis pasal demi pasal, dengan jumlah

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., him. 977.
Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Akademika Pressindo, 1992), him. 11.
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keseluruhan 229 pasal, terdiri atas kelompok materi hukum yaitu
hukum perkawinan dengan jumlah 170 pasal, hukum kewarisan
termasuk wasiat maupun hiba dengan jumlah 44 pasal dan hukum
perwakafan dengan jumlah dengan jumlah 14 pasal. Sedangkan
satu pasal terakhir adalah ketentuan penutup yang berlaku untuk
ketiga kelompok hukum tersebut.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) disusun melalui proses yang
sangat panjang dan melelahkan karena pengaruh perubahan sosial
politik terjadi di negeri ini dari masa ke masa. Abdurrahman
menyimpulkan  bahwa kompilasi adalah suatu kegiatan
pengumpulan dari berbagai bahan yang tertulis yang diambil dari
berbagai buku maupun tulisan mengenai suatu persolan tertentu.
Pengumpulan bahan dari berbagai sumber yang dibuat oleh
beberapa sumber yang berbeda untuk ditulis dalam suatu buku
tertentu, sehingga dari kegiatan itu semua bahan yang diperlukan
akan dapat ditemukan dengan lebih mudah.*’

Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia merupakan ijma’
para ulama Indonesia yang dirintis sejak Indonesia merdeka. Dalam
lokakarya yang diadakan di Jakarta pada tanggal 2-5 Februari 1988.
Para ulama-ulama Indonesia sepakat menerima tiga rancangan
buku Kompilasi Hukum Islam (KHI), yaitu buku I tentang Hukum
Perkawinan, buku Il tentang hukum kewarisan dan buku I11 tentang
hukum perwakafan. Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini diharapkan
bisa digunakan oleh istansi pemerintah dan masyarakat dalam
menyelesaikan masalah-masalah  Hukum Islam dari masa ke
masa.’®

G. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan konsep dasar operasional yang
terdapat dalam penelitian, yang berfungsi menuntun peneliti

Y Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam. .., him. 12.
¥Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 26.
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memecahkan masalah penelitian.® Ada dua teori yang digunakan
untuk menganalisa relevansi konsep rujuk antara Wahbah al-
Zuhailt dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini, yaitu aturan
talak beserta rujuk menurut Wahbah al-Zuhaili dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI).

1. Talak dan rujuk perspektif Wahbah al-Zuhaili

Wahbah al-Zuhaili menyebutkan bahwa perceraian dengan
putusan hakim berbeda dengan talak, karena talak terjadi
berdasarkan kehendak suami, sedangkan perceraian terjadi dengan
putusan hakim yang memungkinkan bagi istri menuntut kepada
suaminya untuk memutuskan ikatan pernikahan dengan
suaminya.”> Wahbah al-Zuhaili, menyebutkan bahwa perceraian
dengan putusan hakim, dapat berupa talak dan dapat berupa fasakh.
Perceraian dengan putusan hakim (al-tafriq al-godha i) berupa
talak apabila didasari dengan alasan nafkah, penyakit/cacat, ghaib,
perselisihan atau dipenjara. Sedangkan yang berupa fasakh, apabila
alasanya karena murtad.*

Dapat dipahami bahwa talak menurut Wahbah al-Zuhaili
merupakan otoritas suami dan bisa dilakukan kapanpun tanpa harus
di persidangan (Mahkamah Syar’iyah). Artinya tidak disyaratkan
penjatuhan talak suami mesti dipengadilan, karena dianggap sah
meski dilakukan diluar pengadilan.

Kemudian menurut Wahbah al-Zuhaili, tidak disyaratkan
juga untuk rujuk kepada beberapa hal berikut ini:

a. Kerelaan istri, dalam rujuk tidak disyaratkan adanya
kerelaan istri, karena hak rujuk itu adalah hak suami yang
tidak tergantung pada izin atau persetujuan pihak lain.
Juga tidak disyaratkan adanya wali dan mahar pada rujuk
karena istri yang ditalak raj i berada pada hukum istri, dan

Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta:
paragdima, 2005), him. 239-240. Lihat di, Rusjdi Ali Muhammad, dkk, Panduan
Penulisan Tesis dan Disertasi (Banda Aceh: Pascasarjana Universitas Negeri Ar-
Raniry, 2016), him.18.

*Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu ..., hlm. 507.

'Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu ..., hlm. 507.
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rujuk adalah penahanan untuk si istri, serta penetapan
ikatan perkawinan.?

b. Tidak disyaratkan suami untuk memberitahu istrinya,
karena lagi-lagi rujuk merupakan hak suami. Oleh karena
itu rujuk sah walaupun si istri tidak mengetahui hal ini
karena rujuk adalah hak murni suami, maka tidak
bergantung kepada keridhaan si istri, seperti halnya talak.

c. Saksi ketika rujuk tidak diperlukan bagi suami yang akan
kembali kepada istrinya. Akan tetapi ulama sepakat
mengatakan bahwa adanya saksi itu dianjurkan sekedar
untuk berhati-hati belaka. Kawatir terhadap pengingkaran
si istri terhadap perkara rujuk setelah masa iddah selesai,
juga untuk memutuskan keragu dalam terjadinya rujuk.
Juga untuk menjauhkan tuduhan pada tindakan
penyetubuhan istri.?

2. Talak dan rujuk perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) memuat tentang
aturan-aturan yang berkenaan dengan pembagian talak dan
ketentuan kebolehan rujuk. Seperti yang terdapat pada pasal 118
sampal 120 KHI maka talak dibagi kepada talak raj i, talak ba’in
sughra dan talak ba’in kubra. Talak raj’i yang dimaksud dalam KHI
adalah talak kesatu atau kedua, dimana suami berhak rujuk selama
dalam masa iddah. Sedangkan talak ba’in sughra adalah talak yang
tidak boleh dirujuk tapi boleh dengan akad nikah baru dengan
mantan suaminya meskipun dalam iddah. Talak ba’in sughra
sebagaimana tersebut dalam asal 119 ayat (2) adalah talak yang
terjadi gabla al-dukhul; talak dengan tebusan atau khuluk; dan
talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.

Sedangkan talak ba’in kubra adalah talak yang terjadi untuk

ketiga kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak
dapat dinikahkan kembali, kecuali apabila pernikahan itu dilakukan
setelah mantan istri menikah dengan orang lain, kemudian terjadi

\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu ..., hlm. 409.
Z\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu ..., hlm. 409.
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perceraian ba’da dukhul dan telah melewati masa iddah.
Ketentuan hukum tentang rujuk tercantum dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) bab xviii pasal 167 yang berbunyi:

a. Suami yang hendak merujuk istrinya datang bersama-sama
istrinya ke Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi tempat tinggal
suami istri dengan membawa penetapan tentang terjadinya
talak dan surat keterangan lain yang diperlukan.

b. Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri dihadapan
Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat
Nikah.

c. Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat
Nikah memeriksa dan menyelidiki apakah suami yang
akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat merujuk
menurut hukum munakahat, apakah rujuk yang akan
dilakukan masih dalam iddah talak raj’i, apakah
perempuan yang akan dirujuk itu adalah istrinya.

d. Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-
masing yang bersangkutan  beserta  saksi-saksi
menandatangani Buku Pendaftaran Rujuk.

e. Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatat Nikah
atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah menasehati suami
istri tentang hukum-hukum dan kewajiban mereka yang
berhubungan dengan rujuk.

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif**

#Jenis penelitian hukum normatif mengkaji hukum tertulis dari berbagai
aspek seperti aspek teori, sejarah, filosofi, perbandingan, struktur dan komposisi,
lingkup dan materi, konsistensi, penjelasan umum serta pasal demi pasal. Dalam
penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan, yaitu pendekatan perundang-
undangan, pendekatan konseptual, pendekatan analitis, pendekatan
perbandingan, pendekatan historis dan pendekatan kasus. Lihat Fajar Mukti dan
Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.185.
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dengan penelitian pustaka (library research)® vyakni bersifat
pernyataan serta proposisi yang dikemukakan oleh para peneliti
sebelumnya. vyaitu penelitian yang diarahkan terhadap telaah
pustaka yang ada kaitannya dengan masalah yang dikaji terutama
karya Wahbah al-Zuhaili dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)
terkait dengan status hukum rujuk.

2. Sifat penelitian
Penelitian  ini  bersifat  deskriptif analisis®® vaitu
menggambarkan secara proporsional objek yang diteliti serta
menginterpretasikan data yang ada untuk selanjutnya dianalisis.
Dalam penelitian ini, dideskripsikan dan dijelaskan metode
Wahbah al-Zuhaili dalam melakukan ijtihad terhadap berbagai
persoalan Munakahat terkini.

3.Sumber data

Sumber data yang dijadikan acuan adalah:

a. Sumber sekunder, merupakan bahan-bahan yang
menjelaskan sumber data primer. Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di
internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan.?” Dalam hal ini terdapat beberapa buku dan
kitab yang bisa dijadikan referensi yaitu seluruh karya
Wahbah al-Zuhaili yang berkenaan tentang apa yang
diteliti seperti: kitab 4/ Figh al Islami wa Adillatuhu, al-
Mu’amalah alMaliyah al-Mu’asirah, al- Mausi'ah al-
Figh al-Islamy wa al-Qadaya al Mu asirah, Al Ugid al
Musamah fi Qaniuin al Mu’amalat al Madaniyah al
Imaratiy wa al Qaniin al Madani al Ardaniy, kitabnya
dalam bidang ushul figh seperti Nazariyat al- Dariirah al-

®Lexy J. Moloeng. Penelitian Kualitatif (Bandung, Osdakarya, 2002),
him. 164.

%Soejono Soekanto, Pengantar penelitian Hukum (Jakarta Ul PRESS,
1986), him, 34.

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet, 8
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 137.
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Syar’iyyah, Usil al Figh al Islamiy dan kitab-kitabnya
yang lain. Kemudian Buku Aturan perundang-undangan
Kompilasi Hukum Islam (KHI).

b. Sumber tersier, merupakan sumber data yang menjelaskan
sumber data primer dan sekunder seperti kamus,
ensiklopedia, bibliografi dan indeks, dalam hal ini adalah
kamus-kamus Arab, seperti Al-Munawir dan Al-Munjid
sebagai pendukung ketajaman proses analisa.

4. Metode analisis data
Terkait dengan metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis isi (content analisys), guna
mencari data sebenarnya dari sejumlah literatur yang telah
disebutkan demi menemukan perolehan data yang sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Secara lebih rinci, analisis data dilakukan lewat tahapan-

tahapan berikut:

a. Tahap editing,®® yakni peninjaun kembali terhadap
kelengkapan, kejelasan tulisan dan tingkat pemahaman
peneliti terhadap data yang telah terkumpul di atas.

b. Tahap reduksi, yakni seluruh data yang diperoleh
disederhanakan, diberi kode tertentu, dan dibuat dalam
bentuk abstraksi.? Dengan tujuan untuk menajamkan
pengorganisasian data, dan membuang yang tidak perlu,
sehingga memudahkan dalam verifikasi serta penarikan
kesimpulan.

c. Tahap interpretasi,® yakni tahapan penafsiran dan
pemahaman terhadap data yang telah mengalami proses

?8Editing adalah kegiatan memperbaiki kualitas data serta menghilangkan
keraguan padanya. Lihat Muhammad Nazir, Metode Penelitian, cet, 5 (Jakarta:
Ghalia Indonesia. 2003), him. 346.

®Abstraksi adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya.
Lihat Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian..., him. 190.

“nterpretasi data adalah memberikan arti yang signnifikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan diantara dimensi-
dimensi uraian. Lihat Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian..., him. 103.
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editing dan reduksi, selanjutnya menetapkan hubungan di
antara data tersebut sehingga menjadi suatu kesatuan yang
utuh, harmonis, dan logis. Tujuannya adalah menggali
kandungan makna, yang memungkinkan dijadikan sebagai
sebuah konsep subtantif mengenai masalah yang dikaji.
Untuk menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tahapan
prosedur penelitian, ketiga tahapan analisis data di atas akan
dilakukan secara berurutan, berulang, dan susul-menyusul. Melalui
proses inilah, kesimpulan mengenai relevansi konsep rujuk
Wahbah al-Zuhaili dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dapat
dipahami secara gamblang dan jelas.

5. Teknik penulisan
Adapun teknik penulisan dalam tesis ini, penulis berpedoman
pada buku “Pedoman Penulisan Tesis Dan Disertasi” yang
diterbitkan oleh Pascasarjana UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh pada tahun 2019/2020.



BAB |1
TALAK DAN RUJUK

A. Talak
1. Pengertian dan Hukum Talak

Dalam fikih munakahat, selain dikenal istilah ‘agdun-nikah
dikenal pula istilah inhilal az-zawaj yang berarti pelepasan
(pengakhiran). Istilah inhilal az-zawaj bisa saja terjadi atas pilihan
(kehendak) suami melalui ikrar talak yang “dimilikinya” ataupun
bisa juga karena putusan pengadilan.' Pengakhiran atau pelepasan
suatu hubungan suami istri dalam bahasa Arab sering disebut juga
dengan al-furgah (3&_4!) masdar hakiki dari al-iftiraq (&'_2Y'). Ali
Hasballah menyebutkan kata al-furgah (48_4ll) secara etimologi
berasal dari kata faraga (&.% ) berarti berpisah. Namun oleh
fukaha apabila dikaitkan dengan persoalan suami istri adalah
putusnya hubungan perkawinan antara keduanya.

Hal senada dikemukakan oleh Wahbah Zuhayli, bahwa al-
furgah (48,4)) adalah berakhirnya hubungan perkawinan, atau
putusnya hubungan suami-istri karena adanya sebab, atau
berakhirnya akad nikah karena sebab. Namun ulama mazhab tidak
menggunakan istilah al-furgah akan tetapi menggunakan talak dan
fasakh, sedangkan al-furgah dimunculkan oleh ulama kontemporer.
Pengertian talak secara bahasa diambil dari kata ithlaq yang berarti
melepas ikatan, meninggalkan, dan memisahkan, misalnya nagah
thalig (unta yang terlepas tanpa ikatan) dan juga kalimat asiirun
muththaliqun, yang artinya terlepas ikatannya dan terbebas
darinya.

Sedangkan pengertian talak secara istilah, para ulama
memiliki redaksi yang berbeda-beda, namun subtansinya tetap
sama, di antaranya yaitu:

Menurut Al-Jaziry, talak ialah:

'Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him. 101.

’Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Vol.7 (Beirut-
Lubnan: Dar Al-Fikr, 1406 H/1986 M), him. 318.
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30@4; Lil d> Lok of A Al M)

Artinya: “Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau
mengurangi pelepasan ikatannya dengan menggunakan
kata tertentu”.

Menurut Abu Zakaria Al-Anshari, talak ialah:
059 G Ladly SN i |

Artinya: “Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang
semacamnya &

Al-Hamdani mendefinisikan talak yang berarti lepasnya
suatu ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan perkawinan.’
Sayyid Sabiq dalam kitab Figih Sunnah, mendefinisikan talak:

“ir gl B By ) eyl 1>

Artinya: “Melepaskan  ikatan  pernikahan dan  mengakhiri
hubungan suami istri.”

Perceraian bisa terjadi akibat talak yang berasal dari pihak
suami, akibat khulu’ atas inisiatif istri, dan akibat fasakh atas
inisiatif pihak ketiga seperti syigaq, nusyuz, li’an, ila’, dan zihar.
Dengan demikian perceraian lebih umum dari talak, karena bisa
terjadi akibat beberapa faktor.

Makna farq (s.8) yang terdapat di dalam Al-Qur’an sangat
beraneka ragam, tidak semuanya mengandung arti berakhirnya
kehidupan suami-istri, tetapi mengandung banyak makna, seperti:

$Abdurrahman Al-Jaziri, Figh ala Mazahib al-Arba ah, Juz 4 (Beirut: Dar
Al-Kotob Al-lImiyah, 2003), him. 248.

*Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada
Group, 2010), him. 191-192.

5Al-Hamdani, Risalah Nikah; Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Pustaka
Amani, 2002), him. 202.

®Sayyid Sabig, Figh Al-Sunnah, Cet. I (Kairo: Darul Fath Lil I’lam Al-
‘Arobi, 2000), him. 419.
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membelah, berangsur-angsur, takut, membedakan, memecah belah,
melepas, bercerai berai, berpisah, dan cerai. Namun apabila
dikaitkan dengan pokok kajian ini, kata cerai yang mengandung
berakhirnya hubungan suami-istri yang tepat hanya dalam Q.S. al-
Nisa’ {4} : 130 sebagaimana bunyinya:

L&}L,w/”m\fuwwwm 3 545 0)

Artinya: Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan
karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Bijaksana.

Kemudian firman Allah surat at-Talaq ayat 1:

Vi AT 1857500 1ty 22000 44008 Tl 1800 1) 1 AR

o 4 s

e 1 3548 Ay e aiged ok 5L OF ) (2B s u‘yw&?ﬁ
JA\JDJMQMAM\:};JLSJJJYC,M{;& Ab\bj.,\}.,\x...:

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah
waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka
dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang. ltulah hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui
barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru.

Kedua ayat di atas mengindikasikan makna yang terkandung
di dalamnya adalah bercerai, berpisah, atau putusnya hubungan
suami-istri. Kecil kemungkinan mengandung makna lain, karena
ujung pangkal ayat tersebut mengindikasikan demikian, yaitu
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apabila hubungan suami-istri harus berakhir, maka tempuhilah
dengan cara yang elegan, yaitu dengan cara yang ma ruf karena
memang Allah swt tidak menginginkan terjadinya perceraian
kecuali bila terdapat kebutuhan untuk itu.

M. Quraish Shihab, mengomentari penjelasan kedua ayat
tersebut sebagai berikut “Tetapi seandainya keadilan minimal itu
tidak dapat diwujudkan, dan perdamaian yang dianjurkan pun
gagal, maka tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh kecuali
bercerai secara baik. Ini karena tujuan perkawinan adalah lahirnya
ketenangan dan kedamaian dalam kehidupan rumah tangga suami-
istri. Jika keduanya, yakni pasangan suami-istri itu tidak
menemukan titik temu sehingga mereka bercerai, maka Allah akan
memberi kecukupan kepada masing-masing, yang boleh jadi
masing-masing mendapatkan pasangan baru, atau masing-masing
merasa puas hidup sendiri dengan aneka kesibukan atau apa saja
dari keluasan karunia-Nya. la menguraikan lebih lanjut bahwa ayat
ini ditutup dengan menyebut dua sifat Allah swt. Yang pertama,
wasi’ (a+)s5) Maha Luas, untuk menjadi argumen bagi aneka
anugerah-Nya sekaligus mengisyaratkan bahwa perceraian boleh
jadi lebih baik dari percekcokan yang berkesinambungan dalam
rumah tangga. Sifat kedua adalah Maha Bijaksana, sebagali
argumen tentang kebenaran dan ketetapan-Nya, antara lain
menyangkut perceraian.

Berdasarkan uraian di atas, perceraian dalam Islam adalah
sesuatu yang dibenarkan, apabila terdapat kebutuhan untuk itu.
Misalnya kedua belah pihak sudah tidak bisa lagi hidup rukun
dalam rumah tangga, mengalami kesulitan, ketidaknyamanan dan
tidak dapat menegakkan ketentuan Allah. Namun haruslah
ditempuh dengan cara yang baik, yang bermartabat, dengan
mengedepankan maslahat bagi kedua belah pihak (suami-istri).

Adapun hukum talak itu dibagi menjadi beberapa poin
yaitu:

a. Wajib. Apabila terjadi perselisihan antara suami istri
dan talak digunakan, sebagai tujuan untuk
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menyelesaikan konflik yang terjadi antara saumi isteri
jika masing-masing pihak melihat bahwa talak adalah
jalan satu-satunya untuk mengakhiri perselisihan

b. Sunat. Talak disunakan jika isteri rusak moralnya,
berbuat zina atau melanggar larangan-arangan agama
atau meninggalkan kewajiban-kewajiban agama
seperti meninggalkan shalat, puasa, isteri tidak afifah
(menjaga diri berlaku terhormat).

c. Makruh. Berdasarkan hadis yang menetapkan bahwa
talak merupakan jalan yang halal yang paling dibenci
oleh Allah Swt yakni dibenci jika tidak ada sebab
yang  dibenarkan,  sedangkan  Nabi  tidak
mengharamkanya juga karena tidak  dapat
menghilangkan kemaslahatan yang terkandung dalam
perkawinan.’

2. Macam-macam talak
Secara garis besar ditinjau dari boleh atau tidaknya rujuk
kembali, talak dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Talak raj’i

Talak raj’i yaitu talak satu atau dua yang dijatuhkan suami
pada istrinya, yang mana dalam keadaan ini suami berhak rujuk
dengan istrinya tanpa akad dan mahar yang baru selama rujuk
tersebut dilakukan dalam masa iddah istri,® yaitu talak dimana
suami masih mempunyai hak untuk merujuk kembali kepada
istrinya, setelah talak dijatuhkan dengan ucapan-ucapan tertentu.
Hal ini terjadi setelah talak satu dan dua yang selain talak ba'in,
jika rujuk terjadi sebelum selesai masa iddah.® Hal ini sebagaimana
firman Allah SWT dalam Qur’an Surat at-Thalag ayat 1
sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

’Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat..., him. 194,
®Perpustakaan Nasional RI, Ekslopedi Islam ..., him. 58.
*Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu..., him. 379.
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Dengan demikian, jelaslah bahwa suami boleh untuk merujuk
istrinya kembali yang telah ditalak sekali atau dua kali selama
mantan istrinya itu masih dalam masa iddah. Allah SWT berfirman
dalam surat Al-Bagarah ayat 229:

ubw\}b d‘vgy‘}bgwa-b C:jwq )‘ djjxﬁ_j g& g/)“j:o :}UQ_S‘\,

Al Jj»www&u A7 3,38 ke Y BE of ¥) &2 ga,ut
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri
untuk menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa Yyang
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-
orang yang zalim.

Status hukum perempuan dalam masa iddah talak raj’i sama
dengan istri dalam masa pernikahan dalam semua keadaannya,
kecuali dalam satu hal yang menurut para ulama yaitu tidak boleh
bergaul dengan mantan suaminya. Bila ia berkehendak untuk
kembali dalam kehidupan dengan mantan suaminya ia cukup
mengucapkan rujuk kepada mantan istrinya.’® Adapun akibat talak
raj i adalah berkurangnya bilangan talak yang dimiliki suami. Jika
talak tersebut talak satu dia hanya punya kesempatan dua kali, jika
talak itu talak dua kali dia hanya punya hak menalak satu kali.

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ..., him. 221.
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b. Talak ba’in

Talak ba’in adalah talak yang dijatuhkan suami kepada istri
dimana suami berhak kembali kepada istrinya melalui akad dan
mahar baru®. Talak ba in ini terdiri dari talak ba’in sugra dan talak
ba’in kubra. Talak ba’in kubra adalah talak ketiga kalinya, dalam
talak ba’in kubra suami dapat kembali kepada istrinya dengan akad
baru setelah istri tersebut kawin dengan lelaki lain dan bercerai
kembali secara wajar. Firman Allah SWT surat Al-Bagarah ayat
230:

S I VHIR I SEEESIPL G, PR e (P VR PHIRTF
ES R & SNCENNER e
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Artinya: Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.

Talak ba’in sugra adalah talak yang dijatuhkan terhadap istri
yang belum pernah disetubuhinya, talak tebusan (k4u/u’) dan talak
raj’i yang telah habis masa iddahnya sementara suami tidak rujuk
kembali dalam masa tersebut. Dalam hal talak seperti ini, suami
tidak memiliki hak rujuk lagi dalam pada istri tersebut, kecuali
dengan akad dan mahar baru. Namun tidak disyari’atkan istri kawin
dahulu dengan lelaki lain sebagaimana dalam talak ba’in kubra.
Oleh karenanya, manakala telah diceraikan dua kali, kemudian

Yperpustakaan Nasional R, Ekslopedi Islam ..., him. 59.
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dirujuk atau dinikahi setelah sampai masa iddahnya, sebaiknya ia
tidak ceraikan lagi.

Jika dilihat dari keadaan istri tentang ketetapan waktu talak
itu diucapkan oleh suami, maka talak dibagi menjadi dua macam,
yaitu:

a. Talak sunni

Yang dimaksud talak sunni ialah talak yang terjadi sesuai
dengan ketentuan petunjuk agama dalam Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi.*? Bentuk talak sunni adalah talak yang dijatuhkan oleh suami
yang mana istri waktu dalam keadaan suci dan belum dicampuri
oleh suaminya atau dalam keadaan istri telah jelas hamilnya yang
telah wajar untuk menjalani masa iddah. Hal ini berdasarkan firman
Allah SWT Surat sebagaimana dalam surat At-Thalaqg ayat 1.

Yang dimaksud masa iddah di sini adalah dalam masa suci
yang belum digauli oleh suami. Cara-cara talak yang termasuk
adalah talak sunni di luar yang disepakati oleh ulama di antaranya
adalah talak dalam masa iddah, namun diikuti lagi dengan talak
berikutnya. Talak dalam bentuk ini tidak disepakati ulama. Talak
sunni mempunyai tiga syarat sebagai berikut: ™

1) Istri yang ditalak sudah pernah digauli. Bila talak
dijatuhkan pada istri yang belum pernah digauli, tidak
termasuk talak sunni.

2) lIstri dapat segera melakukan iddah suci setelah ditalak.
Yaitu istri dalam keadaan suci dari haid.

3) Talak dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci.
Dalam masa suci itu suami tidak pernah menggaulinya.

Para ulama sepakat bahwa talak sunni adalah talak yang
dijatuhkan, dimana istri dalam keadaan istri telah jelas hamilnya,
tidak dalam masa haid,* berdasarkan hadis dari Abdullah bin Umar
R.A. bahwa Rasulullah SAW. Bersabda kepada Umar:

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat; Kajian Fikih Nikah
Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 237.

*Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat ..., him. 238.

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat ..., him. 238.
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Artinya: Diriwayatkan dari Ilbnu Umar Ra. bahwasanya dia telah
menceraikan istrinya dalam kedaan haid. Perkara itu
terjadi pada zaman Rasulullah SAW. Maka masalah itu
ditanyakan oleh Umar bin Khattab kepada Rasulullah
SAW. Lalu beliau bersabda: ‘Perintahkan supaya dia
merujuk kembali istrinya. Kemudian biarkanlah sampai
istrinya suci, kemudian haid lagi, kemudian suci sekali
lagi. Setelah itu terserah kepadanya, jika ingin terus
hendaklah ia menjaganya dan jika menghendaki bolehlah
ia menceraikannya. Tetapi itu semua sebelum terjadi
persetubuhan. Itulah waktu iddah yang diperintahkan oleh
Allah yang Maha Mulia lagi Maha Agung untuk wanita
vang diceraikan.”

b. Talak bid’i

Talak bid’i adalah talak yang menyalahi sunnah, seperti
menjatuhkan talak pada waktu istri sedang haid, nifas, atau dalam
keadaan suci yang sudah digauli, atau suami menalak istrinya talak
tiga dengan satu kalimat. Talak seperti ini hukumnya haram, tetapi
tetap sah (jatuh talak).® Ataupun misalnya suami menjatuhkan
talak tiga sekaligus dengan satu kata, atau menjatuhkan talak tiga
secara terpisah dalam satu momentum, dengan menggunakan
“engkau cerai, engkau cerai, engkau cerai” atau menceraikan istri
di saat istri sedang mengalami haid atau nifas, atau di masa suci

“Ahmad Mujab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis
Muttafaq ‘Alaih; Bagian Munakahat dan Muamalat (Jakarta: Kencana, 2004),
him. 62.

'%perpustakaan Nasional RI, Ekslopedi Islam ..., him. 1028-1029.
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tetapi setelah menggaulinya.’’” Seluruh ulama sepakat, hukum talak
bid’i adalah haram, dan pelakunya berdosa. Adapun hukum talak
ini tetap sah, jika suami meniatkan perkataan talak yang telah ia
ucapkan tadinya. *®

Mengenai talak bid’i ini ada beberapa macam keadaan, di
antaranya yaitu:*°

1)

2)

3)

Apabila seorang suami menceraikan istrinya ketika
sedang dalam keadaan haid atau nifas. Orang yang
menalak ketika istrinya sedang haid maupun nifas
dipaksa untuk merujuknya jika ini adalah talak raj’i,
sampai si istri suci kemudian dia haid kembali, kemudian
suci dari haid tersebut. Jika istri masuk kedalam masa
suci yang kedua, maka suami boleh menahannya jika ia
menghendaki dan menalaknya.

Ketika dalam keadaan suci, sedang ia telah
menyetubuhinya pada masa suci tersebut.

Seorang suami menalak tiga istrinya dengan satu kalimat
dengan tiga kalimat dalam satu waktu. Seperti dengan
mengatakan, “la telah aku talak, lalu aku talak dan
selanjutnya aku talak”. Sebenarnya jumhur berbeda
pendapat dalam menanggapi talak tiga sekaligus ini,
menurut Mazhab Syafi’i dan Hambali talak tiga
sekaligus adalah talak sunni, sedangkan menurut mazhab
Maliki dan Hanafi ini merupakan talak bid i yang haram.

3. Ketentuan Keabsahan Talak
Di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan dijelaskan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di
depan pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha
dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. *° Berikut

Ysayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah ..., him. 447.

¥\Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu..., him. 376.

19Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita ..., him. 467.

“Martiman Prodjohamidjodjo, Hukum Perkawinan Indonesia (Jakarta:
Indonesia Legal Center Publishing, 2002), him. 41.
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beberapa poin terkait keabsahan talak menurut hukum Positif:

a. Perceraian hanya dapat dilakukan di  depan
sidangPengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak;

b. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan
bahwa suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun
sebagai suami istri;

c. Tata cara perceraian di depan Sidang Pengadilan diatur
dalam peraturan perundangan sendiri;

Kemudian Pada Pasal 38 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan disebutkan bahwa perkawinan dapat
putus karena:

a. Kematian,

b. Perceraian, dan

c. Atas putusan pengadilan.

Dalam perundang-undangan Indonesia, dibedakan antara
perceraian atas kehendak suami, dan perceraian atas kehendak istri.
Hal ini karena karakteristik hukum Islam dalam perceraian
memang menghendaki demikian sehingga proses penyelesaiannya
berbeda.?*Hal ini tentu berbeda dengan pendapat beberapa ulama
yang tidak mensyaratkan talak di depan Sidang Pengadilan.

Perceraian yang tidak dilakukan di depan Sidang Pengadilan
memnyebabkan tidak adanya kekuatan hukum, sehingga tidak
dapat memaksa si ayah ataupun ibu memberi nafkahnya secara
teratur baik dari waktu memberi nafkah maupun dari jumlah materi
atau nafkah yang diberikan. Jika perceraian dilakukan di
pengadilan agama hal tersebut akan ditetapkan oleh Pengadilan,
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975,

2!Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, Cet. 4
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hIm. 206.
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Undang-Undang Perkawinan, dan Komplikasi Hukum Islam.

Di negara Indonesia ini sangat jelas bahwa pada dasarnya
perkara perceraian merupakan perkara yang kewenangannya
dimiliki oleh pengadilan baik Pengadilan Negeri maupun
Pengadilan = Agama/Mahkamah Syar’iyah. Selain lembaga
pengadilan yang sah maka keputusannya dianggap tidak sah dan
tidak mengikat serta tidak memiliki kekuatan hukum. dan tidak
mengikat serta tidak memiliki kekuatan hukum. Hal ini merujuk
pada Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Undang-Undang
Perkawinan, dan Komplikasi Hukum Islam menyatakan bahwa:
“Putusan perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang
Pengadilan Agama setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha
dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah ™.

Akan tetapi tidak selamanya suatu hukum selalu dipatuhi
oleh masyarakat, seperti halnya yang terjadi pada masyarakat yang
mempunyai kesadaran hukum yang sangat minim, walaupun pada
diasarnya masyarakat sebagian sudah mengetahui peraturan
mengenai perceraian. Walaupun tidak ada sanksi pidana secara
langsung, akan tetapi banyak sekali dampak negatif yang
masyarakat akan merasakan. Perceraian yang tidak mempunyai
kekuatan hukum karena tidak diputuskan di depan sidang
pengadilan menyebabkan tidak dapat menikah kembali di Kantor
Urusan Agama karena tidak memiliki akta cerai. Dampak negatif
dari talak diluar pengadilan tidak hanya berdampak terhadap suami
istri saja tetapi terhadap anak pun mempunyai dampak yang
negatif.

4. Akibat Hukum Talak
a) Akibat Talak Terhadap Harta Bersama
Masalah  harta  bersama sering menjadi  hangat
diperbincangkan dan banyak menyita perhatian public, terlebih lagi
yang menyangkut kasus perceraian public figure terkait
perselisihan pembagian harta bersama yang di publikasikan kepada
umum. Perkara perceraian yang menjadi pokok perkara justru akan
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semakin rumit dan berbelit-belit bahkan sering mengundang
emosional dalam siding-sidang perceraian di pengadilan bila
dikomulasi dengan tuntutan pembagian harta bersama, atau apabila
ada rekonvensi harta bersama dalam perkara perceraian.

Setiap perceraian membawa dampak dalam hal pembagian
harta bersama. Disini sering muncul permasalahan dimana salah
satu pihak merasa lebih berhak atas harta yang dipersengkatakan.
Misalnya suami dan istri yang telah bercerai dan memperebutkan
sebuah rumah. Dahulu rumah tersebut dibeli secara kredit oleh
mereka, namun dalam perjalanannya istri lebih banyak membayar
cicilan kredit tersebut, sehingga istri merasa sebagian besardari
nilai rumah tersebut merupakan bagiannya. Muncul pertanyaan,
apakah nanti harta tersebut akan dibagi sama antara suami dan istri
tersebut. Jika itu terjadi, maka sang istri akan merasa tidak adil,
karna andilnya dalam harta tersebut lebih besar daripada suaminya.
Atau sebaliknya, suami yang bekerja siang malam mencari nafkah,
sementara sang istri tinggal dirumah mengurus anak dan mengurus
rumah tangga. Dari hasil usaha suami, mereka telah dapat membeli
beberapa macam properti, seperti rumah, tanah, dan sebagainya.
Sehingga dalam hal ini timbul permasalah tentang bagian harta
tersebut terhadap istri.

Ketentuan tentang harta bersama secara jelas sudah diatur
dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia bahwa harta yang
boleh dibagi secara bersama bagi pasangan suami istri yang
bercerai hanya terbatas pada harta yang diperoleh selama ikatan
perkawinan. Adapun harta bawaan tetap dibawah kekuasaan
masing-masing.

Pasal 37 UU Pekawinan mengatur sebagai berikut:

“Bila perkawinan putus karena perceraian, harta
bersama diatur menurut hukumnya masing-
masing. "2

2 Ansyari, Harta Bersama Perkawinan dan Permasalahannya (Bandung,
Mandar Maju, 2016), him. 115.



32

Untuk mengetahui apa yang dimaksudkan dari istilah
“hukumnya masing-masing” haruslah melihat penjelasan pasal
tersebut. Dalam penjelasan pasal disebutkan, “yang dimaksud
dengan hukumnya masing- masing ialah hukum agama, hukum
adat dan hukum-ukum lainnya. ™

Dengan demikian, penyelesaian pembagian harta bersama
bagi suami istri yang bercerai dapat dilakukan dengan tiga
alternatif hukum, yaitu berdasarkan hukum agama, hukum adat
atau hukum lainnya. Bagi orang yang beragama Islam, pembagian
harta bersama akan diselesaikan berdasarkan Hukum Islam. Begitu
pula bagi masyarakat yang masih berpegang teguh secara ketat
pada adat, sepanjang dia beragama Islam maka jika terjadi sengketa
pembagian harta bersama akan diselesaikan berdasarkan hukum
Islam. Sedangkan bagi masyarakat adat yang bukan beragama
islam maka akan diselesaikan berdasarkan hukum adat mereka
sepanjang hal itu tidak diatur dalam ajaran agama mereka.

Kalau hanya melihat kepada ketentuan pasal 37 UU
Perkawinan dan penjelasan pasal tersebut ansich, maka terkesan
bahwa pembagian harta bersama seolah-olah tidak ada acuan
bakunya, kerena dalam UU Perkawinan tidak mengatur hal tersebut
secara detail. Dalam UU Perkawinan tidak disebutkan jumlah
porsinya bahwa jika terjadi perceraian harta bersama akan dibagi
sama rata antara bekas suami dan bekas istri atau dalam jumlah
lainnya. Sehingga menurut pendapat beberapa ahli hukum
pembagian harta bersama akan dilakukan secara berimbang. Yang
dimaksud berimbang disini belum tentu sama rata, namun lebih
kepada sejauh mana masing-masing pihak memasukkan kontribusi
jasa dan usahanya dalam menghasilkan harta bersama tersebut.
Sehingga menurut sebagian ahli hukum, dengan dicantumkannya
kata “diatur menurut hukumnya masing- masing” menunjukkan
bahwa keputusan mengenai pembagian harta bersama tersebut
akan  diserahkan  kepada  kebijaksanaan  hakim. Dengan
demikian akan lebih memenuhi ras keadilan dari para pihak yang
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bersengketa.?

Sebenarnya, untuk memahami ketentuan pasal 37 UU
Perkawinan dan penjelasan pasal nya tidak menjadi suatu kesulitan
jika seandainya merujuk kepada peraturan lain yang mengatur
perkara tersebut. Bagi Bangsa Indonesia yang beragama bukan
muslim dan tidak tunduk kepada hukum adat dan sepanjang
ketentuan agamanya tidak mengatur lain, pembagian harta bersama
sebagai akibat perceraian dapat mengacu kepada ketentuan pasal
128 KUHPerdata, yang berbunyi:

“Setelah bubarnya persatuan, maka harta benda
kesatuan dibagi dua antara suami dan istri, atau
antara para ahli waris mereka masing- masing,
dengan tak memperdulikan soal dari pihak yang
manakah barang-barang itu diperolehnya.”

Pasal ini secara tegas mengatur soal pembagian harta
bersama akibat perceraian, dan dari pasal tersebut dapat ditarik
paling tidak empat garis hukum. Pertama, pembagian harta
bersama dapat terjadi pada kasus cerai hidup dan cerai mati; kedua,
besaran perolehan dari harta bersama itu masing-masing suami istri
mendapat seperdua bagian sama; ketiga, bagi kasus cerai mati,
maka yang memperoleh bagian dari harta bersama itu adalah para
ahli warisnya; keempat, untuk menetukan harta bersama tidak
memperhitungkan siapa yang lebih dominan dalam berusaha.
Artinya selama harta benda itu diperoleh selama dalam ikatan
perkawinan, maka dihitung sebagai harta bersama tanpa
menghiraukan siapa yang lebih dominan dan lebih besar
kontibusinya.

Bagi bangsa Indonesia yang beragama islam, pemerintah
Republik Indonesia telah menyediakan pula instrument hukum
berupa hukum materiil yang dikemas dalam bentuk Instruksi
Presiden Nomor 1 tahun 1991 yang popular dengan sebutan
kompilasi hukum Islam.

23
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Dalam pasl 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam diatur
pembagian harta bersama dalam kasus cerai mati, yang bunyinya
sebagai berikut:

“Apabila terjadi cerai mati, maka separuh harta
bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih
lama.”

Sedangkan bagi kasus suami istri cerai hidup, pembagian
harta bersama diatur dalam pasal 97 Kompilasi Hukum Islam,
bunyinya;

“Janda atau duda cerai hidup masing-masing
berhak seperdua dari harta bersama sepanjang
tidak  ditentukan lain dalam perjanjian

12

perkawinan”.

Dari ketentuan pasal-pasal diatas maka jelaslah bahwa
pembagian harta bersama pada kasus cerai hidup maupun kasus
cerai mati, menurut ketentuan yang diatur dalam pasal 128
KUHPerdata maupun dalam Kompilasi Hukum Islam masing-
masing pasangan suami istri mendapat seperdua bagian sama.

Setiap barang yang diperoleh selama perkawinan maka
menurut hukum harta tersebut menjadi objek harta bersama suami
istri, tanpa mempersoalkan siapa yang mempunyai kontribusi yang
lebih banyak dalam perolehan harta bersama tersebut, siapa yang
membeli, terdaftar atas nama siapa, dan harta tersebut dibawah
penguasaan siapa. Hal ini didasarkan kepada ketentuan pasal 35
ayat (1) dan (2) UU Perkawinan sebagai berikut:

1) Harta benda yang diperoleh selama
perkawinan menjadi harta bersama.

2) Harta bawaan dari masing-masing suami dan
sitri dan harta benda yang diperoleh masing-
masing sebagai hadiah atau warisan, adalah
di bawah penguasaan masing-masing
sepanjang para pihak tidak menentukan
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lain.

Pasal tersebut juga dipertegas dalam pasal 1 huruf (f)
Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut:

Harta kekayaan dalam perkawinan atau syirkah
adalah harta yang diperoleh baik sendiri-sendiri
atau bersama suami istri selama dalam ikatan
perkawinan berlangsung dan selanjutnya disebut
harta bersama, tanpa mempersoalkan terdaftar
atas nama siapapun.

Terhadap hal ini terdapat putusan Mahkamah Agung No. 803
K/Sip/1970 Tanggal 05 Mei 1971. Dalam putusan ini di jelaskan
bahwa harta yang dibeli suami atau istri ditempat yang jauh dari
tempat tinggal adalah termasuk harta bersama suami istri jika
pembelian dilakukan selama perkawinan.

Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam
hanya mengatur bahwa segala harta benda yang diperoleh selama
perkawinan merupakan harta benda bersama, sebagaimana diatur
dalam pasal 35 ayat (1) UU Perkawinan, yuncto pasal 1 huruf f
Kompilasi Hukum Islam. Adapun harta benda yang diperoleh
sebagai hasil pengembangan harta bersama yang belum dibagi
setelah terjadinya perceraian, tidak diatur dalam hukum.

b) Akibat Hukum Talak Bekas Suami/lstri Terhadap Anak

Sebagaimana penjelasan dalam Pasal 41 Undang-Undang
No. 01 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengatur tentang akibat
yang ditimbukkan oleh talak/perceraian, menyatakan sebagai
berikut:

1) Baik ibu atau bapak tetap berkewajinan memelihara
dan mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan
kepentingan anak, bilamana ada perselisihan mengenai
penguasaan anak, Pengadilan memberi keputusannya.

2) Bapak yang bertanggung jawab terhadap semua biaya
pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak itu,
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bilamana bapak dalam kenyataan tidak memenuhi
kewajiban tersebut, Pengadilan dapat menentukan
bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut.

3) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami
untuk memberika menentukan biaya penghidupan
dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas
istri.

Sebagaimana penjelasan dalam hukum islam mengenai
hadhanah (pemelihara anak atau pengasuhan anak) lebih di
utamatan adalah seorang ibu.

1) Masa Hadhanah

Dalam masalah masa atau waktu ini dalam Al-Qur’an tidak
dijelaskan secara jelas, hanya saja terdapat isyarat-isyarat yang
menerangkan ayat tersebut, sehingga para Ulama’ berijtihad sendri-
sendiri dalam menetapkan dengan berpedoman kepada isyarat itu.
Seperti menurut Imam Hanafi, masa Hadhanah anak laki-laki
berakhir ketika anak itu tidak lagi memerlukan penjagaan dan dapat
mengurus keperluannya sehari-hari, seperti makan, minum,
mengatur pakaian, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk
perempuan berakhir apabila sudah baligh atau telah datang haid
pertama.

Sedangkan pengikut pada generasi akhir menetapkan bahwa
masa Hadhanah itu berakhir umur 19 tahun bagi anak laki-laki.
Dan 11 tahun untuk seorang perempuan. Menurut Imam Syafi’i
berpendapat bahwa masa Hadhanah itu berakhir setelah anak itu
sudah mumayyiz, yakni berumur 5 tahun dan 6 tahun. Lain halnya
dengan batas hadhanah menurut KHI pasal 98 yang menjelaskan
bahwa batas usia berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun,
sepanjang anak itu tidak cacat fisik maupun mental atau belum
pernah melangsungkan perkawinan.?

#Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia (PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1998), him. 235.
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2) Upah Hadhanah

Seorang ibu tidak berhak menerima upah Hadhanah dan
menyusui, selama ia masih menjadi istri dari ayah anak kecil itu,
atau selama masih dalam masa Iddah. Karena dalam keadaan
tersebut ia masih mempunyai nafkah sebagai istri atau nafkah masa
Iddah.?® Adapun sesudah masa Iddahnya, maka ia berhak atas upah
itu seperti haknya kepada upah menyusui, wanita yang sudah
sampai masa lddahnya, disamakan dengan seorang yang bekerja
untuk orang lainnya, dan ayah dari anak itu berkewajiban untuk
membayar upah tersebut.?® Dasar urutan orang yang berhak
melakukan Hadhanah dari empat mazhab adalah;

Kalangan mazhab Syafi’l berpedapat bahwa hak asuh anak
dimulai dari:

Ibu kandung

Nenek dari pihak ayah

Nenek dari pikah ibu

Saudara perempuan

Bii dari pihak ibu

Anak perempuan saudara laki-laki
Anak perempuan saudara perempuan®’

(S GE (5h (=) (=

Kalangan Mazhab Hanafi berpendapat bahwa orang yang
palingberhak mengasuh anak adalah:

Ibu kandung

Nenek dari pihak ibu

Nenek dari ayah

Saudara perempuan (kakak perempuan)
Bibi dari pihak ibu

Anak perempuan saudara perempuan
Anak perempuan saudara laki-laki

Bibi dari ayah

SQ@ o o0 o

»Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia. .., him. 184-185.
Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia. .., him. 226.
?’Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia. .., him. 226.
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Kalangan Mazhab Maliki berpendapat bahwa urutan hak asuh
anak dimulai dari:

@ ~o o0 o

Ibu kandung

Nenek dari pihak ibu

Nenek dari ayah

Saudara perempuan

Bibi dari pihak ayah

Anak perempuan saudara laki-laki
Penerima wasiat

Kalangan mazhab Hanbali berpendapat bahwa urutan hak
asuh anak dimulai dari:

SR el ) oL ) R

Ibu kandung

Nenek dari pihak ibu

Kakek dari ibu kakek

Bibi dari kedua orang tua

Saudara perempuan se ibu

Saudara perempuan se ayah

Anak perempuan dari saudara laki-laki

Anak perempuan dari paman ayah dari pihak ayah
Kerabat dari urutan yang paling dekat

c) Akibat Hukum Talak Terhadap Kedudukan, Hak, dan
Kewajiban Bekas Suami/Istri

Akibat hukum perceraian terhadap kedudukan, hak, dan
kewajiban mantan suami/istri menurut pasal 41 huruf ¢ UU No. 1
Tahun1974 ialah sebagai berikut:

“Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas
suami untuk memberikan menentukan biaya
penghidupan dan/atau  menentukan  sesuatu

kewajiban bagi bekas istri”.

’
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Ketentuan ini masih ada kaitannya dengan Pasal 11 yang
memuat ketentuan sebagai berikut :

1) Bahwa seorang wanita yang putus
perkawinannya berlaku jangka waktu tunggu.

2) Tenggang waktu jangka waktu tunggu tersebut
ayat (1) akan diatur dalam Peraturan
Pemerintah lebih lanjut.

Kemudian pasal ini telah dijabarkan dalam pasal 39 PP No. 9
Tahun 1975 yang memuat ketentuan pada intinya bahwa bagi
seorang janda yang perkawinannya putus karena perceraian, maka
waktu tunggu bagi janda yang masih datang bulan ditetapkan 3
(tiga) kali suci dengan sekurang-kurangnya 90 hari dan bagi yang
tidak datang bulan ditetapkan 90 (Sembilan puluh) hari. Apabila
perkawinan putus, sedang janda tersebut dalam keadaan hamil,
maka waktu tunggu ditetapkan sampai ia melahirkan.

Selanjutnaya, menurut Pasal 39 PP No. 09 Tahun 1975 tidak
ada waktu tunggu bagi janda yang putus perkawinan karena
perceraian, sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya
belum terjadi hubungan kelamin. Bagi perkawinan yang putus
karena perceraian, waktu tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan
Pengadilan yang mempunyai kekuatan hokum yang tetap.

Akibat hukum perceraian terhadap kedudukan, hak dan
kewajiban mantan suami/istri menurut Pasal 41 huruf ¢ UU No.1
Tahun 1974 selaras dengan Hukum Islam. Menurut penjelasan
Mahmud Yusuf, apabila terjadi perceraian antara suami dan istri
menurut hukum Islam, maka akibat hukumnya ialah dibebankannya
kewajiban mantan suami terhadap mantan istrinya untuk memberi
mut’ah yang pantas berupa uang atau barang dan memberikan
nafkah hidup, pakaian dan tempat kediaman selama mantan istri
dalam masa iddah, serta melunasi mas kawin yang terhutang,
perjanjian ta’lik talak dan perjanjian-perjanjian yang pernah dibuat
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Kewajiban suami yang telah menjatuhkan talak terhadap
istrinya, menurut penjelasan Mohd. Idris Ramulyo, Mahmud Yunus
dan juga Sajuti Thalib, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Memberi Mut’ah (memberikan untuk menggembirakan
hati) kepada bekas istri. Suami yang menjatuhkan talak
kepada istrinya hendaklah memberikan mut’ah pada
bekas istrinya itu. Mut’ah dapat berupa pakaian,
barang-barang atau uang sesuai dengan keadaan dan
kedudukan suami. Firman Allah (QS. Al-Bagarah (2) :
241), yang menyatakan: “untuk perempuan-perempuan
yang ditalak berikan mut’ah itu, maka boleh diminta
keputusan kepada Hakim menetapkan kadarnya
mengingat keadaan dan kedudukan suami .

Memberi nafkah, pakaian dan tempat kediaman untuk
istri yang ditalak itu selama ia masih dalam keadaan
iddah. Apabila habis masa iddah-nya, maka habislah
kewajiban memberi nafkahnya, pakaian dan tempat
kediaman, sesuai dengan Firman Allah (QS. At-talag
(65) : 6) yang menyatakan: “Berikanlah mereka itu
(perempuan yang ditalak) tempat kediaman seperti
tempat kediaman kamu dari kekayaan kamu . Menurut
ayat ini suami wajib memberi tempat kediaman untuk
istri yang telah ditalak, sedangkan memberi makanan
dan pakaian dikiaskan kepadanya.

Membayar atau melunaskan mas kawin. Apabila suami
menjatuhkan talak kepada istrinya, maka wajiblah
membayarkan atau melunaskan mas kawin itu sama
sekali.

Membayar nafkah untuk anak-anaknya, suami yang
menjatuhkan talak kepada istrinya wajib membayar
nafkauntuk anak-anaknya, yaitu belanja untuk

%Mahmus Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam (Jakarta, Pustaka
Mahmudiah, 1968), him. 125.
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memelhara dan keperluan pendidikan anak- anaknya
itu, sekadar yang patut menurut kedudukan suami.
Kewajiban memberi nafkah anak-anak itu harus terus
menerus sampai anak baligh lagi berakal serta
mempunyai penghasilan, firman Allah QS. At-talaqg
(65) : 6) yang menyatakan: “Kalau mereka itu (bekas
suami) mempunyai anak, maka berilah upah mereka
itu”. Dalam ayat ini terang dan tegas bahwa suami
wajib membayar upah kepada bekas istrinya untuk
menjaga anak-anaknya, sebagai bukti, bahwa suami
wajib memberi belanja untuk keperluan anak- anaknya,
sedangkan kewajiban nafkah itu tetap berlaku,
meskipun istri telah diceraikan oleh suaminya. Bekas
istri berhak meminta upah kepada bekas suaminya
untuk menyusukan anaknya.”®
Memperhatikan penjelasan dari bebrapa ahli hokum
perkawinan sebagaimana diuraikan diatas, dapat ditegaskan bahwa
akibat hukum perceraian terhadap kedudukan, hak dan kewajiban
mantan suami/istri menurut pasal 41 huruf ¢ UU No. 1 Tahun 1974,
yaitu Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami
untukmemberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu
kewajiban bagi bekas istri, adalah selaras dengan hukum Islam.
Selanjutnya, akibat perceraian terhadap kedudukan, hak dan
kewajiban mantan suami/istri yang diatur dalam hukum Islam,
telah dipositivisasi dalam Kompilasi Hukum Islam, khususnya
Pasal 149 yang ketentuan imperatif bahwa bilamana perkawinan
putus karena talak, maka bekas suami wajib:

1) Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya,
baik berupa uang atau benda, kecuali bekas istri
tersebut gobla aldukhul;

2) Memberikan nafkah, mas kawin dan kiswah kepada

»Mohd. Idris Ramulyo, op.cit, him 115-116, Mahmud Yunus, op.cit.,
hlm. 126-127, dan Sajuti Thalib, Hukum Keluargaan Indonesia (Jakarta, Yayasan
Penerbit Universitas Indonesia, 1982), him.147.
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bekas istri selama masa iddah, kecuali bekas istri telah
dijatuhi talak bain atau nusyuz dan dalam keadaan tidak
hamil.

3) Melunasi mahar yang masih terutang seluruhnya, dan
separuh apabila gobla aldukhul;

4) Memberikan Hadhanah untuk anak-anaknya yang
belum mencapai umur 21 Tahun.

Yang dimaksud dengan mut’ah menurut Pasal 1 huruf j
Kompilasi Hukum Islam adalah :

“Pemberian bekas suami kepada istri yang
dijatuhi talak berupa benda atau uang dan
lainnya”.

Kemudian penjelasan tentang ketentuan kewajiban mut’ah
tersebut dijelaskan dalam Pasal 158 Kompilasi Hukum Islam
sebagai berikut:

Mut’ah wajib diberikan oleh bekas suami dengan syarat-
syarat:

1) Belum ditetapkan mahar bagi istri ba’dal al
dukhul, dan

2) Perceraian itu atas kehendak suami.

Berdasarkan ketentuan di atas bahwa kewajiban memberi
mut’ah yang layak oleh bekas suami kepada bekas istrinya adalah
bersifat imperatif dan melekat, baik berupa finansial (uang)
maupun non-finansial (berwujud benda), kecuali bilamana suami
istri ketika hidup berumah tangga, istri sama sekali belum pernah
digauli oleh suaminya (gabla al-dukhul).

Demikian halnya kewajiban bekas suami untuk memberikan
nafkah terhadap bekas istrinya selama dalam masa iddah, adalah
merupakan kewajiban yang bersifat imperatif dan melekat, kecuali
istri dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak
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hamil. Kewajiban yang bersifat imperatif dan melekat yang
dimaksud disini adalah kewajiban yang tak terpisahkan dengan
rangkaian peristiwa penjatuhan talak oleh suami atas istrinya, dapat
dipahami bahwa timbulnya kewajiban mut’ah dan nafkah iddah
adalah karena akibat terjadinya talak. Bilamana tidak ada talak
maka kewajiban membayar mut’ah dan nafkah iddah pun tiada.

5. Hikmah Talak
Tujuan perkahwinan ialah kehidupan yang kontinuitas di
antara kedua pasangan suami istri. Allah Swt mensyariatkan
hukum-hukum dan adab-adab untuk melanggengkan dan
menyemarakkan hubungan suami istri. Tetapi kadang-kadang adab
dan hukum pasangan suami istri itu tergoda dan ternodai oleh
bisikan hawa nafsu. Contohnya suami tidak memilih istri yang
sesuai atau kedua pasangan atau salah seorang tidak cocok dengan
adab-adab pergaulan yang telah ditentukan oleh Islam. Hal ini
dapat menyebabkan ketegangan, kerenggangan melabar dari hari ke
hari sehingga sukar untuk diperbaiki. Ketika tidak ada cara lain
untuk mewujudkan persefahaman dalam kehidupan keluarga,
peraturan yang membolehkan menangani masalah tersebut
diperlukan. Justru itu, ikatan perkawinan dapat didamaikan dan
kedua belah pihak tidak terabaikan. Hal ini dilakukan apabila
mereka tidak lagi mampu untuk hidup rukun, damai dan bersama.

Allah Swt berfirman:

z et loal o L BTG 75 (%gice 2
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Artinya: Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan
karunia-Nya dan adalah Allah maha luas (karunia- nya)
lagi maha bijaksana.

Jika suami menggunakan talak sebagai jalan penyelesaian
terakhir dalam menyelesaikan masalah yang timbul, ia adalah jalan
penyelesaian yang dharuri. la terpaksa melakukan walaupun
penceraian itu amat menyakitkan. Maka, dapat disimpulkan bahwa
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hikmah dibolehkan talak itu adalah karena dinamika kehidupan
rumah tangga kadang-kadang menjurus kepada sesuatu yang
bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu.
Dengan demikian talak dalam syariat Islam hanyalah untuk suatu
tujuan maslahat.*°’Allah Yang Maha Bijaksana menghalalkan talak
tapi membencinya, kecuali untuk kepentingan menyelamatkan
suami istri atau kedua-duanya atau kepentingan keturunannya.

Secara garis besar terdapat beberapa hikmah talak yaitu
menjernihkan kehidupan bekas suami dan istri yang semula
keruh.** Hal ini disebabkan oleh suatu hal seperti kemandulan.
Karena kalau seseorang laki-laki mandul maka ia tidak akan
mempunyai keturunan atau anak, padahal anak merupakan
keutamaan perkawinan. Dengan anak, keturunan dunia menjadi
makmur. Begitu pula dengan perempuan, apabila mandul maka
keberadabannya bersama suami akan mengeruhkan keadaan dan
kejernihan rumahtangga. Maka talak mempunyai faedah bagi suami
bila istri mandul. Sebab yang mendorong untuk menikah adalah
terwujudnya keturunan.

Hikmah talak lainnya adalah untuk menghilangkan
kesengsaraan bagi kedua belah pihak (bekas suami dan istri).*? Jika
diantara suami istri sudah tidak ada kecocokan lagi dan sering
terjadi pertentangan serta pertengkaran yang akan menimbulkan
bahaya, bahkan seandainya dilanjutkan juga akan menimbulkan
madharat kepada kedua belah pihak dan orang disekitarnya. Dalam
rangka menolak madharat yang lebih jauh, lebih baik ditempuh
perceraian dalam bentuk talak tersebut. Dengan demikian talak
dalam Islam hanyalah untuk suatu tujuan maslahat. Maka talak
sebagai solusi (maslahat) agar tidak lagi merasa sengsara.

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figih
Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Prenada Media, 2006),
him. 201.

3'Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta, Fajar Interpratama
Offset, 2003), him. 192.

%2 Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat..., him. 192.
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B. Rujuk
1. Pengertian dan Hukum rujuk

Rujuk berasal dari bahasa Arab vyaitu raja’a (&) —
varji'u (&) - ruju’'an (les>)) yang berarti kembali atau
mengembalikan. Rujuk menurut istilah adalah mengembalikan
status hukum perkawinan secara penuh setelah terjadi talak raj’i
yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekas istrinya dalam
masa iddahnya dengan ucapan tertentu.

Rujuk ialah mengembalikan istri yang telah dithalak pada
pernikahan yang asal sebelum diceraikan. Sedangkan rujuk
menurut para ulama mazhab adalah sebagai berikut:

a) Hanafiyah, rujuk adalah tetapnya hak milik suami
dengan tanpa adanya penggantian dalam masa iddah,
akan tetapi tetapnya hak milik tersebut akan hilang bila
masa iddah.*

b) Malikiyah, rujuk adalah kembalinya istri yang dijatuhi
talak, karena takut berbuat dosa tanpa akad yang baru,
kecuali bila kembalinya tersebut dari talak ba“in, maka
harus dengan akad baru, akan tetapi hal tersebut tidak
bisa dikatakan rujuk.*

c) Syafi“iyah, rujuk adalah kembalinya istri ke dalam
ikatan pernikahan setelah dijatuhi talak satu atau dua
dalam masa iddah. Menurut golongan ini bahwa istri
diharamkan berhubungan dengan suaminya sebagaimana
berhubungan dengan orang lain, meskipun sumi berhak
merujuknya dengan tanpa kerelaan. Oleh karena itu rujuk
menurut golongan Syafi’iyah adalah mengembalikan
hubungan suami istri kedalam ikatan pernikahan yang
sempurna.®

d) Hanabilah, rujuk adalah kembalinya istri yang dijtuhi

% Abdurrahman, Al-jaziri, Al-figh ala Mazahib al-Arba’ah (Mesir: Al-
Maktab At-Tijariyati Al-Kubro, t.t), him. 377.

% Abdurrahman Al-jaziri, Al-figh ala Mazahib al-Arba’ah..., him. 377.

% Abdurrahman Al-jaziri, Al-figh ala Mazahib al-Arba’ah..., him. 377.
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talak selain talak ba’in kepada suaminya dengan tanpa
akad. Baik dengan perkataan atau perbuatan
(bersetubuh) dengan niat ataupun tidak.*

Pada dasarnya para ulama mazhab sepakat, walaupun dengan
redaksi yang berbeda bahwa rujuk adalah kembalinya suami
kepada istri yang dijatuhi talak satu dan atau dua, dalam masa
iddah dengan tanpa akad nikah yang baru, tanpa melihat apakah
istri mengetahui rujuk suaminya atau tidak, apakah ia senang atau
tidak, dengan alasan bahwa istri selama masa iddah tetapi menjadi
milik suami yang telah menjatuhkan talak tersebut kepadanya. Dari
beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ulama tersebut
penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan terjadinya thalak
antara suami istri yang berstatus talak raej’i, dalam masa iddah
namun pada dasarnya thalak itu mengakibatkan keharaman dengan
perbuatan (bersetubuh) antara keduanya.

Bekas suami dalam masa iddah berhak merujuk istrinya itu
dan mengembalikan sebagaimana suami istri yang sah secara
penuh, namun karena timbulnya keharaman itu berdasarkan thalak
yang diucapkan oleh bekas suami kepada bekas istrinya itu. Maka
untuk membolehkan kembali bekas istri menjadi istrinya lagi harus
dengan pernyataan rujuk yang diucapkan oleh bekas suaminya
tersebut.

Rujuk yang berasal dari bahasa arab telah menjadi bahasa
Indonesia terpakai artinya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(yang selanjutnya disingkat KBBI adalah Kembalinya suami
kepada istrinya yang ditalak, yaitu talak satu atau talak dua, ketika
istri masih dimasa iddah. Definisi yang dikemukakan KBBI
tersebut diatas secara esensial bersamaan maksudnya dengan yang
dikemukakan dalam kitab figh, meskipun redaksionalnya sedikit
berbeda.

Dari definisi-definisi tersebut diatas terlihat beberapa kata
kunci yang menunjukkan hakikat dari perbuatan hukum yang
bernama rujuk tersebut, yaitu:

% Abdurrahman Al-jaziri, Al-figh ala Mazahib al-Arba’ah..., him. 378.
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a) Kata atau ungkapan “kembali suami kepada istrinya” hal
ini  mengandung arti bahwa diantara keduanya
sebelumnya telah terikat dalam tali perkawinan, namun
ikatan tersebut sudah berakhir dengan perceraian. Laki-
laki yang berkembali kepada orang lain dalam bentuk
perkawinan, tidak disebut rujuk dalam pengertian ini.

b) Ungkapan atau kata “yang telah ditalak dalam bentuk
raj’i”, mengandung arti bahwa istri yang bercerai
dengan suaminya itu dalam bentuk yang belum putus
atau ba ‘in. Hal ini mengandung maksud bahwa kembali
kepada istrri yang belum dicerai atau telah dicerai tetapi
tidak dalam bentuk talak raj i, tidak disebut rujuk.

c) Ungkapan atau kata “masih dalam masa iddah”,
mengandung arti bahwa rujuk itu hanya terjadi selama
istri masih berada dalam mahasa iddah. Bila waktu iddah
telah habis, mantan suami tidak dapat lagi kembali
kepada istrinya dengan nama rujuk. Untuk maksud itu
suami harus memulai lagi nikah baru dengan akad baru.®’
Dapat dirumuskan bahwa rujuk ialah “mengembalikan
status hukum pernikahan secara penuh setelah terjadinya
talak raj’i yang dilakukan oleh bekas suami terhadap
bekas istrinya dalam masa iddah dengan ucapan
tertentu”.

Dari rumus tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan

terjadinya talak antara suami istri meskipun berstatus talak raj“i,
namun pada dasarnya talak itu mengakibatkan keharaman
hubungan seksual antara keduaya, sebagaimana laki-laki lain juga
diharamkan melakukan hal serupa itu. Oleh karena itu, kendati
bekas suami dalam masa iddah berhak merujuk bekas istrinya itu
dan mengembalikannya sebagaimana suami istri yang sah secara
penuh, namun karena timbulnya keharaman itu berdasarkan talak

¥Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan (Jakarta: kencana, 2006), him. 337.

%Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008),
him. 287.
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yang diucapkam oleh bekas suami terhadap bekas istrinya itu, maka
untuk menghalalkan kembali bekas istrinya menjadi istrinya lagi
haruslah dengan pernyataan rujuk yang diucapkan oleh bekas
suami dimaksud.

Adapun dasar hukum rujuk terdapat dalam Al-Qur’an dan
AsSunnah, yaitu:

a) Al-Qur’an
Sebagaimana yang terdapat di dalam surat Al-Bagarah ayat
228:
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru” tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman merujukinya dalam masa
menanti itu. Jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma “‘ruf. Akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
dari pada istrinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana’.

Kemudian dijelaskan juga pada ayat selanjutnya yaitu surat
AI-Baqarah ayat 229 sebagai berikut:
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri
untuk menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-
orang yang zalim.

Hak rujuk yang terkandung pada ayat-ayat diatas, adalah hak
yang diberikan oleh syari’at Islam kepada bekas suami selama
masa iddah, karena itu suami tidak membatalkannya, walaupun ada
suami yang berkata: “tidak ada rujuk bagiku”. Rujuk dapat
dilakukan manakala talak yang dijatuhkan suami adalah talak ra; i,
bukan talak ba 'in atau talak tebus.

Dalam surat Al-Bagarah lainnya ayat 231 juga dijelaskan
bahwa:
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Artinya: “Apabila  kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
cara yang ma’ruf , atau ceraikanlah mereka dengan cara
yang ma’ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu
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menganiaya mereka barangsiapa berbuat demikian, maka
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya
janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan,
dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah
(As Sunnah). Allah member pengajaran kepadamu dengan
apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada
Allah serta Ketahuilah bahwasanya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu’.

Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa masa iddah
adalah masa berfikirnya suami dan istri, apakah suami akan
kembali kepada bekas istrinya atau tidak. Apabila suami
berpendapat bahwa ia boleh rujuk dalam masa iddah tersebut, tetapi
beranggapan bahwa ia tidak mampu melanjutkan kehidupan rumah
tangganya, maka ia harus rela melepaskan bekas istrinya secara
baik dan jangan mengahalangi ketika istri itu akan melakukan
perkawinan dengan laki-laki lain. Ayat di atas pada hakekatnya niat
suami untuk merujuk istrinya tersebut didasari dengan maksud
ishlah. Sehingga dapat memungkinkan adanya perbaikan rumah
tangga yang kedua kalinya.

b. Hadis

Sebagaimana yang terdapat dalam Sabda Nabi Saw tentang
kisah Abdullah bin Umar R.A. Bahwa Rasulullah SAW bersabda
kepada Umar:
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%¥Ahmad Mujab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis
Muttafaq ‘Alaih; Bagian Munakahat dan Muamalat (Jakarta: Kencana, 2004),
him. 62.
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Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Umar Ra. bahwasanya dia telah
menceraikan istrinya dalam kedaan haid. Perkara itu
terjadi pada zaman Rasulullah SAW. Maka masalah itu
ditanyakan oleh Umar bin Khattab kepada Rasulullah
SAW. Lalu beliau bersabda: “Perintahkan supaya dia
merujuk kembali istrinya. Kemudian biarkanlah sampai
istrinya suci, kemudian haid lagi, kemudian suci sekali
lagi. Setelah itu terserah kepadanya, jika ingin terus
hendaklah ia menjaganya dan jika menghendaki bolehlah
ia menceraikannya. Tetapi itu semua sebelum terjadi
persetubuhan. ltulah waktu iddah yang diperintahkan oleh
Allah yang Maha Mulia lagi Maha Agung untuk wanita
vang diceraikan.”

Kemudian hadis di atas menjelaskan bahwa jika seseorang
menghendaki ridha Allah Swt. Maka perceraian bukanlah jalan
terbaik dari sebuah perkawinan untuk berakhir. Adanya masa iddah
dalam perceraian merupakan upaya untuk berfikir kepada suami
memberikan pemulihan langakah yang terbaik dengan beberapa
pertimbangan demi kemaslahatan hidupnya yang lebih lanjut dalam
keluarga.

2. Macam-macam rujuk

a. Hukum rujuk pada talak raj’i

Kaum muslimin telah sependapat bahwa suami mempunyai
hak rujuk istri pada talak raj’i selama masih berada dalam masa
iddah tanpa mempertimbangkan persetujuan istri, fukaha juga
sependapat bahwa syariat talak raji ini harus terjadi setelah dukhul
(pergaulan) dan rujuk dapat terjadi dengan kata-kata dan saksi.

Adapun batas-batas tubuh bekas istri yang boleh dilihat oleh
suami, fukaha berselisih pendapat mengenai batas-batas yang boleh
dilihat oleh suami dari istrinya yang dijatuhi talak »a;j’i selama ia
berada dalam masa iddah. Malik berpendapat bahwa suami tidak
boleh bersepi-sepi dengan istri tersebut, tidak boleh masuk
kekamarnya kecuali atas persetujuan istri, dan tidak boleh melihat
rambutnya. Abu Hanifah berpendapat bahwasanya tidak mengapa
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(tidak berdosa) istri tersebut berhias diri untuk suaminya, memakai
wangiwangian, serta menampakan jari-jemari dan celak. Pendapat
ini dikemukakan pula oleh Tsauri, Abu Yusuf, dan Auza’i.*

b. Hukum Rujuk pada Talak Bain

Talak bain bisa terjadi karena bilangan talak yang kurang dari
tiga. Ini terjadi pada yang belum digauli tanpa diperselisihkan.
Talak bain bisa terjadi pada istri yang menerima khulu’, dengan
silang pendapat. Hukum rujuk sesudah talak tersebut sama dengan
nikah baru, yakni tentang persayaratan adanya mahar, wali, dan
persetujuan. Hanya saja, jumhur fukaha berpendapat bahwa untuk
perkawinan ini tidak dipertimbangkan berakhirnya masa iddah.
Mazhab sepakat tentang orang yang telah menalak istrinya dengan
talak tiga. la tidak boleh menikahinya lagi hingga istrinya yang
telah ditalaknya dinikahi oleh orang lain dan disetubuhi dalam
pernikahan yang sah. Adapun, yang dimaksud pernikahan dalam
masalah ini adalah termasuk persetubuhannya. Hal ini merupakan
sayarat diperbolehkannya menikahi lagi bagi suami pertama
mantan istrinya tersebut bercerai dengan suami yang baru.**

Dari berbagai hukum rujuk yang telah dikemukakan di atas,
yang paling utama ada lima (5) macam yang tergantung kepada
kondisi, antara lain: wajib, haram, makruh, jaiz, dan sunah. Berikut
ini adalah penjabarannya:

a. Suami wajib merujuk istrinya apabila saat dithalak dia
belum menyempurnakan pembagian waktunya (apabila
istrinya lebih dari satu).

b. Suami haram merujuk istrinya apabila dengan rujuk itu
justru menyakiti hati istrinya.

c. Suami makruh merujuk istrinya apabila rujuk justru lebih
buruk dari cerai (cerai lebih baik dari rujuk).

d. Suami jaiz atau mubah (bebas) merujuk istrinya.

“Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), him.
592.

“Syaikh al-Allamah Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Figih
Empat Mazhab (Bandung: Hasyimi, 2013), him. 354.
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e. Suami sunah merujuk istrinya apabila rujuk itu ternyata
lebih  menguntungkan bagi semua pihak (termasuk
anak).*

3. Rukun-rukun dan syarat rujuk
Rukun dan syarat-syarat rujuk adalah hal yang harus dipenuhi
untuk terlaksananya sebuah perbuatan rujuk tersebut.** Di antara
rukun dan syarat-syarat rujuk tersebut adalah sebagai berikut:

a. |lstri
Keadaan istri disyaratkan sebagai berikut.

1) Sudah dicampuri, karena istri yang belum dicampuri
apabila ditalak, terus putus pertalian antara keduanya.**
Jika istri dicerai belum pernah dicampuri, maka tidak
sah rujuk, tetapi harus dengan perkawinan baru lagi.

2) lIstri yang tertentu. Kalau suami menalak beberapa
istrinya, kemudian ia rujuk kepada salah seorang dari
mereka dengan tidak ditentukan siapa yang dirujukkan,
rujuknya itu tidak sah.

3) Talaknya adalah talak raj“i. jika ia ditalak dengan talak
tebus atau talak tiga, ia talak dapat dirujuk lagi.*> Kalau
bercerainya dari istri secara fasakh atau khulu’ atau
cerai dengan istri yang ketiga kalinya, atau istri belum
pernah dicampuri, maka rujuknya tidak sah.*

4) Rujuk itu terjadi sewaktu istri masih dalam iddah talaq
raj’i. lakilaki masih mempunyai hubungan hukum
dengan istri yang ditalaknya secara talak raj i, selama
masih berada dalam iddah. Sehabis iddah itu putuslah

*|prahim dan Darsono, Penerapan Fikih (solo: PT. Tiga Srangakai
Pustaka Mandiri, 2003), him. 109.

“Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., him. 341.

*Selamet Abidin, Fikih Munakahat (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999),
him. 154.

*Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar
2011), him. 328.

“°Selamet Abidin, Fikih Munakahat..., him. 154.
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hubungannya sama sekali dan dengan sendirinya tidak
lagi boleh dirujuknya.’

b. Suami

Rujuk itu dilakukan oleh suami atas kehendak sendiri, artinya
bukan, atau laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan
yang dirujuk yang dia miliki dia menikahi istrinya itu dengan nikah
yang sah, dan laki-laki yang merujuk mestilah seseorang yang
mampu melaksanakan pernikahan dengan sendirinya, yaitu telah
dewasa dan sehat akalnya dan bertindak dengan kesadarannya
sendiri. Seseorang yang masih belum dewasa atau dalam keadaan
gila tidak ada rujuk yang dilakukan. Begitu pula bila rujuk itu
dilakukan atas paksaan dari orang lain, tidak sah rujuknya. Tentang
sahnya rujuk orang yang mabuk karena sengaja minum yang
memabukan, ulama beda pendapat sebagaimana beda pendapat
dalam menetapkan sahnya akad yang dilakukan oleh orang
mabuk.*

c. Saksi

Dalam hal ini Para ulama masih berbeda pendapat, apakah
saksi itu wajib menjadi rukun atau sunat. Sebagian mengatakan
wajib, sedangkan yang lain mengatakan tidak wajib, melainkan
hanya sunat.>®

Fukaha telah berpendapat tentang adanya saksi dalam rujuk,
apakah ia menjadi syarat sahnya rujuk atau tidak. Imam Malik
berpendapat bahwa saksi dalam rujuk adalah disunahkan,
sedangkan Imam Syafi’i mewajibkan adanya dua orang saksi
sebagaimana yang berlaku dalam akad nikah. Perbedaan pendapat
ini disebabkan adanya pertentangan antara giyas dengan zahir nas
Al-Qur’an, yaitu firman Allah SWT dalam surat At-Talaqg ayat 2:

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., him. 341.
*8Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga..., him. 328.
*Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia. .., him. 341.
%0Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga. .., him. 238.



55

e (35 ldgnls Sgas EASL 51 Ogas EASLAL Gelal el 150
s 291 s AU 5ag O 1s o heg K054 SR 0l 1

Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pelajaran
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar”.

Ayat tersebut menunjukkan wajibnya mendatangkan saksi.
Akan tetapi, penggiyasan hak rujuk dengan hak-hak lain yang
diterima oleh seseorang. Menghendaki tidak adanya saksi. Oleh
karena itu, penggabungan antara giyas dengan ayat tersebut adalah
dengan membawa perintah pada ayat tersebut sebagai sunnah.
Menurut ulama ini adanya perintah untuk mempersiapkan rujuk
dalam ayat tersebut menunjukan wajib.

Berdasarkan pendapat yang mensyaratkan adanya saksi
dalam rujuk itu, maka ucapan rujuk tidak boleh menggunakan
lafadz kinayah, karena penggunaan lafadz kinayah memerlukan
adanya niat, sedangkan saksi yang hadir tidak akan tahu niat dalam
hati itu. Pendapat kedua yang berlaku dikalangan jumhur ulama, di
antaranya Imam Ahmad mengatakan bahwa rujuk itu tidak perlu
diperselisihkan, karena rujuk itu hanyalah melanjutkan perkawinan
yang telah terputus dan bukan memulai nikah baru. Perintah Allah
dalam ayat tersebut di atas bukanlah untuk wajib. Menurut Ulama
Syiah Imamiyah mempersaksikan rujuk itu hukumnya hanyalah
sunat. Berdasarkan pendapat ini, boleh saja rujuk dengan
menggunakan lafadz kinayah karena saksi yang perlu

S1Selamet Abidin, Fikih Munakahat..., him. 152.
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mendengarnya tidak ada.*?

Ada ucapan rujuk yang diucapkan oleh laki-laki yang
merujuk. Rujuk dalam pandangan figh adalah tindakan sepihak dari
suami. Tindakan sepihak itu didasarkan kepada pandangan ulama
fikih bahwa rujuk itu merupakan hak khusus seorang suami.
Adanya hak khusus itu dipahami dari firman Allah dalam surat al-
Bagarah (2) ayat 228. Oleh karena sifatnya yang sepihak itu tidak
diperlukan penerimaan dari pihak perempuan yang dirujuk, atau
walinya. Dengan begitu rujuk tidak dilakukan dalam bentuk suatu
akad. Untuk sahnya tindakan rujuk hanya diperlukan ucapan rujuk
yang dilakukan oleh orang yang merujuk. Dalam hal bolehnya
rujuk itu dilakukan dengan perbuatan, Ulama berbeda pendapat.
Jumhur ulama termasuk Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
berpendapat, bahwa rujuk harus dilakukan dengan ucapan dan tidak
dapat dengan hanya perbuatan. Kecuali bila dia seorang yang bisu,
maka untuk itu rujuk dilakukan dengan isyarat yang dapat
dipahami. Sebagian ulama diantaranya Said Bin Al-Musayyab, Al-
Hasan, Ibnu Sirin, Atha’, Thawus Dan Ahlu Ra’yi Atau Hanafiyah,
berpendapat bahwa rujuk dapat dilakukan dengan perbuatan secara
mutlak. Demikian pula yang berlaku dikalangan ulama Syi*“ah
Imamiyah. Ulama Malikiyah membolehkan rujuk dengan
perbuatan, bila yang demikian dimaksud dan diniatkan untuk rujuk.
Tanpa diiringi niat tidak sah rujuk dengan perbuat mensyaratkan
yang demikian dipersaksikan.

d. Sighat (lafazh).
Sighat ada dua, yaitu: ¢

1) Terang-terangan, misalnya dikatakan, “Saya kembali
kepada istri saya,” atau “saya rujuk kepadamu.”

2) Melalui sindiran, misalnya “Saya pegang engkau,’
atau “menikahi engkau,” dan sebagainya, vyaitu
dengan kalimat boleh dipakai untuk rujuk atau

’

2Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian
Keluarga Muslim, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), him. 245.
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lainnya. Sighat sebaiknya merupakan perkataan tunai,
berarti  tidak digantungkan dengan  sesuatu.
Umpamanya dikatakan, “Saya kembali kepadamu jika
engkau suka,” atau “Kembali kepadamu kalau si Anu
datang.” Rujuk yang digantungkan dengan kalimat
seperti itu tidak sah.

3) Dengan perbuatan: Ada ikhtilaf dikalangan ulama atas
hukum rujuk dengan perbuatan. Imam Syafi“i
berpendapat tidak sah, karena dalam ayat di atas,
Allah menyuruh agar rujuk tersebut dipersaksikan,
sedangkan yang dapat dipersaksikan hanya dengan
sighat (perkataan). Perbuatan itu tidak dapat
dipersaksikan oleh orang lain. Akan tetapi menurut
pendapat kebanyakan ulama, rujuk dengan perbuatan
itu sah (boleh).

Ada beberapa pendapat ulama mengenai rujuk dengan
perbuatan. Pendapat pertama, mengatakan bahwa rujuk dengan
pergaulan, istri hanya dianggap sah apabila diniatkan untuk
merujuk. Karena bagi golongan ini, perbuatan disamakan dengan
kata-kata dan niat. Demikian menurut pendapat Imam Malik.
Pendapat kedua, dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, yang
mempersoalkan rujuk dengan penggaulan, jika ia bermaksud
merujuk dan ini tanpa niat. Imam Syafi’i berpendapat bahwa rujuk
itu dipersamakan dengan perkawinan, dan Allah SWT,
memerintahkan untuk diadakan persaksian, sedang persaksian
hanya terdapat pada kata-kata.>®

Perbedaan pendapat antara Imam Malik dengan Abu Hanifah,
karena Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa rujuk itu
mengakibatkan halalnya menggauli, karena disamakan dengan istri
yang terkena ila (sumpah tidak akan menggauli istri), dan istri yang
terkena dzihar (pengharaman istri atas dirinya), disamping karena
hak milik atas istri belum terlepas darinya, sehingga terdapat
hubungan saling mewarisi antara keduanya. Sedangkan Imam

%3Selamet Abidin, Figih Munakahat..., h.153
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Malik berpendapat bahwa menggauli istri yang ditalak »a;’i adalah
haram, hingga suami merujuknya. Oleh karena itu diperlukan
niat.>*

Apabila seorang suami mentalak istri dengan sekali talak atau
dua kali setelah mencampurinya, ia boleh rujuk kepadanya tanpa
meminta ridhanya selama ia masih dalam masa iddah. Tetapi jika
bekas suaminya tidak merujuknya sampai habis masa iddahnya
atau mentalaknya sebelum mencampurinya, maka tidak halal
baginya ruju” kepada bekas istrinya kecuali dengan akad nikah
baru yang disetujui oleh bekas istrinya. Apabila ia mentalaknya tiga
kali sekaligus, maka tidak halal baginya ruju* kepada bekas istrinya
kecuali jika ia sudah pernah kawin dengan suami lain dan campur
dengannya.

4. Mekanisme dalam rujuk

Para Ulama memperbolehkan seorang suami untuk merujuk
istrinya dengan beberapa cara di antaranya yaitu merujuk istrinya
yang tertalak raj i dengan melafadkan, baik dengan lafad yang jelas
(sarih) sebagaimana seorang suami mengatakan kepada istrinya
yang tertalak raj’i dengan ucapan “raja’tuki” yang artinya aku
merujuk engkau maupun dengan sindiran (kinayah) sebagaimana
seorang suami mengatakan kepada istrinya yang tertalak ra;j’i
dengan perkataan “zawajtuki” yang berarti aku kawini engkau.
Diperbolehkan juga merujuk istrinya dengan menggunakan lafad
selain bahasa Arab, meskipun seseorang itu mahir menggunakan
bahasa Arab.*®

Merujuk dengan menggunakan lafad yang sarih (jelas) tidak
membutuhkan niat ketika mengucapkannya. Namun apabila suami
hendak merujuk istrinya yang tertalak dengan menggunakan lafad
kinayah (sindiran) maka niat untuk merujuk menjadi syarat

*Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2007). him.
592.

%5Syeh Ibrahim Al-Baijuri, Al-Baijuri (London: Dar Al-Figri, Beirut, Juz
2, 1994), him. 218.
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sahnya.”® Disyaratkan untuk mentakyin (menentukan) bagi
seseorang yang hendak merujuk istri-istrinya yang tertalak.>” Tidak
cukup hanya dengan mengucapkan rajaktu al-mutalakah (aku
merujuk wanita yang tertalak), Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi kesalah fahaman siapa yang hendak ia rujuk, apakah salah
satu dari mereka atau keseluruhan istrinya yang telah tertalak.
Merujuk dengan cara melafadkan para ulama berpendapat bahwa
merujuk tidak mewajibkan adanya saksi, namun hanya
mensunahkan saja.”® Dengan alasan bahwa perceraian saja dapat
terjadi tanpa adanya saksi, maka begitu juga dalam masalah rujuk
tanpa adanya saksi rujuk sah hukumnya.

Dapat dipahami dari beberapa perkataan ulama diatas bahwa
bahwa rujuk juga tidak disyaratkan keabsahannya harus didepan
pengadilan agama. Tapi boleh dimanapun serta dengan tanpa ada
paksaan dari orang lain. Hak ini tentu berbeda dengan Undang-
Undang hukum Positif dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Dalam Kompilasi Hukum Islam juga dijelaskan tentang
mekanisme rujuk. Di antara pasal-pasal yang mengatur rujuk, yaitu
pasal 164 dan 165 KHI. Dimana pada Pasal 164 KHI seorang
wanita dalam iddah talak raj’i berhak mengajukan keberatan atas
kehendak rujuk dari suaminya di depan Pegawai Pencatat Nikah
disaksikan dua orang saksi. Kemudian Pasal 165 KHI berupa rujuk
yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri, dapat dinyatakan
tidak sah dengan putusan Pengadilan Agama.*® Hal ini emang tidak
sejalan dengan aturan figh, karena rujuk dalam pandangan fikih
tidak memerlukan persetujuan dari pihak istri dengan alasan,
bahwa yang demikian adalah hak mutlak seorang suami yang dapat
digunakan tanpa sepengetahuan orang lain, termasuk istri yang

*®Abdurrahman, Al-jaziri, Al-figh ala Mazahib al-4rba’ah, ( Mesir: Al-
Maktab At-Tijariyati Al-Kubro), him. 333.

SAl-lmam Takyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al-Husaini, Kifayatu
Ahyar ( Surabaya: Bina IImu 1997), him. 108.

*8Muhammad Ali As-Sabuni, Tafsir Ayat Al-Ahkam..., him. 502.

%Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, him. 287.
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akan dirujukinya tersebut.®

Pada Pasal 166 KHI dijelaskan bahwa rujuk dapat dibuktikan
dengan kutipan buku pendaftaran rujuk dan bila bukti tersebut
hilang atau rusak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, dapat
dimintakan duplikatnya pada instansi yang mengeluarkan semula.®*
Selanjutnya tentang tata cara pelaksanaan rujuk itu diatur secara
panjang lebar dalam pasal 167 sampai dengan pasal 169. Dalam
kitab fikih lebih banyak memuat hukum secara materiil dan hampir
tidak membahas tata cara atau hukum acaranya. Jadi
kesimpulannya aturan yang terdapat dalam KHI merupakan
pelengkap dari aturan yang telah ditetapkan dalam fikih.

Berikut bunyi pasal 167-169 KHI yang menjelaskan tentang
mekanisme rujuk:

a. Pasal 167 KHI:

1) Suami yang berhak merujuk istrinya datang bersama-
sama istrinya ke pegawai Pencatat Nikah yang
mewilayahi tempat tinggal suami istri dengan
membawa penetapan tentang terjadinya talak dan surat
keterangan yang diperlukan.

2) Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri dihadapan
Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai
Pencatat Nikah.

3) Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai
Pencatat Nikah memeriksa dan menyelidiki apakan
suami yang akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat
merujuk menurut hukum munakahat, apakah rujuk
yang akan dilakukan itu masih dalam iddah talak ra; i,
apakah perempuan yang akan dirujuk itu adalah
istrinya.

4) Setelah itu suami mengucapkan tujuknya dan masing-

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia : Antara Figh
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan (Jakarta : Kencana, 2006), him.
347.

%' Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, him. 287.
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masing yang bersangkutan beserta  saksi-saksi
menandatangani buku pendaftaran rujuk.

5) Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatat Nikah
atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah menasehati
suami istri tentang hukum-hukum dan kewajiban
mereka yang berhubungan dengan rujuk.®®

b. Pasal 168 KHI:

1) Dalam hal rujuk dilakukan dihadapan Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah, daftar rujuk dibuat rangkap 2
(dua), diisi dan ditandatangani oleh masingmasing yang
bersangkutan beserta saksi-saksi, sehelai dikirim
kepada Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi,
disertai surat-surat keterangan yang diperlukan untuk
dicatat dalam buku Pendaftaran Rujuk dan yang lain
disimpan.

2) Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah dilakukan selambat-
lambatnya 15 (lima belas) hari sesudah rujuk dilakukan.

3) Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang,
maka Pembantu Pegawai Pencatat Nikah membuatkan
salinan dari daftar kedua, dengan berita cara tentang
sebab hilang lainnya.®®

c. Bunyi Pasal 169 KHI:

1) Pegawai Pencatat Nikah membuat keterangan tentang
terjadinya rujuk dan mengirimkan kepada Pengadilan
Agama ditempat berlangsungnya talak  yang
bersangkutan dan kepada suami dan istri masing-
masing diberikan kutipan buku pendaftaran rujuk
menurut contoh yang ditetapkan olen Menteri Agama.

%2Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, him. 288.

%3Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, him. 288.
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Suami istri atau kuasanya dengan membawa kutipan
buku pendaftaran rujuk tersebut datang ke Pengadilam
Agama tempat berlangsungnya talak dahulu untuk
mengurus dan mengambil Kutipan Akta Nikah masing-
masing yang bersangkutan setelah diberi catatan oleh
pengadilan agama dalam ruang yang tersedia Kutipan
Akta Nikah tersebut, bahwa yang bersangkutan telah
rujuk.

Catatan yang dimaksud ayat (2) berisi tempat terjadinya
rujuk, tanggal rujuk diikrarkan, nomor dan tanggal
Kutipan Buku Pendaftaran Rujuk dan tanda tangan
panitera.®

5. Tujuan dan hikmah rujuk

Islam

telah menganjurkan apabila perceraian telah terjadi,

maka dianjurkan agar bekas suami dan istri untuk rujuk kembali,
apabila kembalinya mereka demi kemaslahatan rumah tangganya.
Diantara tujuan dan hikmah rujuk yaitu:

a. Tujuan Rujuk

1)
2)

3)

4)

Untuk membangun keluarga mereka yang berantakan
akibat adanya perceraian.

Untuk menjalin kembali ikatan pernikahan yang
hampir putus akibat perceraian.

Untuk memberi kesempatan terhadap bekas suami
istri untuk kembali menjalin rumah tangga mereka
dengan baik seperti semula.

Untuk mengembalikan tujuan perkawinan, kareana
kebaikan perkawinan tidak akan terwujud sebelum
kedua suami istri samasama hidup dalam ikatan
akadanya.®®

Dengan adanya system rujuk yang diatur oleh syari’at Islam

%Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, him. 289.
%Sayyid Sabig, Figih Sunnah (Bandung: PT. Al ma’arif, 1987), him. 151.
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berarti Allah SWT, telah memberikan kesempatan bagi hambanya
untuk memperbaiki kembali ikatan dan tujuan perkawinan. Rujuk
tersebut boleh dilakukan baik istri rela atau tidak. Hanya rujuk
tersebut haram jika suami tidak sanggup membayar nafkah.
Kemudian jika bekas suami atau istri tidak bermaksud untuk
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami istri atau suami
ingin menganiaya, menyengsarakan dan mempermainkan dan
berbuat dzalim terhadap istrinya atau sebaliknya wanita ingin
memperolok-olok suaminya, maka apabila terjadi hal seperti itu
maka haramlah bekas suami untuk kembali kepada istrinya.36
Sebagaimana terlihat dalam firman-Nya (Q.S. (2) Al-Bagarah:
231):

~

7 £'5;°/ @ Rl we 0 <0507 @}c} ot T W R o o ,fia/ <0
Vi 23 Bagn 3 Sk BALAL st GG cld) dall 1)
Bl Bl Voaands 2lb 35 b ok nase3iad pre SARLE
Slag 1y 2 oS O g o A1 Sy 5235 13

AlE po s S A 51 Bal b 1,85 o

Artinya: “Apabila  kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
cara yang ma ruf , atau ceraikanlah mereka dengan cara
vang ma ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu
menganiaya mereka barangsiapa berbuat demikian, maka
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya
janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan,
dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah
(As Sunnah). Allah member pengajaran kepadamu dengan
apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada
Allah serta Ketahuilah bahwasanya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”.

Uraian diatas memperhatikan bahwa tujuan rujuk menurut
ajaran Islam yaitu:
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1) Untuk mententramkan jiwa mereka (suami istri) dan
anakanak mereka yang telah goncang dengan adanya
perceraian.

2) Untuk mengobati hati masing-masing yang telah
dihinggapi  oleh  kehawatiran dengan adanya
perceraian.

3) Untuk memperbaiki situasi yang buruk dalam
keluarga mereka, dan untuk memperkokoh kembali
ikatan perkawinan.

b. Hikmah rujuk

Dianutnya rujuk dalam hukum syarak karena terdapat
beberapa hikmah yang akan mendatangkan keselamatan kepada
manusia atau menghilangkan kemaslahatan kepada manusia atau
menghilangkan kesulitan dari manusia.®® Hikmah yang terkandung
dalam penetapan hak rujuk bagi seorang suami ialah bahwa
seorang manusia tidak akan merasakan keagungan nikmat dan
ketinggian kedudukannya melainkan jika ia telah dijauhkan
darinya. Seorang suami yang telah berpisah dengan istrinya. la
merasa sangat membutuhkan kehadiran rasa cintanya terhadap
bekas istrinya. la merasa sangat membutuhkan kehadirannya
kembali, oleh karena banyaknya kesulitan dan kesusahan yang ia
hadapi sepeninggalnya dan setelah ia jauh darinya. la menyesali
apa yang ia lakukan terhadap istrinya. Dalam hal ini, seorang
wanita yang tinggi hati dan suka meremehkan suaminya dan suka
meremehkan suaminya dengan tidak menjalankan apa yang
menjadi hak dan kewajiban terhadap suaminya, apabila ia ditalak
oleh suaminya, maka biasanya akan timbul kesadaran pada dirinya.
la akan menyadari kekeliruan yang ia lakukan selama ini, baik
dalam masalah hubungan suami istri maupun dalam urusan rumah
tangganya. Sehingga timbul dalam hatinya suatu keinginan untuk
memperbaiki semua kesalahan dan kekeliruan yang pernah ia
lakukan selama ini jika pada suatu saat nanti suami kembali

% Amir Syaruifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., hlm. 347.
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Selain yang telah dijelaskan di atas bahwa hikmah rujuk juga

diantaranya:

1)
2)

3)

4)

Menghindarkan murka Allah, karena perceraian itu
sesuatu yang sangat dibenci.

Bertobat menyesali kesalahan-kesalahan yang lalu
untuk bertekad memperbaikinya.

Untuk menjaga keutuhan keluarga, dan menghindari
perpecahan keluarga. Terlebih lagi adalah untuk
menyelamatkan masa depan anak, bagi pasangan yang
telah mempunyai keturunan. Telah diketahui bahwa
perceraian yang terjadi dengan alasan apapun tetap
saja menimbulkan efek negatif pada anak.
Mewujudkan islah atau perdamaian.  MeskKi
hakikatnya hubungan perkawinan suami istri bersifat
antar pribadi, namun hal ini sering melibatkan
keluarga besar masing-masing.®

¢ Ahmad Mustofa Al-Maragi, Tafsir Almaragi (Semarang: CV Toha Putra
1974), him. 295.

%8 Amir Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana,
2006), him. 274.



BAB I111
RELEVANSI KONSEP RUJUK WAHBAH AL-
ZUHAILI DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI)

A. Wahbah al-Zuhailt
1. Biografi

Wahbah al-Zuhaili adalah seorang intelektual muslim
berkebangsaan Syiria. la lahir pada tahun 1351 H Dbertepatan
dengan tanggal 6 Maret 1932 M di Dair ‘Atiyyah. Nama asli ia
adalah Wahbah bin Syaikh Mustafa al-Zuhaili." Wahbah bin
Syaikh Mustafa al-Zuhaili wafat pada Sabtu sore tanggal 8 Agustus
2015 pada usianya yang ke 83 tahun. Syekh Wahbah merupakan
salah satu ulama terkemuka asal Suriah diabad ini, anggota
daripada Dewan Figh di Makkah, Jeddah, India, Amerika dan
Sudan. 2

Wahbah al-Zuhaili adalah seorang guru besar dalam bidang
hukum Islam di syiria.®> Ayahnya bernama Syaikh Mustafa
alZuhaili, seorang ulama yang hafal al-Quran dan banyak mengkaji
isi kandungannya. Sebagai seorang ulama yang hafal al-Quran
ayahnya senantiasa membaca al-Quran setiap malam dari jam dua
hingga terbit fajar. Sehari-hari ayahnya bekerja sebagai seorang
petani sekaligus pedagang, selain itu ayahnya juga terkenal sebagai
sosok yang rajin berpuasa, dan beribadah serta memiliki visi yang
jauh ke depan terhadap kehidupan sosial dan pendidikan anak-

!Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir Al-Quran (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2008), him. 174., Lihat juga M. Alim Khoiri, Kedudukan
Qaul Sahabat dalam Istinbat Hukum Islam: Analisis Komparatif Pemikiran Ibn
Hazm dan Wahbah Al-Zuhaili, Jurnal SMART, Vol, 2 No. 2 Desember 2016,
him. 231.

*https://inpasonline.com/mengenang-biografi-dan-pemikiran-syaikh-wa
hbah-zuhaili/ diakses tanggal 21 Juni 2021.

$Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, cet, 1 (Jakarta: Ikhtiar
Baru Van Hoeven, 1996), him.18, 29, 39, 49.
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anaknya.* Sedangkan ibunya bernama Hj. Fatimah binti Mustafa
Sa‘dah, dia adalah seorang ibu rumah tangga yang kuat serta
berpegang teguh kepada ajaran agama. Az-Zuhaili hidup pada era
kebangkitan pemikiran fikih Islam. la hidup semasa dengan Subhi
Mahmasani (Libanon), Muhammad Muslihuddin (Pakistan), Faruq
Abu Zaid dan Muhammad Yusuf Musa (Mesir).”

Perjalanan Kkarir intelektual Wahbah al-Zuhaili dimulai
dengan pendidikan dan tarbiah yang secara langsung diberikan oleh
kedua orang tuanya sejak ia masih kecil. Kecintaan dan ghirah
yang tinggi pada kedua orang tuanya menjadi faktor utama bagi
Wahbah  al-Zuhaili dalam  menjalankan  keseriusannya
menyelesaikan pendidikan dasar pada tahun 1946. Tepat pada usia
14 tahun setelah Wahbah al-Zuhaili menyelesaikan Pendidikan
dasarnya, ia kemudian melanjutkan sekolah di tingkat pertama dan
menengah di Kota Damaskus. Dengan penuh semangat dan
kegigihan yang dimilikinya, Wahbah al-Zuhaili berhasil
menyelesaikan pendidikan di tingkat menengah pada waktu yang
tepat.’

Ketika Wahbah al-Zuhaili meneruskan pendidikannya di
Fakutlas Syariah dan Fikih kota Damaskus ia berhasil mendapatkan
nilai yang istimewa imtiyaz ‘am pada tahun 1953. la juga masuk
dalam nominasi sarjana muda yang dapat menyelesaikan studinya
selama 6 tahun. Selain itu, selama Wahbah al-ZuhailT mendalami
bidang Syariah dan Fikih, ia juga mendalami Sastra Arab di
Universitas yang sama, dan berhasil menyelesaikannya pada tahun
1954 M. Prestasi Wahbah al-Zuhaili dalam bidang pendidikan

*Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Quran ..., him. 174.

®Ayahnya wafat pada hari Jum’at sore tanggal 13 Jumadil Awal 1395 H/
23 Maret 1975 M. Sedangkan ibunya wafat pada hari Ahad 11 Jumadil AKHIr
1404 H/ 13 Maret 1984. Lihat Saiful Amin Ghofur, Profil Para Musafir
AlQuran..., him.174. lihat juga M. Alim Khoiri, Kedudukan Qaul Sahabat...,
him. 231. 6.

®lkatan Alumni Syam Indonesia, ‘Allamah al-Syam Syekh Wahbah
alZuhaili (Depok: Al-Hikam Press, 2017), him. 17
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inilah yang menjadi bukti keseriusan dan kesungguhannya dalam
belajar sehingga pada usia 22 tahun Wahbah al-Zuhaili sudah
memiliki 2 gelar strata satu.’

Tidak puas dengan keilmuan yang telah ia dapatkan di
Damaskus, Wahbah al-Zuhaili akhirnya memutuskan untuk
melanjutkan pendidikannya di Fakultas Syariah dan Bahasa Arab
al-Azhar University Mesir. Dalam waktu yang bersamaan ternyata
Wahbah al-Zuhaili juga masuk sebagai mahasiswa di Fakultas
Hukum di Universitas ‘Ain al-Syam. Sehingga dapat dibayangkan
betapa sibuknya Wahbah al-Zuhaili pada waktu itu, karena ia harus
menyelesaikan pendidikannya dalam waktu yang bersamaan.
Meskipun dalam kondisi seperti itu, Wahbah al-Zuhaili berhasil
menyelesaikan pendidikannya di dua Universitas yang berbeda,
yakni pada tahun 1956 di Fakultas Syariah dan tahun 1957 di
Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar, sedangkan pada tahun
1957 juga ia lulus di Fakultas Hukum Universitas ‘Ain al-Syams
dan mendapatkan predikat lulusan terbaik serta sertifikat izin
mengajar (ljazah Takhassus al-Tadris).®

Semangat menuntut ilmu yang tinggi serta didukung dengan
keseriusan dan kesungguhan dalam menyelesaikan pendidikan,
inilah yang menjadi faktor utama Wahbah al-Zuhaili untuk
melanjutkan studinya pada jenjang magister di Universitas Kairo.
Fokus kajian yang kembali diambil olehnya adalah tentang kajian
Hukum Islam. Dengan karya tesis yang diberi judul “Al-Dzarai’ fi
al-Siyasah al-Syari’ah  wa al-Figh al-Islami” inilah yang
mengantarkan ia sehingga mendapatkan gelar Magisternya pada
tahun 1959 dari Fakultas Hukum Universitas Kairo. Padahal begitu
banyak gelar yang telah ia dapatkan, namun itu semua tidak

"Ikatan Alumni Syam Indonesia, ‘Allamah al-Syam Syekh Wahbah
alZuhailr..., him. 18.

®Muhammadun, Pemikiran Hukum Islam Wahbah al-Zukaili dalam
Pendekatan Sejarah (Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon, Misykah,
Vol. 1 No. 2 Juli-Desember 2016), him. 172
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membuatnya menjadi orang yang mudah puas dengan
keilmuannya.’

Masih tetap dengan kesibukan Wahbah al-Zuhaili dengan
dunia ilmu pengetahuan, yakni melanjutkan pendidikan doktoral di
Fakultas Syariah Islam Universitas al-Azhar Kairo. Tepat pada
tahun 1963 Wahbah al-Zuhaili berhak menerima gelar doktor
dalam bidang Syariah Islam di Universitas al-Azhar Kairo dengan
disertasinya yang berjudul “Atsar al- Harb fi al-Figh al-Isiamiy
Dirasah Mugaranah baina al-Madzahib al-Tsamaniyyah wa
alQaniin al-Duwali al- ‘4m”. Menurut tim ujian promosi, penelitian
ini layak untuk diberikan predikat martabat al-syarf al-ila (summa
cumlaude) sekaligus direkomendasikan untuk dicetak dan
dilakukan pertukaran disertasi antar univesitas yang ada di Negara
Barat. Peristiwa inilah yang mengantarkan Wahbah al-Zuhaili
menuju gerbang dunia ilmuwan yang bertaraf internasional.

Perjalanan pendidikan Wahbah al-Zuhaili jika dilihat mulai
dari jenjang strata satu hingga strata tiga studi yang paling dominan
dan favorit dikaji lebih dalam adalah bidang Fikih Perbandingan al-
Figh al-Muqaran sehingga tidak menjadi hal yang aneh ketika
Wahbah al-Zuhaili diberikan kepercayaan untuk menjadi seorang
dosen pada tingkat Licence (S1) dan Diploma (S2 tanpa Tesis) di
Fakultas Syariah dan Fakultas Hukum Universitas Damaskus.
Selain diangkat menjadi dosen di Universitas Damaskus, dia juga
diangkat sebagai dosen dan dekan terbang di beberapa universitas.
Adapun jabatan yang pernah diberikan kepada Wahbah al-Zuhaili
di lingkungan akademik adalah sebagai dekan terbang di Fakultas
Syariah Damaskus pada tahun 1966-1970 (sekaligus sebagai Ketua
Kultur dan Kebudayaan Tinggi), dosen terbang di Fakultas Sastra
Universitas Benghazi Libia pada tahun 1972-1974, dosen terbang
Pascasarjana di Universitas Libia pada tahun 1973-1976, dosen
terbang di Universitas Emirat Arab dan ‘Ain Syams pada tahun

‘lkatan Alumni Syam Indonesia, ‘Allamah al-Syam Syekh Wahbah
alZuhailr..., him. 19.
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1985-1989.

Bekal yang dimiliki  Wahbah al-Zuhaili  dalam
keterlibatannya memecahkan dan mendiskusikan berbagai hal
menjadi faktor utama yang menandai ketokohannya, baik di tingkat
lokal, regional, nasional, dan internasional. Adapun peran Wahbah
al-Zuhailt di tingkat regional dan internasional yang pernah diikuti
adalah:*°

a. Sebagai anggota tetap dalam pembahasan seminar
peradaban Islam kerajaan Yordania.

b. Staf ahli pada perkumpulan Fikih Islam di Jeddah, di
Makkah, dan di India serta Lembaga Ensiklopedia Islam
di Damaskus.

c. Ketua Badan Inspektorat Syariah pada perusahaan Bagi
Hasil dan Clearing House Islam di Bahrain dan Ketua
Badan Inspektorat Syariah pada Bank Islam Internasional
pada Organisasi Bank Arab di Bahrain.

d. Anggota Majelis Fatwa tingkat Tinggi di Suriah.

e. Anggota Tim Ensiklopedi Fikih jarak jauh di Kuwait,
Anggota Tim Ensiklopedi Arab Raya di Damaskus,
Anggota Tim Ensiklopedi Peradaban di Yordania, dan
Ensiklopedi Muamalat pada Badan Fikih Islam di Jedah.
Bukti pengakuan dunia atas kecerdasan dan keilmuan
yang dimiliki oleh Wahbah al-Zuhaili adalah
keterlibatannya dalam keanggotaan majelis tinggi di
tingkat Internasional.

2. Sanad Keilmuan Wahbah al-Zuhailt
Kesuksesan yang didapat oleh seorang murid tentunya tidak
lepas dari peran seorang guru yang telah membimbing dan
mengajarinya. Oleh karena itu, keberhasilan Wahbah al-Zuhaili di
bidang akademik dan non-akademik tidak lain dan tidak bukan

©Onjuhammadun, Pemikiran Hukum Islam Wahbah al-Zukaili..., him. 173.
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adalah hasil dari bimbingan dan pengajaran yang telah diberikan
oleh para gurunya, baik yang berada di Syiria ataupun yang berada
di luar Syiria. Bahkan, salah satu murid Imam Malik, Abdullah bin
Mubarak berkata:'*

slabe sla e JW sl WY oy pd) e sl

Artinya: Isnad/sanad keilmuan merupakan bagian dari agama,
karena ketika tidak adanya sanad maka orang akan
seenaknya mengatakan apa yang ingin ia katakan.

Guru-guru yang memberikan pendidikan dan pengajaran
kepada Wahbah al-Zuhaili merupakan guru-guru yang dianggap
pakar dalam bidang keilmuannya masing-masing sehingga mereka
menjadi bahan rujukan pada masanya.> Di antara guru-guru
Wahbah al-Zuhaili jika dikelompokkan berdasarkan domislinya
adalah sebagai berikut:

a. Guru-guru yang berdomisli di Damaskus, antara lain:
Syekh Muhammad Yasin (llmu Hadis), Syekh Mahmud
al-Rankusi (Akidah), Syekh Hasan al- Syatiy (Ilmu
Faraid), Syekh Hasyim al-Khatib (Figh al-Syafi’iy), Syekh
Lutfi alFayumi (Usul Fikih dan Mustalah Hadis), Syekh
Ahmad Samaq (Tajwid), Syekh Hamdi Juwaijati (IImu
Tilawah), Syekh Abu Hasan al- Qasab (llmu Nahwu dan
Sharaf), Syekh Hasan Habannakah dan Syekh Sadiq
Habannakah alMaidaniy (Ilmu Tafsir), Syekh Salih al-
Farfuwr (Balaghah), Syekh Hasan al-Khatib, Ali Sa’ad al-
Din, Syekh Subhi alKhaizaran dan Kamil al-Qasar (Iimu
Hadis Nabi dan Akhlak), Juwd al- Mardini (Berpidato),
Rasyid al-Syatiy dan Hikmat al-Syatiy (Ilmu Sejarah dan
Akhlak), Nazim Mahmud Nasimi dan Mahir Hamadah

“Ahmad al-Baghdadi, al-Jami’ li Akhldq al-Rawt wa Adab al-Sami’, jld.
Il (Riyadh, Maktabah al-Mu’arif; t.t.), him. 200.

|katan Alumni Syam Indonesia, ‘Allamah asy-Syam Syekh Wahbah al-
Zuhailr..., him. 20.
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(Kodifikasi Hukum), Serta guru-guru lainnya di bidang
IImu Kimia, Fisika, Bahasa Inggris serta ilmu modern
lainnya.

b. Guru-guru yang berdomisili di Mesir, antara lain: Rektor
al-Azhar, Imam Mahmud Syaltiit, Imam Abdurrahman
Taj, dan Syekh Isa Manun (llmu Perbandingan Fikih),
Syekh Jad al-Rab Ramadan (Ilmu Fikih al-Syafi’i), Syekh
Mahmud ‘Abdul al-Da’im, Syekh Mustafa Mujahid dan
Syekh Muhammad Hasyim (Fikih al-Syafi’iy), Syekh
Mustafa ‘Abdul Khaligq, Syekh ‘Abdul Ghani ‘Abdul
Khalig, Syekh Usman al-Marazagiy, Syekh Hasan
Wahdan, dan Syekh al-Zawahiri al-Syafi’iy (Usul Fikih),
Syekh Muhammad °‘Ali al-Za’biy (Fikih Ibadah), Syekh
Muhammad Abu Zahrah, Syekh Ali al-Khafif, Syekh
Muhammad al-Bana, Syekh Muhammad Zafzaf,
Muhammad Salam Madzkur, dan Syekh Faraj al-Sanhuriy
keseluruhan itu merupakan guru di sekolah pasca sarjana
pada Studi Perbandingan Fikih dan Usul Fikih.

c. Guru-guru yang berdomisili di Mesir (Universitas ‘Ain al-
Syams), antara lain: Syekh Isawi Ahmad Isawi, Syekh
Zakiuddin Sya’ban, Abdul Mun’im al-Darawi, Utsman
Khalil, Dr. Sulaiman al-Tamawi, Ali Rasyid, Hilmi
Murad, Yahya al-Jamal, Ali Yunus, Muhammad Ali
Imam, Aktsam al- Khauli, dan masih banyak guru lainnya.

Selain memiliki guru-guru yang pakar dalam setiap bidang

keilmuan, Wahbah al-Zuhailt juga memiliki murid-murid yang juga
Tidak kalah hebat dengannya. Di antara murid-murid yang pernah
belajar langsung kepada Wahbah al-Zuhaili adalah Dr. Mahmud al-
Zuhaili (adik kandungnya), Dr. Muhammad Na’im Yasin, Dr.
Abdul Latif Farfuri, Dr. Abu Lail, Dr. Abdus Salam al- ‘Ibadi, Dr.
Muhammad al-Syarbaji, Majid Abu RaKHIlyah, Badi’ al-Sayyid al-
Laham, Hamzah, dan masih banyak lagi murid-murid lainnya.
Kebanyakan dari murid-muridnya telah dibimbing dan diajarkan



73

langsung oleh Wahbah al-Zuhaili tentang Ilmu Fikih serta Usul
Fikihnya."®

3. Karya-Karya Wahbah al-Zuhaili
Produktivitas seorang ilmuwan dalam membuat karya ilmiah
merupakan salah satu unsur terpenting yang dijadikan
pertimbangan pada saat ini dalam menilai kualitas keilmuan
seseorang. Dalam hal menulis Wahbah al-Zuhaili merupakan
seorang ulama yang aktif serta produktif dalam menulis sebuah
karya ilmiah, baik berupa diktat perkuliahan, artikel, majalah,
koran, makalah ilmiah, sampai kitab-kitab besar yang berjilid-jilid.
Karya-karya Wahbah al-Zuhaili yang dibuat dalam bentuk makalah
dan Ensiklopedi tersebar di seluruh penjuru dunia, jika
dikumpulkan secara keseluruhan bersama tulisan-tulisan kecil
jumlahnya lebih dari 500 judul. Salah satu karya- karyanya yang
terbesar adalah al-Figh al-Islami wa Adillatuhu fi Mukhtalif
alMadzahib, Usul al-Figh al-Islami, dan al-Tafsir al-Munir fi al-
‘Agidah wa al- Syari’ah wa al-Manhaj. Adapun sejumlah karya-
karya Wahbah al-Zuhaili yang menjadi sebagai bukti
kemampuannya dalam bidang keilmuan yang ditekuninya adalah
sebagai berikut:
a. Dalam Bidang al-Quran dan ‘Ulam al-Quran.**

1)  al-fjaz al-1lmi fi al-Quran al-Karim.

2) al-Qissah al-Quraniyyah.

3) al-Qiyam al-Insaniyyah fi al-Quran al-Karim.

4) al-Quran al-Karim-Bunyatuhu al-Tasyri’iyyah wa

Khasaisuhu.
5) al-Quran al-Wajiz — Surah Yasin wa Juz ‘Amma.
6) Al-Syar’iyyah  al-Qira’ah  al-Mutawatirah — wa
Astaruha fi al-Rasm al- Quran wa al-Ahkam.

¥Muhammadun, Pemikiran Hukum Islam Wahbah al-Zuailz ..., him. 175
“Muhammadun, Pemikiran Hukum Islam Wahbah al-Zu#ailx..., him. 176-
179.
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7) al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa al-Syart'ah wa al-
Manhaj.

8) al-Tafsir al-Wajiz wa Mu’jam Ma’ani al-Quran al-
Aziz.

9) al-Tartil al-Tafsir al-Wajiz 'ala Hamsy al-Quran al-
‘Azim wa Ma'ahu.

. Dalam Bidang Figh dan Ushul al-Figh.

1) Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islamiy Dirasah
Mugaranah baina al- Madzahib al-Tsamaniyyah wa
al-Qaniin ad-Duwali al-‘Aam.

2) al-'Ugud al-Musamah fi Qanun al-Mu'amalah al-
Madaniyyah al- Imarati.

3) al-Figh al-Islam wa Adillatuhu al-Juz at-Tasi' al-
Mustadrak.

4) al-Figh al-Islam wa Adillatuhu (8 jilid).

5) Nadzariyat al-Daman au Ahkam al-Mas'aliyyah
alMadaniyyah wa al- Jinaiyyah.

6) al-Wajiz fi Usul al-Figh.

7) al-Wasaya wa al-Wadqf fi al-Figh al-Is/ami.

8) al-Istinsakh Jadl al-'llm wa al-Din wa al-Akhlag.

9) Nadzariyat al-Darurah al-Syar'iyyah.

10) al-Tamwil wa Siiq al-Awraq al-Maliyah - al-Bursah.

11) Bai’ al-Dain fi al-Syari’ah al-Islamiyyah.

12) al-Buyii’ wa Astaruha al-Ijtima’iyyah al-Mu asirah.

13) al-Amwal allati Yasihhu Waqfuha wa Kaifiyat al-
Sarfiha.

14) Asbab al-7khtilaf wa Jihad al-Nazhr al-Fighiyyah.

15) Ahkam al-Mawad al-Najsah wa al-Muhramah fi al-
Gaza’ wa al-Dawa’.

16) Ahkam al-Ta ammul ma’a al-Masarif al-Islamiyyah.

17) al-ljtihad al-Figh al-Hadits Muntalagatuhu wa
Ittijahatuhu.
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18) al-Dain wa Tufa'iluhu ma'a al-Hayah.

19) al-Dzara'i’ fi al-Siyasah al-Syar'iyyah wa al-Figh al-
Islamiy.

20) Sir min 'Urud al-Tijarah al-Mu'dasirah wa Ahkam al-
Zakah.

21) al-'Ulum al-Syar'iyyah baina al-Wahidah wa al-
Istiglal.

22) al-Madzhab al-Syafi'i wa Madzhabuhu al-Wasit baina
al-Madzahib al- Islamiyyah.

23) Nugat al-/ltiga’ baina al-Madzahib al-Islamiyyah.

24) Manahij al-jtinad fi al-Madzahib al-Mukhtalifah.

25) al-Hadits al-'Alagat al-Dauliyyah fi  al-Isiam
Mugaranah bi al-Qaniin al-Dauli.

26) Usil al-Figh al-Islami 1-2.

. Dalam Bidang Hadits dan ‘Ulum al-Hadits

1) al-Muslimin al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Syarifah,
Hagiqatuha wa Makanatuha 'inda Figh al-Sunnah
alNabawiyyah.

. Dalam Bidang Akidah Islam.
1) al-Iman bi al-Qada wa al-Qadr. b. Usiil Mugaranah
Adyan al-Bad’i al-Munkarah.

. Dalam Bidang Dirasat al-Islamiyyah.

1) al-Amn al-Gaza'i fi al-Islam.

2) al-Da'wah al-Islamiyyah wa Ghairu al-Muslimin,
alManhdaj wa al- Wasilah wa al-Hadzfu.

3) al-Imam al-Suyiiti Mujaddid al-Da'wah ila alljtihad.
f. al-Islam wa al-Iman wa al-Thsan.

4) al-Islam wa Ghairu al-Muslimin.

5) al-Islam wa Tahdiyat al-'Asri, al-Tadakhum alNaqdi
min al-Wajhah al-Syar'iyyah.
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6) al-Khasais al-Kubra li Huqiiq al-Insan fi al-Islam wa
Da'aim al- Dimugratiyyah al-Islamiyyah.

7) al-Mujaddid Jamaluddin al-Afghani wa Islahatuhu fi
al-"Alam al- Islami.

8) Tabsir al-Muslimin [li Ghoirihim bi al-Islami,
Ahkamuhu wa Dawabituhu wa Adabuhu.

Sekian banyak karya-karya yang telah Wahbah al-Zuhaili
terbitkan di berbagai Negara, terlihat bahwa bidang Fikih menjadi
bidang yang paling dominan dibanding bidang lainnya. Sehingga
fokus spesialisasi kajian yang dimiliki oleh Wahbah al-Zuhaili
adalah bidang Fikih.

4. Metode Ijtihad Wahbah al-Zuhailt

Salah satu karya yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili dalam
bidang fikih yang menjadikan dirinya dikenal secara luas di dunia
akademik adalah al-Figh al-Islami wa Adillatuhu fi Mukhtalif al-
Madzahib. Di dalam buku tersebut menggambarkan beberapa
pemikiran Wahbah al-Zuhaili dalam merespon permasalahan fikih
yang bersifat kontemporer. Berkenaan dengan pembahasan
aturanaturan syariah atau fikih, Wahbah al-Zuhaili senantiasa
menyandarkan pendapatnya kepada dali-dalil al-Quran, Sunah
sekaligus dengan menggunakan akal sehat (ra ’yu).*®

Sama halnya dengan kesepakatan para mujtahid tentang
sumber hukum yang dapat digunakan seorang mujtahid dalam
menggali suatu hukum (istinbat hukum),’® yaitu sumber yang
paling utama menurut mereka adalah al-Quran. Wahbah al-Zuhaili

“Ra’yu adalah mengerahkan segala kemampuan dalam menggali hukum-
hukum dengan menggunakan giyas, istihsan, istisiah, (maslahah mursalah), ‘urf,
dan tata cara ijtihad lainnya yang ditetapkan syariat. Lihat juga Abdul Wahab
Khalaf, ljtihad dalam Syariat Islam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), him.
181.

Istinbar Hukum adalah usaha dan cara mengeluarkan hukum dari
sumbernya. Lihat juga Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Prenadamedia
Grup, 2014), jid. 11, him. 1.
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mengatakan dalil terbagi ke dalam 2 kelompok, yaitu nagliyah dan
‘agliyah. Dalil nagliyah adalah dalil yang bersumber dari wahyu,
dalil-dalil yang temasuk ke dalma dalil nagliyah adalah Al-Quran,
hadist, ijmak, ‘uruf, Syari’at nabi sebelumnya dan mazhab para
shahabat.

Sedangkan dalil ‘agliyah adalah dalil yang bersumber dari
logika atau akal, yaitu kias, maslakah mursalah, istiisan, istishab
dan al-zarai’.'” Namun dari sekian dalil yang digunakan oleh para
mujtahid dalam memproduksi sebuah hukum, hanya Al-Quran,
hadist, ijmak dan kias yang menjadi rujukan pertama dalam
memutuskan sebuah hukum fikih. Apabila di dalam al-Quran tidak
ditemukan jalan keluar dalam menyelesaikan permasalahan hukum
tersebut, maka sumber hukum yang kedua dapat dipakai adalah
Sunah. Namun bilamana di dalam Sunah juga tidak didapatinya,
maka selanjutnya merujuk kepada kesepakatan (konsensus atau
ijmak) para ahli ijtihad pada suatu masa tertentu. Setelah tahapan
tersebut telah dilakukan dan masih dalam kondisi belum
ditemukannya jalan keluar dalam penyelesaian hukum tersebut,
maka langkah terakhir yang dapat dilakukan adalah
mengembalikan (mengkiaskan) dengan permasalahan yang telah
dituliskan hukumnya oleh Allah dan Rasul-Nya (baik dalam al-
Quran maupun Sunah).*® Menghubungkan suatu perkara yang tidak
diatur hukumnya dalam sebuah nas kepada perkara yang telah
ditetapkan hukumnya oleh nas, karena mempunyai il/lar yang
sama.’

Para mujtahid menggunakan kias sebagai rujukan utama
setelah al-Quran, hadist dan ijmak, disebabkan tidak mungkin
seluruh hukum permasalahan yang terjadi bisa dicakup oleh seluruh

YWahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, jld. | (Damaskus: Dar
alFikr), him. 1140.

¥Abdul Wahab Khalaf, ljtihad dalam Syariat Islam (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2015), him. 32.

9 Abdul Wahab Khalaf, ljtihad dalam Syariat. .., him. 32.
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nas yang ada secara tekstual. Nas biasanya membatasi
menyebutkan prinsip umum umum, kontrol, dan kondisi secara
umum, dan meninggalkan masalah penerapannya kepada hakim,
mujtahid dan fukaha. Merekalah orang-orang yang berijtihad dalam
keputusan masalah parsial atau khusus dan mencoba
mengorelasikan setiap permasalahan kontemporer kepada nas yang
telah ada.?® Oleh karena itu, menurut Wahbah al-Zuhaili tidak akan
mudah dapat diterima oleh akal ketika seorang yang berijtihad atau
mempelajari hukum-hukum fikih hanya sebatas bersandar pada
definisi atau identifikasi masalah serta berdasarkan kemungkinan-
kemungkinan atas sesuatu yang bisa terjadi. Atas dasar itulah
metode ijtihad yang digunakan Wahbah al-Zuhaili selalu didukung
dengan dalil-dalil hukumnya, agar ijtihad yang disampaikan dapat
terlepas dari istilah taklid®!, dan dapat merubahnya menjadi iztiba .

Salah satu karakteristik Wahbah al-Zuhaili yang juga
dituangkan dalam beberapa karyanya adalah penggunaan metode
perbandingan (mugaranah) antara pendapat-pendapat empat
mazhab, di antaranya adalah mazhab Hanafiyyah, mazhab
Malikiyyah, mazhab Syafi’iyyah, dan mazhab Hanabilah. Di mana
pada bagian akhir dari metode perbandingan tersebut selalu
ditampilkan kesimpulan hukum berdasarkan sumber hukum Islam
baik yang nagliy maupun aqgliy. Sehingga menurut Wahbah al-
Zuhaili, jika ada seseorang yang menyimpulkan suatu hukum atau
beristinbat hukum hanya menggunakan al-Quran saja, maka orang
tersebut telah melepaskan Islam dari akar-akarnya, dan orang
tersebut juga dekat dengan musuh-musuh Islam. Sekaligus jika
orang tersebut membatasi fikih hanya berdasarkan sunah, itu
artinya dia telah mereduksi agama Islam dan telah melakukan
kesalahan. Pada akhirnya pemikirannya akan pincang dan tidak
akan dapat berkembang dan relevan seiring berkembangnya zaman,

% Abdul Wahab Khalaf, ljtihad dalam Syariat.. ., him. 33.
?1Taklid adalah mengamalkan pendapat sesorang yang tidak dianggap
sebagai hujjah, dengan tidak mengetahui dalil (yang dipeganginya itu).
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sekaligus tidak akan dapat memberikan kemaslahatan bagi umat
manusia.”

Tidak berhenti pada metode membandingkan pendapat-
pendapat mazhab, Wahbah al-Zuhaili juga terbiasa merujuk atau
mengembalikan semua pendapatnya pada kitab-kitab utama secara
langsung. Karena bagi seorang ulama sekelas Wahbah al-Zuhaili
ketika dia mengutip pendapat suatu mazhab dari rujukan yang tidak
sama mazhabnya maka akan menyebabkan kesalahan penisbatan di
dalamnya, terutama dalam mengambil pendapat yang paling unggul
(rajih). Salah satu tujuan dari Wahbah al-Zuhaili kenapa
menggunakan metode seperti ini adalah untuk dapat menghindari
penafsiran yang salah serta fanatisme dalam bermazhab.

Sedangkan dalam penggunaan sumber hukum yang berupa
hadis, salah satu aspek yang paling ditekankan oleh Wahbah al-
Zuhaili yaitu tentang kesahihan hadis yang hendak dipakai dalam
mengkaji hukum Islam tersebut. Sehingga menurut Wahbah al-
Zuhailt hadis yang dapat dijadikan sebagai rujukan oleh para ahli
fikih adalah hadist yang telah ditakirij dan ditahqiq. Selain dari
hadis tersebut menurut Wahbah al-Zuhaili pendapat jumhur ulama
juga dapat dijadikan sebagai alasan yang kuat dalam mentarjth
suatu pendapat. Lebih lanjut lagi Wahbah al-Zuhaili menjelaskan
ketika dalam kondisi yang terpaksa (al-darirah), sangat
dibutuhkan (al-kajah), tidak mampu (al-‘ajz), atau ada alasan yang
lain (al-udzir), maka menurutnya taklid terhadap semua mazhab
itu dibenarkan meskipun sampai pada tingkatan ralfig. %

Talfiq adalah Menjalankan suatu masalah dengan cara yang
tidak sesuai dengan satu pun mujtahid terdahulu. Maksudnya,
bertaklid  kepada  madzhab-madzhab  serta  mengambil
(menggabungkan) dua pendapat atau lebih dalam satu masalah,
yang memiliki rukunrukun dan cabang-cabang, sehingga

?\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie dkk,
jld. I (Depok: Gema Insani, 2011), him. 18.
B\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu..., him. 19.
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memunculkan suatu perkara gabungan (rakitan) yang tidak pernah
dinyatakan oleh seorang pun (dari para imam mujtahid), tidak oleh
Imam yang ia ikuti madzhabnya maupun imam selain mazhabnya.
Justru masingmasing imam tersebut menetapkan batilnya
penggabungan dalam ibadah tersebut. Contohnya orang yang
membasuh beberapa helai rambut ketika wudhuk, mengikuti
madzhab Syafi’i, dan ketika menyentuh wanita ia tidak mengulangi
wudhuknya lagi, mengikuti madzhab Hanifah kemudian ia shalat.
Tentu saja, dalam mazhab Syafi’i wudhuk ini dianggap batal
karena menyentuh wanita, dan dalam mazhab hanifah wudhuk in
diangap tidak sah karena tidak membasuh seperempat kepala
sebagaimana rukun wudhuk dalam mazhab Hanifah.?*

Menurut Wahbah al-Zuhaili, ralfig merupakan salah satu
bentuk cabang ijtihad syari’at yang zanniy (hal-hal yang masih
diperselisihkan oleh para ulama). Namun talfig tidak bisa
diterapkan pada permasalahan akidah, iman, akhlak dan
permsalahan yang dariiri dalam Islam. Disebabkan permasalahan
tersebut telah disepakati oleh para ulama tidak dibenarkan taqlid,
namun juga bukan tempat untuk berijtinad.”® oleh karena itu
menurutnya, talfig dibenarkan selama tidak bertentangan dengan
ijmak atau nas Al-Quran dan sunnah, tidak digunakan untuk
membebaskan diri dari tanggungan beban (tidak untuk
meringankan), dan hanya terbatas pada sebahagian permasalahan
ibadah, mu amalah dan ijtihadiyah.?® Sebenarnya sikap talfig tidak
secara mutlak dibenarkan, namun sikap ‘alfig hanya dapat
dilakukan selama tidak bertentangan dengan keputusan hakim
dalam memutuskan suatu sengketa, dan tidak bertentangan dengan
tradisi masyarakat atau tidak bertentangan dengan kesepakatan
bersama yang telah disepakati.?’

*Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami..., him. 1143,
»Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami..., him. 1150.
Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami..., him. 1153.
?'\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu..., him. 20.
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Adapun metodologi yang digunakan oleh Wahbah al-Zuhaili
dalam berijtihad adalah dengan terlebih dahulu melakukan kajian
terhadap nas-nas yang ada dalam al-Quran dengan pendekatan
beberapa disiplin ilmu, di antaranya adalah ilmu bahasa. Dalam
pendekatan ini yang menjadi perhatian adalah dalam urusan lafaz,
apakah mujmal, musytarak, am, khas, haqiqah, majaz, mutlaq,
mugayyad dan masih banyak lagi. Sedangkan jikalau tidak
ditemukan dalam firman Allah, sebagaimana yang telah dijelaskan
di atas, Wahbah al-Zuhaili akan menggunakan dalil-dalil sunah,
baik berupa perkataan (gauliyah) dan perbuatan (fi’liyah) serta
berupa ketetapan (tagririyah).?®

Dengan demikian, cara atau metode yang digunakan oleh
Wahbah al-Zuhaili dalam menyelesaikan permasalahan fikih atau
dalam menggali suatu hukum (istinbat al-hukum) adakalanya
merujuk kepada dalil atau nas, baik al-Quran maupun Sunah.
Adakalanya juga ia menganalogikan permasalahan tersebut
menggunakan nas-nas atau yang biasa disebut dengan Kias.
Adakalanya juga ia menimbang realitas permasalahan yang
dihadapi menggunakan kaidah- kaidah umum yang digali dari dalil-
dalil al-Quran dan Sunah, antara lain istizsan, maslahah mursalah,
‘urf, sadd al-dzari’ah dan lain-lain.

B. Kompilasi Hukum Islam (KHI)
1. Definisi

Definisi Kompilasi Hukum Islam secara etimologis ialah
kumpulan/himpunan yang tersusun secara teratur. Sedangkan
secara terminologi kompilasi diambil dari compilation (inggris)
atau compilatie (belanda) yang diambil dari kata compilare, artinya
mengumpulkan bersama-sama, seperti mengumpulkan peraturan-
peraturan yang tersebar dimana-mana, istilah ini kemudian
dipergunakan dalam bahasa indonesia kompilasi, sebagai

%\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu..., him. 21.
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terjemahan lansung.?

Sekumpulan materi hukum Islam yang ditulis pasal demi
pasal, berjumlah 229 pasal, terdiri atas kelompok materi hukum
yaitu hukum perkawinan, ( 170 pasal ) hukum kewarisan termasuk
wasiat dan hiba (44 pasal) dan hukum perwakafan ( 14 pasal )
ditambah satu pasal ketentuan penutup yang berlaku untuk ketiga
kelompok hukum tersebut. Kompilasi Hukum Islam disusun
melalui proses yang sangat panjang dan melelahkan karena
pengaruh perubahan social politik terjadi di negeri ini dari masa ke
masa.*

Abdurrahman menyimpulkan bahwa kompilasi adalah suatu
kegiatan pengumpulan dari berbagai bahan yang tertulis yang
diambil dari berbagai buku maupun tulisan mengenai suatu
persolan tertentu. Pengumpulan bahan dari berbagai sumber yang
dibuat oleh beberapa sumber yang berbeda untuk ditulis dalam
suatu buku tertentu, sehingga dari kegiatan itu semua bahan yang
diperlukan akan dapat ditemukan dengan lebih mudah.®*

2. Sejarah pembentukan Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Ide penyusunan kompilasi hukum Islam timbul setelah
beberapa tahun Mahkamah Agung membina bidang tehnik yustisial
Peradilan Agama. Tugas pembinaan ini juga didasari oleh UUD
No.14 tahun 1970 tentang kekuasaan pokok kehakiman. Pasal 2
ayat 1 menyatakan: penyelenggaraan kekuasaan kehakiman
tercantum pada pasal 1 diserahkan kepada badan-badan peradilan
dan ditetapkan dengan undang-undang dengan tugas pokok untuk
menerima, memeriksa dan mengadili serta menyelesaikan setiap
perkara yang di ajukan kepadanya.

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:
Akademika Pressindo, 1992), him. 11,

%Abdul Manan, Aneka Maslah Hukum Perdata Islam di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 3.

$t Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam..., him. 11,

%2Basiq Jalil, Pengadilan Agama di Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana
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Selama membina Pengadilan Agama Mahkamah Agung
memandang adanya beberapa kelemahan, seperti hukum Islam
yang diterapkan dilingkungan Peradilan Agama yang cenderung
simpang siur karena adanya perbedaan pendapat ulama dalam
menetapkan suatu hukum dilingkungan peradilan didasari oleh
perbedaan sumber rujukan yang dijadikan hakim untuk
memutuskan perkara-perkara. Sebagai realisasi ketentuan di atas,
pada tahun 1974 dikeluarkannya UU No.1 tahun 1974 tentang
perkawinan. Perbedaan tersebut menimbulkan ketidakpastian
hukum yang pada gilirannya menimbulkan sikap sinis masyarakat
terhadap Peradilan Agama dan hukum yang dipergunakannya yakni
hukum Islam, selain itu wawasan yang digunakan hakim mengenai
hukum figh di Indonesia masih terpaku pada mazhab Syafi’i, ini
tidak dapat disalahkan pada hakim Peradilan Agama karena hal ini
didukung oleh pemerintah melalui surat edaran biro Peradilan
Agama No.B./1/735 tanggal 18 februari 1958 yang merupakan
tindak lanjutasi PP no. 45 tahun 1957.

Dalam rangka memberi pegangan kepada hakim Peradilan
Agama dimahkamah syar’iyah diluar Jawa dan Madura serta
sebagian bekas residensi Kalimantan Selatan dan Timur yang
dibentuk dengan peraturan pemerintah Nomor 45 tahun 1957 serta
hakim-hakim diperadilan agama dan perapatan gadhi yang telah
dibentuk sebelum tahun 1957, biro peradilan agama menentukan 13
kitab fikih mazhab Syafi’1, Antara lain:

a. Al- Bajirt
Fath al-Mu’in
Syarqawi ‘Ala al-Tahrir
Qulyiibi Wa’amirah
Al- Mahallr fi Tuhfah
Targih al-Musytaq

- ® o0 o

Prenada Media Group, 2006 ), him. 109.
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Al-Qawanin al-Syar’iyah

Fath al-Wahab

Al-Qawanin al-Syar’iyah

Syamsuri Li al-Faraid

Bughyah al-Murtasidin

. Al-Figh Ala al-Mazahib al-Arba’ah
m. Mughni Mujtaj

—xT —Sa

Seiring perkembangan zaman kesadaran hukum dalam
masyarakat dan perkembangan hukum Islam di Indonesia sendiri
pada bagian abad 20 menunjukkan bahwa kitab-kitab figh tersebut
menunjukkan bahwa tidak seluruhnya Kitab-kitab itu sesuai dengan
kebutuhan hukum masyarakat di Indonesia, sebagai contoh tidak
termuatnya masalah hukum harta bersama, masalah ahli waris
pengganti dan barbagai maslah perkawinan, kewarisan dan
perwakafan.

Perkembangan ini menyebabkan lembaga Peradilan Agama
harus meningkatkan kemampuannya agar dapat melayani para
pencari keadilan dan memutuskan perkara dengan sebaik-baiknya
dan seadil-adilnya, kemampuan seperti itu akan ada apabila
terdapat satu hukum yang jelas dalam satu kitab kumpulan garis-
garis hukum yang dapat digunakan oleh hakim Peradilan Agama.

Atas pertimbangan inilah, mungkin antara lain melahirkan
surat keputusan besar ketua Mahkamah Agung dan Menteri Agama
pada tanggal 21 maret 1984 membentuk sebuah panitia yang diberi
tugas untuk menyusun kompilasi hukum Islam. Dan hukum Islam
apabila tidak dikompilasikan maka berakibat pada tidak seragam
dalam menentukan hukum Islam, tidak jelas bagaimana
menerapkan syariah, tidak mampu menggunakan jalan alat yang
telah tersedia dalam UU 1945.%

%Abdul Halim, Politik Hukum Islam di Indonesia Kajian Posisi Hukum
Islam Dalam Politik Hukum Pemerintahan Orde Baru dan Era Reformasi, cet.
ke-1 (Tt: Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2008 ), him. 259.
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a. Landasan Perumusan
Perumusan Kompilasi Hukum Islam dipengaruhi oleh
beberapa landasan:

1)

2)

3)

4)

Landasan historis: terkait dengan pelestarian hukum
Islam, didalam kehidupan masyarakat bangsa, ia
merupakan nilai-nilai yang abstrak dan sakral
kemudien dirinci dan disistematisasi dengan
penalaran logis. Kompilasi hukum Islam ini juga
merupakan sistem untuk memberikan kemudahan
penyelenggaraan peradilan agama di Indonesia.
Landasan yuridis : landasan yuridis tentang perlunya
hakim memperhatikan kesadaran hukum masyarakat
jalah UU No.14 tahun 1970 pasal 20 ayat 1 yang
berbunyi: “Hakim sebagai penegak hukum dan
keadilan wajib menggali, mengikuti dan memahami
nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat”.
Landasan fungsional: Kompilasi disusun untuk
memenuhi kebutuhan hukum di Indonesia, yang
mengarah pada unifikasi mazhab dalam hukum Islam
dan sistem hukum Indonesia kompilasi merupakan
kodifikasi hukum yang mengarah pada pembangunan
hukum nasional.

Kompilasi hukum Islam sekarang diberlakukan
dilingkungan peradilan agama di Indonesia, berfungsi
sebagai petunjuk dalam memeriksa,mengadili dan
memutuskan perkara-perkara yang berhubungan
dengan keperdataan orang Islam, kompilasi tidak
dihasilkan dari legislasi dewan perwakilan rakyat
tetapi merupakan hasil diskusi para ulama yang
digagaskan oleh Mahkamah Agung dan Departemen
Agama yang melibatkan beberapa perguruan tinggi
Islam di Indonesia. Dasar legalitas berlakunya KHI
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adalah Intruksi Presiden tahun 1991 tanggal 10 juni
1991.%*

b. Metode penyusunan

Secara teknis KHI disusun dengan dua metode, yaitu metode
penelitian bahan baku dan metode perumusan hasil penelitian88.
Penyusunan KHI dilaksanakan oleh tim proyek yang ditunjuk
dengan SKB ketua Mahkamah Agung RI dan Menteri Agama RI
No. 07/KMA/1985 dan No.25 tahun 1985 tanggal 25 Maret 1985.%

Tugas pokok dilaksanakan proyek ini adalah untuk
melaksanakan usaha pembangunan hukum Islam melalui
yurisprudensi dengan jalan kompilasi hukum Islam melalui
beberapa metode, yaitu:

1) Jalur pengumpulan data

Dilakukan dengan penelaahan atau pengkajian Kitab-
kitab.Dengan mengumpulkan Kitab-kitab figh sebanyak 38 buah
kitab yang diminta kepada 7 IAIN untuk mengkaji dan meminta
pendapatnya disertai argumentasi dan dalil-dalil hukumnya, hukum
materil yang diteliti sebanyak 160 masalah dan diolah lebih lanjut
oleh tim bagian pelaksana bidang kitab dan yurisprudensi. IAIN

yang ditunjuk antara lain :
a) IAIN Ar-Raniry Banda Aceh mengkaji kitab: Al
Bajuri, Fath al-Mu’in, Syarqawi Ala at-Tahrir,
Mughnt  al-Muhtaj, Nihayah al-Muhtaj, Al-

Syargawi.
b) IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengkaji kitab:
I'ana At-Talibin, Tuhfah, Targhib Al-Mustaq,
Bulghah Al-Salik, Syamsurii Fi al-Faraid, Al-

%Direktorat Pembina Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia, cet. ke-3 (Jakarta: t.tt, 2003), him. 133.

%Cik Hasan Bisri, Peradilan Agama di Indonesia, cet. ke- 4 (Jakarta: PT.
Raja Grapindo Persada, 2003 ), hIm. 126.
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Mudawwanah.

c) IAIN Antasari Banjarmasin mengkaji  Kitab:
Qulyibi/Mahalli, Fath al-Wahab dan Syarahnya,
Bidayah al-Mujtahid, Al-Um, Bugyah al-
Murtasyidin, al-Agidah Wa Al-Syariah.

d) IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengkaji kitab:
al-Muhalla, Al- Wajis, Fath Al-Qadir, Kitab al
Figh Ala Mazahib Al-Arba’ah, Figh Sunnah.

e) IAIN Sunan ampel Surabaya mengkaji kitab: Kasyf
Al-Gina, Majmu’ Fatawa al-Kubra Li Ibn
Taymiyah, Qawanin Al-Syariah Li al-Sayyid
Usman Ibn Yahya, Al-Mughnii, Al-Hidayah Syarh
Bidayah.

f) IAIN Alauddin ujung pandang mengkaji Kitab:
Qawanin al-Syariah Li al-Sayyid Saddaqah Dahlan,
Nawwab al-Jalil, Syarh Ibn Abidin, Al- Muwattha’,
Hasiyah al-Dasiigi.

g) IAIN Imam Bonjol Padang mengkaji kitab: Badai’
al-Sanai’, Tabyin al-Haqaiq, Al-Fatawa al-
Hindiyah, Fath al-Qadir dan Nihayah.*®

Pelaksanaannya adalah dengan mengumpulkan dan
sistematisasi dari dalil-dalil, kitab-kitab dikumpulkan langsung dari
Imam Mazhab dan syarah-syarahnya yang mempunyai otoritas,
menyusun kaidah hukum dari Imam mazhab tersebut disesuaikan
dengan bidang hukum menurut hukum umum. Selain dari
pengkajian kitab juga diambil dari hasil fatwa yang berkembang
dilndonesia, seperta fatwa MUI, NU dan Majelis Tarjih
Muhammadiyah dan lain-lain.

%6Amien Husein Nasution, Hukum Kewarisan; Suatu Analisis Komparatif
Pemikiran Mujtahid Dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 18.



88

2) Jalur wawancara

Jalur wawancara dengan para ulama diseluruh Indonesia di
adakan dengan 181 Ulama diseluruh lokasi tersebar di 10 lokasi
PTA, adapun lokasinya antara lain : Banda Aceh dengan 20 orang
ulama, Medan dengan 19 orang ulama, Ujung Pandang dengan 19
orang ulama, Palembang dengan 20 orang ulama, Padang dengan
20 orang ulama, Jawa Tengah dengan 18 orang ulama, Jawa Barat
dengan 16 orang ulama, Jawa Timur dengan 18 orang ulama,
Mataram dengan 20 orang ulama dan Banjar masin dengan 15
orang ulama. Teknis pelaksanaan wawancaranya dilakukan melalui
dua cara. Pertama, mempertemukan mereka untuk diwawancarali
bersama. Kedua, dengan cara terpisah apabila cara pertama tidak
mungkin dilaksanakan. Kemudian pokok masalah yang telah
disusun dan disajikan sebagai bahan wawancara dimuat dalam
sebuah buku guit guestioner berisi 102 masalah dalam bidang
hukum keluarga.

3) Jalur yurisprudensi
Selain meneliti kitab-kitab kuning yang dahulu disakralkan
sebagai referensi formal-normatif, juga objek lain yang diteliti
adalah yurisprudensi yang tidak lain adalah produk-produk putusan
Peradilan Agama yang empiris. Penelitian jalur yurisprudensi
Pengadilan Agama dilaksanakan oleh Direktorat Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam yang telah dihimpun dalam 16 buku,
berikut ini rinciannya: ¥

a) Himpunan putusan PA/PTA 4 buku, terbitan tahun
1976/1977, 1977/1978, 1978/1979, dan 1980/1981.
b) Himpunan fatwa 3 buku, terbitan tahun

1978/1979,1979/1980 dan 1980/1981.
c) Yurisprudensi PA 5 buku, terbitan tahun
1977/1978, 1978/1979, 1981/1982 dan

¥"Basiq Jalil, Pengadilan Agama di Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2006), him. 10.
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1983/1984.%

4) Jalur studi perbandingan

Karena rencana pembentukan Kompilasi Hukum Islam (KHI)
semacam ini bukan yang pertama kali dilakukan dalam sejarah
peradaban Islam, maka proses pembentukan (KHI) di Indonesia
tidak bisa menyampingkan begitu saja sejarah yang ada.
Keberadaannya adalah mata rantai dari sejarah perkembangan
hukum Islam secara positif di dalam suatu bentuk negara modern.
Studi perbandingan terhadap produk-produk hukum Islam di
negara lain, dengan demikian menjadi penting untuk dilakukan
sebagai bahan pertimbangan.

Studi perbandingan dalam rangka pembentukan kompilasi
hukum Islam dilaksanakan ke Timur Tengah yaitu Maroko pada
tanggal 28 dan 29 oktober1986, Turki tanggal 1-2 november 1986,
Mesir pada tanggal 3-4 november tahun 1986. Oleh H. Masrani
Basran, SH. (Hakim Agung MA) dan H. Muchtar zarkasi, SH. (dari
Departemen Agama). Hasilnya meliputi: system peradilan,
masuknya Syariah Law dalam Hukum Nasional, sumber hukum
dan hukum materiil yang menjadi pegangan dibidang hukum
kekeluargaan yang menyangkut kepentingan muslim.

Pendekatan perumusan kompilasi hukum Islam ini di
usahakan selaras dengan sumber dan pendapat yang dapat
dipertanggungjawabkan yang telah teruji kebenarannya dalam
realita sejarah dan perkembangan hukum dan yurisprudensi hukum
dari masa kemasa. Setelah jalur-jalur di atas selesai dilaksanakan
baru kemudian diolah oleh tim besar proyek pembinaan hukum
Islam melalui yurisprudensi yang terdiri dari seluruh pelaksana
proyek, hasil dari rumusan besar diolah oleh tim inti yang
berjumlah semuanya 10 orang yang terdiri dari H. Bustanul Arifin,

%Ahmad Rosyadi, Rais Ahmad, Formalisasi Syariat Islam Dalam
Persfektif Tata Hukum Indonesia (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2006), him.
105.
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H.Md Kholid, H. Masrani Basran, HM. Yahya Harahap, H. Zaeni
Dahlan, H.A Wasit Aulawi, H. Muchtar Zarkasy, Amiroeddin Noer
dan H. Marfuddin Kosasih.

Setelah mengadakan 20 kali rapat akhirnya tim inti dapat
merumuskan naskah Kompilasi Hukum Islam yang disusun
kedalam tiga buku. Buku 1 mengenai hukum perkawinan terdiri
dari 19 bab dan 170 pasal. Buku 2 mengenai kewarisan terdiri dari
6 bab dan 44 pasal. Buku 3 mengenai perwakafan yang terdiri dari
5 bab dan 44 pasal. Rancangan ini dapat terselesaikan dalam kurun
waktu 2 tahun 9 bulan yang telah siap dilokakaryakan. Tanggal 29
desember 1987 secara resmi pimpinan proyek menyerahkan naskah
rancangan kepada Mahkamah Agung RI dan Menteri Agama,
dalam rangka penyerahan naskah rancangan dilakukan
penandatanganan surat keputusan bersama oleh MA dan MENAG.
Ketiga buku inti dilokakaryakan dan mendapat dukungan yang luas
dari para ulama seluruh Indonesia. Bahkan Muhtamar
Muhammadiyah ke 42 mendesak pemerintah untuk menyelesaikan
KHI sehubungan telah di undangkannya UU No 7 tahun 1989.

Akhirnya pada tanggal 10 juni 1991 kompilasi hukum Islam
mendapat legalitas formalnya setelah Presiden menandatangani
Intruksi Presiden RI No.1 tahun 1991 kemudian ditindaklanjuti
oleh Menteri Agama dengan mengeluarkan surat keputusan No.154
tahun 1991 tentang pelaksanaan Intruksi Presiden tersebut yang
berlaku tanggal 22 juli 1991.% Intruksi Presiden ditujukan kepada
Menteri Agama untuk menyebarluaskan kompilasi hukum Islam
yang sudah disepakati.

Kemunculan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dapat
dicatat sebagai sebuah prestasi besar yang dicapai umat Islam.
Setidaknya dengan adanya Kompilasi Hukum Islam itu, maka saat
ini di Indonesia tidak akan ditemukan lagi pluralisme Keputusan

®Rahmad Rosyadi, Rais Ahmad, Formalisasi Syariat Islam Dalam
Persfektif Tata Hukum Indonesia, cet. ke-1 (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,
2006 ), him. 105.
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Peradilan agama, karena kitab yang dijadikan rujukan hakim
Peradilan Agama adalah sama. Selain itu fikih yang selama ini
tidak positif, telah ditransformasikan menjadi hukum positif yang
berlaku dan mengikat seluruh umat Islam Indonesia.

Lebih penting dari itu, Kompilasi Hukum Islam diharapkan
akan lebih mudah diterima oleh masyarakat Islam Indonesia karena
ia digali dari tradisi-tradisi bangsa Indonesia. Jadi tidak akan
muncul hambatan psikologis di kalangan umat Islam yang ingin
melaksanakan Hukum Islam. Dapat disimpulkan bahwa Kompilasi
Hukum Islam adalah kumpulan peraturanyang menghimpunaturan
hukum Islam yang ditulis dari berbagai kitab fikih untuk dijadikan
acuan atau rujukan para Hakim Pengadilan Agama dalam
memutuskan perkara, kemudian rangkuman itu disusun secara
sistematis dalam suatu bentuk buku tertentu.

C. Konsep Rujuk Wahbah Al-Zuhaili dan Kompilasi Hukum
Islam (KHI)
1. Konsep Rujuk Wahbah Al-Zuhailt
Sebelum lebih jauh mengetahui konseb rujuk, tentunya
peristiwa rujuk diawali dengan adanya penjatuhan talak. Dalam hal
ini hukum perkawinan di Indonesia mengatur bahwa talak hanya
dapat dilaksanakan secara legal di depan sidang Pengadilan Agama
dan rujuk dilakukan di KUA setempat. Berbeda dengan pendapat
Salah seorang ulama kontemporer yaitu Wahbah az-Zuhaili, beliau
memilah praktek terjadinya talak menjadi dua bagian, dimana ada
yang ditetapkan melalui putusan pengadilan dan ada pula talak
yang ditetapkan diluar putusan pengadilan. Demikian pula halnya
dengan rujuk dimana butuh penyelesiannya di KUA setempat dan
ada pula yang tidak menggunakan aturan tersebut. Talak yang tidak
membutuhkan putusan pengadilan sebagaimana disebutkan dalam
al-Figh al-Islami wa Adillatuhu adalah talak yang disebabkan
suami mengucapkan kata-kata talak, talak tebus atau khuluk dan
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fla’. Namun untuk pembahasan ila’ sendiri masih menjadi
perdebatan apakah i/a’ termasuk talak atau hanya sebab yang
memutuskan ikatan perkawinan. Wahbah az-Zuhaili berkata:
“Talak yang tidak membutuhkan putusan pengadilan yaitu
perceraian dengan lafal talak, dan termasuk perkara talak yang
diserahkan kepada istri dengan kesepakatan, perceraian dengan
sebab 7/a’ menurut Hanafiah dan Malikiah dan perceraian dengan
sebab khuluk menurut jumhur selain Hanabilah.” Pendapat Wahbah
az-Zuhailt di atas dapat dipahami bahwa talak yang disebabkan
suami mengucapkan kata-kata talak, talak tebus atau khuluk, dan
112’ merupakan bentuk talak yang tidak memerlukan putusan
pengadilan. Sehingga apabila tiga (3) jenis talak tersebut telah
terjadi di luar pengadilan maka pengadilan tidak perlu ikut andil
dalam penyelesaiannya.

Namun untuk pembahasan /@’ sendiri ternyata masih
menjadi perdebatan apakah 1la’ termasuk talak yang tidak
membutuhkan putusan pengadilan atau sumpah suami yang
menyatakan tidak akan mencapuri istrinya sekaligus menjadi sebab
terputusnya perkawinan. Menurut ulama Hanafiah dan Malikiah
ila’ adalah talak yang tidak membutuhkan putusan pengadilan.14
Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaili, 7/a’ adalah sumpah suami
yang dapat menyebabkan putusnya perkawinan, sehingga dalam
penetapannya harus melalui putusan pengadilan. Hal ini ia
ungkapkan pada pembahasan jenis-jenis perceraian yang
membutuhkan putusan pengadilan.”* Berdasarkan hal itu dapat
ditarik benang merah bahwa talak yang tidak membutuhkan
putusan pengadilan menurut Wahbah az-Zuhaili hanya ada dua
yakni talak yang disebabkan suami mengucapkan kata-kata talak
dan talak tebus atau khuluk.

Wahbah Zuhaili juga menjelaskan bahwa rujuk merupakan
hak suami dalam penantian isteri dalam perceraiannya. Meski

*\Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhii. .., him. 341,
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sebagai hak, tetapi suami dalam hal-hal tertentu diharamkan untuk
merujuk bekas isterinya. Di antaranya yaitu keharaman suami
untuk merujuk isteri yang dilatarbelakangi motif ingin menimpakan
kemudharatan dan kesengsaraan terhadap perempuan yang
diceraikannya. Seperti suami menalak isteri, kemudian ketika masa
‘iddah talak raj’i tinggal dua hari kemudian suami merujuk
kembali, dan setelah itu suami kembali menalak isterinya. Sehingga
mengakibatkan masa menunggu atau ‘iddah terjadi secara terus
menerus dan berlarut-larut, hal ini akan menyusahkannya.** Di sisi
lain, suami memiliki kewajiban-kewajiban yang harus dipikul dan
dipenuhi terhadap bekas isterinya dalam masa ‘iddah talak raj’i. Di
mana, pemenuhan kewajiban ini justru menjadi hak bagi isterinya.
Suami berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan seperti tempat
tinggal dan lainnya. Karena status isteri dalam masa ‘iddah talak
raj’i sama dengan isteri dalam masa pernikahan. Jadi suami masih
memiliki kewajiban sebagaimana disebutkan dalam ketentuan al-
Quran dan hadis.

Adapun talak yang membutuhkan putusan pengadilan pada
dasarnya ada 10 jenis menurut Wahbah az-Zuhaili.** Wahbah az-
Zuhaili berkata yang artinya: “Perceraian yang membutuhkan
putusan pengadilan terkandung dalam 10 pembahasan. Yang
pertama perceraian akibat tidak ada nafkah dari suami, kedua
karena cacat, ketiga karena ada kemudaratan, keempat talak
ta‘asuf, kelima karena kepergian suami, keenam karena ditahan
(dipenjara), ketujuh, perceraian karena sebab T1la’, kedelapan
perceraian karena sebab li‘an, kesembilan perceraian karena sebab
zihar dan kesepuluh perceraian karena sebab murtadnya salah satu
suami atau istri.

Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan
para ulama dalam menetapkan hak rujuk suami tanpa izin isteri,
terlebih dahulu harus diketahui dalil apa saja yang digunakan

*\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr), him. 645.
*Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhii. .., him. 341,
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ulama dalam menetapkan hak rujuk suami tersebut. Sebagaimana
telah dikutip pada bab Il sebelumnya, bahwa di antara dasar hukum
rujuk yaitu Alquran surat al-Bagarah ayat 228-229. Kemudian,
dasar hukum lainnya yaitu ketentuan surat al-Talaq ayat 2:
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Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pelajaran
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Barangsiapa yang bertagwa kepada Allah

niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar”.

Kemudian, dalil yang lebih rinci ditemukan dalam surat al-
Bagarah ayat 231:
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Artinya: “Apabila  kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
cara yang ma’ruf , atau ceraikanlah mereka dengan cara
yvang ma’ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk
memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu
menganiaya mereka barangsiapa berbuat demikian, maka
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya
janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan,
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dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah
(As Sunnah). Allah member pengajaran kepadamu dengan
apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada
Allah serta Ketahuilah bahwasanya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”.

Jika diperhatikan, ayat ini menjadi landasan rinci mengenai
rujuk suami serta hal-hal yang harus diperhatikan suami ketika
merujuk isterinya. Suami diperintahkan untuk merujuk isteri
dengan lebih dulu melihat dan menghitung iddah isteri. Wahbah
Zuhaili menyebutkan, suami hendaknya tidak merujuk isteri
dengan tujuan menyiksa, ada tujuan yang tidak baik dan
memudharatkan isterinya.*® Untuk itu, rujuk yang dimaksud dalam
ayat di atas yaitu rujuk yang baik (ma ruf), artinya tidak ada niat
jahat kepada isterinya dan benar-benar ingin membangun hubungan
yang baik dengan mantan isteri. Terhadap dalil-dalil di atas, ulama
sepakat bahwa rujuk merupakan hak suami. Hak rujuk ini tidak
memerlukan izin dari isteri.** Sebagaimana talak, rujuk adalah hak
prerogatif suami, dan isteri harus menerima keputusan suami untuk
rujuk atau tidak. Atas dasar itu, muncul pendapat ulama bahwa
rujuk bi al-fi’li (dengan perbuatan) adalah sah, tanpa perlu
membicarakannya terlebih dahulu dengan isteri.*®

Mengenai metode istinbat hukum yang digunakan para ulama
dalam menetapkan hak rujuk pada suami tanpa izin isteri, tampak
menggunakan metode bayani atau disebut juga dengan metode

*Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami..., him. 257.

“Ibnu Rusy, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, ed. In,
Bidayaul Mujtahid: Analisa Figih Para Mujtahid, (terj: Imam Ghazali Said &
Achmad Zaidun), cet. 2, jilid 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), him. 271.

**Imam Mazhab, seperti Malik dan Abai Hanifah berpendapat bahwa rujuk
dengan perbuatan (jimak) adalah sah asalkan disertai niat, sementara menurut
Syafi’1 tidak boleh, rujuk harus dengan perkataan karena dianalogikan dengan
akad nikah. meski tidak boleh, Imam Syafi’1 tetap memandang rujuk tidak perlu
mendapat izin dari isteri. Lihat dalam Ibnu Rusyd, Bidayah alMujtahid..., him.
273.
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lughawiyyah,*® vyaitu metode dengan melihat pada kaidah
kebahasaan dalil al-Quran. Maksudnya, kaidah-kaidah kebahasaan
yang terdapat dalam dalil-dalil rujuk dianalisa sedemikian rupa,
sehingga mendapatkan satu pemahaman, berangkat dari
pemahaman tersebut kemudian dikeluarkan satu produk hukum.
Menurut ulama mazhab, baik Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali,
beserta pengikut-pengikutnya, menyatakan bahwa ketentuan al-
Bagarah ayat 228, ayat 229, ayat 231, kemudian ketentuan surat al-
Talaq ayat 2 bersifat umum (‘am). Artinya, keumuman ayat
tersebut memberikan hak penuh kepada suami untuk merujuk
isterinya tanpa menimbang adanya izin dan persetujuan dari isteri.
Sementara itu, tidak ada dalil yang khas (khusus) baik dalam al-
Quran maupun hadis yang mengharuskan rujuk ada izin isteri. Atas
pertimbangan itulah, ulama menetapkan rujuk merupakan hak
suami yang tidak memerlukan izin isteri.

Dalam fikih empat imam mazhab, tidak disebutkan izin isteri
masuk sebagai syarat rujuk, apalagi masuk dalam rukun rujuk.
Imam Hanafi menyatakan rukun rujuk hanya ucapan rujuk.
Menurut mazhab Maliki, Syafi’i dan Hanbali menetapkan rukun
rujuk itu yaitu ucapan rujuk dan suami. Imam Malik menambahkan
suami boleh rujuk dengan perbuatan dengan disertai niat untuk
rujuk, sementara imam Ahmad membolehkan rujuk dengan
perbuatan meski tidak disertai niat. Sedangkan imam Syafi’i tidak
membolehkan rujuk dengan perbuatan, melainkan dengan kata-
kata.*’

Berdasarkan uraian tersebut, tidak ditemukan pendapat ulama

**Metode bayani merupakan salah satu metode penalaran dalam menggali
hukum Islam. selain metode bayani, hukum islam juga digali melalui metode
penalatan ta’lilT dan istislahi. Lihat dalam Analiansyah, Ushul Figh III, (Banda
Aceh: Ar-Raniry Press, 2009), hlm. 49: Al Yasa’ Abubakar menggunakan istilah
metode bayani dengan metode lughawiyyah, yaitu penalaran yang bertumpu
pada kaidah-kaidah kebahasaan. Lihat dalam Al Yasa’ Abubakar, Metode
Istislahiah: Pemanfaatan limu Pengetahuan dalam Ushul Figh, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2016), him. 18.

“"Wahbah al-Zuhailt, Fikih Islam wa Adillatuhu..., hlm. 667.
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yang mensyaratkan izin isteri dalam rujuk. Karena, rujuk
merupakan hak istimewa sebagai imbangan atas hak talak yang
dimilikinya. Melalui tela’ah atas kaidah-kaidah umum ayat tentang
rujuk tersebut (bayani), ulama tidak melihat adanya keharusan,
bahkan tidak ditemukan dalam yang khusus (khas) membicarakan
izin isteri dalam rujuk. Sehingga suami mempunyai hak untuk
merujuk isteri. Rujuk dalam pengertian di sini yaitu kembalinya
suami kepada isteri tanpa harus melakukan akad nikah baru, atau
mahar yang baru.

Hak rujuk ini kemudian dapat dipergunakan hanya ketika istri
masih dalam masa ‘iddah. Artinya, setelah masa ‘iddah, suami
tidak dapat kembali kepada isteri, kecuali harus melakukan akad
nikah dan mahar yang baru, sebagaimana telah diatur dalam hukum
Islam. Rujuk suami tidak dapat dilakukan ketika talaknya telah
jatuh tiga kali. Hal ini karena talak tiga kali telah masuk dalam
ba’in kubra. Jika ia ingin kembali, maka mantan isteri harus lebih
dulu menikah secara sah dengan laki-laki lain, dan telah melakukan
jima’ (hubungan kelamin). Rujuk juga tidak dapat dilakukan
terhadap mantan isteri ketika belum pernah sama sekali di jima'.
Karena, perempuan yang belum di jima’ tidak ada ‘iddah
baginya.®®

Selanjutnya Wahbah Zuhaili dalam hal keasaksian,
pemberitahuan, dan kerelaan istri dalam rujuk tidak disyariatkan,
yang mana Wahbah Zuhaili meletakan wewenang rujuk pada suami
sehingga ia bebas menentukan kapan saja serta bagaimana dia
rujuk.*® Secara umum, konsep rujuk yang dijelaskan oleh Wahbah
Zuhaili diklasifikasikan sebagai berikut:

*®Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, ed. In, Figih Islam;
Pernikahan, Talak, Khulu’, Meng-Ila’ Isteri, Li’an, Zhihar, Masa Iddah, (terj:
Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 535.

*Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu,jld. 9 (Maktabah
Syamilah, 2021), him. 6989
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a. Keabsahan rujuk
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Artinya: Tidak disyaratkan pada rujuk beberapa perkara berikut
ini: yaitu keridaan istri dan seumpamanya dari syarat-
syarat:Tidak disyaratkan keridaan istri pada rujuk
menurut  kesepakatan ulama (Fugaha). Karena
berdasarkan firman Allah Ta’ala: “Dan para suami

mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam
(masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan ”.

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa keabsahan rujuk tidak
disyaratkan harus adanya keridaan dari istri. selama istri tersebut
masih berstatus dalam masa iddah talak raj’l maka perihal rujuk
adalah hak suami. Sehingga keputusan untuk kembali rujuk adalah
hak suami sepenuhnya tanpa harus meminta keridaan terlebih
dahulu pada si istri sebagaimana yang dipahami dalam firman
Allah diatas.

Wahbah melanjutkan bahwa hal tersebut juga sesuai dengan
kesepakatan fugaha dimana tidak disyaratkan keridhaan istri pada
rujuk berdasarkan firman Allah SWT diatas. Dimana dipahami
bahwa dalam ayat tersebut Allah menghendakikan hak talak untuk
para suami. Hal ini didukung dengan ayat lainnya, yaitu Allah
SWT berfirman, "Rujukilah mereka dengan cara yang makruf,"
Maka Allah mengarahkan pembicaraan kepada para suami
mengenai perkara ini, dan Dia tidak berikan pilihan kepada para
istri. Karena rujuk adalah penahanan si istri dalam ikatan
perkawinan, maka keridhaannya tidak dianggap dalam rujuk
sebagaimana halnya istri yang tengah berada dalam tanggungan

S%Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu. .., him. 6989.
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suaminya.

Kemudian ia menambahkan bahwa keabsahan rujuk juga
tidak disyaratkan mesti adanya pemberitahuan kehendak rujuk dari
suami terlebih dahulu. Hal ini sebagaimana redaksi dalam kitabnya:
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Artinya: Tidak disyaratkan harus adanya pemberitahuan kepada
istri. Oleh karena itu, rujuk sah walaupun si istri tidak
mengetahui hal tersebut. Karena rujuk adalah hak murni
suami, maka tidak bergantung kepada keridhaan si istri,
seperti  halnya talak. Akan tetapi disunahkan
memberitahukan istri mengenai rujuk.

Secara garis besar Wahbah menjelaskan bahwa rujuk tetap
sah juga tanpa adanya pemberitahuan kepada si istri.
Pemberitahuan kepada si istri bukanlah salah satu syarat sahnya
rujuk. Namun hal tersebut disyaratkan agar dia tidak menikah
dengan lelaki yang lain setelah selesai masa iddahnya. Selain itu
juga agar jangan sampai terjadi pertikaian antara suami istri apabila
si suami membuktikan perkara rujuk dengan adannya bukti.
Bahkan jika si istri menikah dengan suami yang lain dan suami
pertamanya membuktikan perkara rujuknya, maka sah rujuknya,
dan batal perkawinan yang kedua.

b. Tata cara rujuk

Adapun tata cara rujuk yang dijelaskan oleh Wahbah Al-
Zuhaili diklasisfikasikan menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan pemahaman ulama mazhab yang empat. Secara garis besar,
ia mengatakan bahwa para ulama sepakat terkait sahnya rujuk

SYWahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu..., him. 6995.
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dengan perkataan yang sarih (jelas). Sementara menggunakan
perkataan kinayah (sindiran) hanya imam Hanbali yang tidak
membolehkannya. Kemudian konsep rujuk menurut Imam Malik
harus adanya niat pada perkataan maupun perbuatan. Sedangkan
imam Ahmad membolehkan rujuk dengan perkataan dan perbuatan
meski tidak disertai niat. Adapun konsep imam Syafi’i tidak
membolehkan rujuk dengan perbuatan, melainkan dengan kata-
kata. Hal ini sebagaimana redaksi yang penulis kutip dalam
kitabnya:
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Artinya: Dan ringkasannya adalah: tatacara itu rujuk dinilai sah
dengan ucapan yang bersifat terang-terangan menurut
kesepakatan fugaha' Atau dengan ucapan yang bersifat
sindiran dengan syarat niat menurut mazhab yang selain
mazhab Hambali. Mazhab Maliki mensyaratkan niat
dalam ucapan dan perbuatan. Menurut mazhab selain
mazhab Syafi'l, boleh dengan persetubuhan. Begitu juga
dengan semua yang mewajibkan pengharaman hubungan
perbesanan menurut mazhab Hanafi dan Maliki. Tidak
terjadi rujuk dengan selain persetubuhan, juga tidak
terjadi dengan ucapan yang bersifat sindiran menurut
mazhab Hambali, dan juga tidak terjadi dengan perbuatan
apapun menurut mazhab Syafi'i. Menurut penulis,
pendapat yang rajih adalah pendapat mazhab Maliki,
karena mereka memiliki pendapat yang bersifat moderat
juga karena kekuatan dalilnya.

Dari sekian pendapat para ulama, wahbah mengangap kuat
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perkataan Mazhab Maliki. Yaitu tata cara rujuk dengan ucapan,
perbuatan, dan niat. Sedangkan ucapan yaitu bisa jadi bersifat
terang-terangan, seperti “Aku melakukan rujuk” dan “aku rujuk
istriku" dan ”Aku melakukan rujuk” dan “Aku kembalikan dia ke
dalam tanggunganku atau pernikahanku”. Boleh juga dengan
perkataan sindiran (tidak terang-terangan), seperti “Aku tahan dia”
karena mengandung kemungkinan makna “Aku tahan dia sebagai
siksaan” atau sebaliknya. Sedangkan dari segi perbuatan adalah
seperti hubungan seks dan berbagai tindakan pengantarnya.
Sedangkan niat adalah pembicaraan jiwa dengan berkata kepada
dirinya atau hatinya sendiri seperti “Aku rujuk dia”, Ini adalah
perkataan atau perbuatan rujukku kepadanya.

Dari beberapa pendapat ulama mazhab tersebut dapat
dipahami bahwa Wahbah Zuhaili menjalaskan tatacara rujuk itu
ada dengan menggunakan sighat, berupa perkataan yang Sharih
(jelas) maupun kinayah (sindiran). ada yang membutuhkan niat
pada keduanya, dan ada pula yang membolehkan dengan
menggunakan perbuatan seperti bersetubuh atau pengantarnya.

c. Limit waktu rujuk

Seorang suami memiliki batas waktu tertentu untuk merujuk
mantan istrinya. Jika telah melewati waktu tersebut maka suami
tidak boleh lagi untuk merujuknya. Waktu tersebut berupa masa
iddah yang dijalani oleh si istri. Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan oleh Wahbah Al-Zuhaili dalam kitabnya:
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Artinya: Rujuk merupakan hak otoritas suami selama istri yang
tertalak tersebut berada dalam masa iddah.

Dalam hal rujuk, suami mempunyai hak penuh dalam
merujuk, sedangkan istri ada hak sama sekali. Oleh sebab itu,

S2Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu..., him. 6999.
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wahbah zuhaili tidak menjadikan persetujuan istri sebagai syarat
atau rukun sahnya rujuk. Hal ini mengartikan bahwa hakikatnya
rujuk merupakan hak prerogative seorang suami yang apabila
mereka menghendaki rujuk dalam konteks ingin menyatukan
kembali tali hubungan pernikahan yang retak akibat perceraian
(talak) maka perkara rujuk mereka tersebut dinilai sah menurutnya,
dengan catatan masa iddah si istri yang tertalak raj’i tersebut belum
usai.

Iddah adalah satu masa bagi perempuan yang telah
diceraikan, baik cerai hidup ataupun cerai mati, yang
berkonsekuensi menunggu dalam masa yang telah ditentukan.
Dalam pembagiannya, lddah dibedakan menjadi lima macam.
Pertama, Iddah istri yang ditinggal mati suaminya & tidak dalam
keadaan tidak hamil. Kedua, lddah sampai melahirkan bagi istri
yang ditinggal mati suaminya dan ia dalam keadaan hamil. Ketiga,
Iddah sampai melahirkan kandungannya bagi istri yang ditalak
suaminya dalam keadaan hamil. Keempat, Iddah tiga kali suci bagi
istri yang ditalak suaminya dan ia dalam masa haid. Kelima, Iddah
tiga bulan bagi istri yang ditalak suaminya padahal ia belum pernah
haid atau sudah tidak haid atau menophouse.™

Jika menggunakan ukuran waktu dapat diperkirakan masa
usai iddah istri dengan perincian sebagai berikut:

1) Wanita hamil yang melahirkan: 6 bulan penuh
ditambah beberapa saat

2) Wanita mengandung janin yang sudah terlihat: 120
hari ditambah beberapa saat

3) Wanita mengandung janin yang telah berupa
segumpal darah: 80 hari ditambah beberapa saat -
Wanita merdeka dengan menggunakan perhitungan
quru’ (masa-masa suci): jika ditalak di saat suci yang
didahului dengan haidh dengan masa 32 hari

3Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Asy-Syafi’i Al-Muyassar, terj. Muhammad
Afifi Abdul Hafiz (Jakarta: Almahira, 2010), him. 655.
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ditambah beberapa saat.

4) Wanita merdeka dengan menggunakan perhitungan
quru’ (masa-masa suci): jika ditalak di saat haidh
dengan masa 47 hari ditambah sesaat - Wanita budak
yang ditalak di saat suci yang didahului haidh: 16
hari ditambah beberapa saat.

5) Wanita budak yang ditalak di saat haidh: 32 hari
ditambah sesaat

Jika masa iddah telah terlanjur selesai namun suami tidak
merujuk istrinya, maka ia masih berkesempatan untuk menikahi
ulang istrinya tersebut dengan akad pernikahan yang baru setelah
syarat-syarat yang telah disebutkan di pembahasan terdahulu
dipenuhi terlebih dahulu. Pelaksaan nikah ulang dengan akad baru
harus dilakukan karena posisi istri saat itu telah benar-benar
“lepas” dari suami.

Kemudian apabila masa haidh istri telah usai kemudian suami
telah memperbarui akad nikah dengannya, maka jumlah talak yang
dimiliki oleh istri tetap sama. Hukum ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari ‘Umar RA bahwa sayyidina
‘Umar pernah mengeluarkan fatwa seperti itu dan disetujui oleh
para Sahabat yang lain, tidak ada sahabat yang terlihat menyanggah
fatwa tersebut.>

d. Saksi rujuk

Saksi dalam bahasa Indonesia merupakan kata benda yang
berarti “orang yang melihat atau mengetahui sendiri suatu peristiwa
(kejadian). >°Peran saksi dalam proses penyelesaian suatu masalah
merupakan hal yang sangat penting karena jika tidak ada saksi yang
dihadirkan maka pembuktiannya akan sangat lemah. Meskipun
demikian, dalam hal perkara rujuk Wahbah Al-Zuhailt menjelaskan

*Wahbah al-Zuhaili, Figih Imam Syafii..., him. 133.
Purwa darmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), 825.
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bahwa jumhur ulama tidak mensyaratkan adanya saksi yang
melihat peristiwa rujuk itu terjadi. Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan oleh Wahbah Al-Zuhailt dalam kitabnya:
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Artinya: Persaksian bukan merupakan syarat bagi sahnya rujuk
menurut jumhur yang terdiri dari mazhab Hanafi, Maliki
pada pendapatnya yang masyhur, juga mazhab Syafi'i
pada perkataannya yang baru (pendapat Jadid/ketika di
Mesir), mazhab Hambali pada salah satu dari dua riwayat
Ahmad yang paling sahih dan Syiah Imamiyyah. Akan
tetapi, persaksian terhadap perkara ruiuk disunatkan
sebagai tindakan kewaspadaan. Khawatir terhadap
pengingkaran si istri terhadap perkara rujuk setelah masa
iddah selesai.

Rujuk tetap dinilai sah meski tidak dihadirkan saksi dalam
peristiwa rujuk tersebut. Tetapi jumhur ulama menyarankan agar
peristiwa rujuk disaksikan oleh orang yang adil guna menghindari
pengingkaran si istri terhadap perkara rujuk setelah masa iddah
selesai. Namun ada juga yang mensyaratkan sahnya rujuk dengan
adanya saksi seperti Mazhab Zhahiri yang berpendapat bahwa
wajib melakukan persaksian terhadap rujuk, jika tidak ada
persaksian maka tidak sah, berdasarkan firman Allah SWT,

J (655 3BT ks FABG 5 Spak BALAE gl Al 56
2 SR 1,27 o5

\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatu/u..., him. 6992.
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Artinya: Maka apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya,
maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah
mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil di antara kamu.” (Q.S ath-Thalaq:
2)

Dalam kajian ushul figih kata al-amr atau perintah dalam
ayat tersebut menunjukkan adanya tuntutan untuk melakukan
perbuatan dari yang disampaikan oleh yang lebih tinggi
kedudukannya kepada yang lebih rendah. Kata amar dalam ayat
tersebut seperti “Wa asyhidu” dapat dikatakan sesuatu yang
berimplikasi kepada kewajiban untuk menyediakan saksi saat
pelaksanaan rujuk. Hal ini sebagaimana kaidah:

573)}5,—}1} f:()!\ L% :}:ﬁ(ﬁ
Artinya: Asal pada Al-Amr itu mengindikasikan kepada wajib.

Bahwa al-amr itu bermakna tuntutan yang menunjukkan
implikasi hukum wajib dengan sendirinya. Dan implikasi wajib ini
tidak akan berubah, kecuali ada garinah yang menunjukkan hal
tersebut. Dengan kata lain, jika tidak ada garinah yang
memalingkan ke makna vyang lain, al-amr secara otomatis
menunjukkan makna wajib. Maka dalam ayat tersebut menurut
Mazhab Zhahiri tidak ada garinah yang mengalihkan kepada
makna lain seperti perintah bermakna kesunahan menyediakan
persaksian dalam rujuk.

Rujuk dapat menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki
dengan perempuan sebagaimana juga pada perkawinan, namun
antara keduanya terdapat perbedaan yang prinsip dalam rukun yang
dituntut untuk sahnya kedua bentuk lembaga tersebut. Pada rujuk
menurut yang disepakati oleh ulama, rujuk tidak memerlukan wali

SAbdul Wahab Khallaf, Illmu Ushul Fikih (Kaidah Hukum Islam),
(Jakarta: Pustaka Amani, 2003), him. 286.
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untuk mengakadkannya, dan tidak perlu pula mahar.® Dengan
demikian pelaksanaan rujuk lebih sederhana dibandingkan dengan
perkawinan.Kemudian juga tidak disyaratkan adanya wali dan
mahar pada rujuk karena istri yang ditalak raj'i berada pada hukum
istri, dan rujuk adalah penahanan untuk si istri, serta penetapan
ikatan perkawinannya. Maka rujuk sudah sah jika dilakukan oleh
suami dalam masa iddah si istri yang tertalak raj’i tanpa adanya
saksi, wali dan mahar.

Kemudian Wahbah Al-Zuhaili melanjutkan bahwa meskipun
para jumhur ulama tidak mensyaratkan adanya saksi dalam rujuk,
tetapi mereka mengatakan bahwa menghadirkan saksi dalam
peristiwa rujuk adalah suatu kesunahan. Hal ini untuk menghindari
perselisihan diantara pendapat yang mewajibkan adanya saksi
dalam rujuk. Sebagaimana kaedah figh berikut ini:

59 : :
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Artinya: Menghindari dari perbedaan pendapat merupakan suatu
perkara yang disunnahkan.

Perumusan kaidah al-khuruj min al-khilaf didasarkan pada
sikap kehati-hatian dalam menjalankan agama. Bahkan perumusan
kaidah ini dianggap sebagai media penerapan wara’ dalam
menjalan agama. Islam sebagai agama yang benar yang akan
mengantarkan orang pada kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat, harus dijalani dengan sesuai dengan maksud Allah dan
Rasul. Upaya penyatuan ini adalah untuk menghindari diri terjebak
dalam pendapat yang tidak sesuai dengan aturan Allah dan
meminimkan perbedaan pelaksanaan ajaran Islam bagi umat
muslim. Perbuatan menghindari perbedaan tersebut adalah sebuah
sikap positif sebagai kehati-hatian dalam menjalankan agama

S8\Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu..., him. 6992.
*Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh (Damsyiq: Dar al-Firkri),
him. 158.
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sehingga dapat memelihara agama dan kehormatan diri dengan
baik.

2. Konsep Rujuk menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Dalam konteks keindonesiaan, persoalan rujuk diatur dalam
sebuah naskah hukum yang dikenal dengan “Kompilasi Hukum
Islam” atau yang sering disingkat dengan KHI. Ketentuan-
ketentuan mengenai rujuk tersebut terdapat dalam Bab XVIII Pasal
163 sampai dengan Pasal 169. Namun definisi rujuk itu sendiri
tidak diatur secara khusus di dalamnya. Hanya terdapat pasal-pasal
yang memberikan gambaran secara global tentang definisi rujuk
tersebut. Seperti halnya Pasal 118, Pasal 150 dan Pasal 163 yang
menyatakan sebagai berikut:

Pasal 118
Talak Raj i adalah talak kesatu atau kedua, di mana suami
berhak rujuk selama dalam masa ‘iddah.®

Pasal 150
Bekas suami berhak melakukan rujuk kepada bekas istrinya
yang masih dalam masa ‘iddah.®*

Pasal 163
(1) Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalam masa
‘iddanh.
(2) Rujuk dapat dilakukan dalam hal-hal:

a. Putusnya perkawinan karena talak, kecuali yang telah
jatuh tiga kali atau talak yang dijatuhkan gobla al-
dukhul.

b. Putusnya  perkawinan  berdasarkan  putusan
pengadilan dengan alasanalasan selain zina dan

80K ompilasi Hukum Islam (Departemen Agama RI, 1997/1998), him. 54.
S'K ompilasi Hukum Islam. .., him. 54.
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khuluk.

Berdasarkan pasal-pasal tersebut, dapat disimpulkan
bahwasanya definisi rujuk dalam pandangan kompilasi hukum
Islam (KHI) adalah: kembali hidup bersuami istri antara laki-laki
dan perempuan yang melakukan perceraian dengan jalan talak
raj’i,%? dan bukan talak ba’in ataupun talak sebelum kedua orang
tersebut berhubungan suami istri (qobla al-dukhdl) juga bukan
perceraian yang berdasarkan putusan pengadilan karena suatu
alasan tertentu selain alasan-alasan zina dan khulii’, selama
perempuan tersebut masih dalam masa iddah tanpa melakukan akad
nikah baru.

a. Dasar Hukum Rujuk

Di dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan tidak dapat ketentuan-ketentuan yang mengatur
masalah rujuk, demikian juga halnya di dalam PP No. 9 Tahun
1975 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974.
Akan tetapi, di dalam Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 3 Tahun
1975 yang berisi ketentuan mengenai Kewajiban Pegawai Pencatat
Nikah dan Tata Kerja Pengadilan Agama dalam melaksanakan
Peraturan Perundangudangan Perkawinan bagi yang beragama
Islam,®® terdapat aturanaturantentang permasalahan rujuk yaitu Bab
Xl pasal 32, 33 dan 34 yang kemudian dikuatkan dan
disempurnakan lagi dalam KHI Bab XVIII pasal 163 sampai
dengan pasal 169, yaitu sebagai berikut:

BAB XVIII
Rujuk
Bagian Kesatu
Umum

2Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UlI
Press, 1999), him. 99.
8 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia..., him. 324.
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Pasal 163
(1) Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalam masa
‘iddah.
(2) Rujuk dapat dilakukan dalam hal-hal:

a. Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang
telah jatuh tiga kali atau talak yang dijatuhkan qobla
al-dukhal.

b. Putusnya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan
dengan alasan alasan selain zina dan khulUk.

Pasal 164
Seorang wanita dalam ‘iddah talak raj’i berhak mengajukan
kebenaratan atas kehendak rujuk dari bekas suaminya di hadapan
Pegawai Pencatat Nikah disaksikan dua saksi.

Pasal 165
Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri, dapat
dinyatakan tidak sah sampai dengan putusan Pengadilan Agama.

Pasal 166
Rujuk harus dapat dibuktikan dengan kutipan Buku
Pendaftaran Rujuk dan bila bukti tersebut, hilang atau rusak
sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, dapat dimintakan
duplikatnya kepada instansi yang megeluarkannya semua.

Bagian Kedua
Tata Cara Rujuk
Pasal 167

(1) Suami yang hendak merujuk istrinya dating bersama-
sama istrinya kepegawai Pencatat Nikah dan Pembantu
Pegawai Pecatat Nikah yang mewilayahi tempat tinggal
suami istri dengan membawa penetapan tentang
terjadinya talak dan surat keterangan lain yang
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diperlukan.

Rujuk dilakukan dengan persetujuan istri dihadapan
Pegawai Pencatatan Nikah atau Pembantu Pegawai
Pencatatn Nikah.

Pegawai  Pencatatan Nikah Pembantu Pegawali
Pencatatan Nikah memeriksa dan menyelidiki apakah
suami yang merujuk itu memenuhi syarat-syarat merujuk
menurut hukum munakahat, apakah rujuk yang akan
dilakukan itu masih dalam ‘iddah talak raj’i, apakah
perempuan yang akan dirujuk adalah istrinya.

Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-
masing yang bersangkutan  beserta  saksi-saksi
menandatangani Buku Pendaftaran Rujuk.

Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatatan
Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatatan Nikah
menasehati suami istri tentang hukum-hukum dan
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk.

Pasal 168

Dalam hal rujuk dilakukan di hadapan Pembantu
Pegawai Pencatatan Nikah daftar rujuk dibuat rangkap 2
(Dua), diisi dan ditandatangani oleh masing-masing yang
bersangkutan beserta saksi-saksi, sehelai dikirim kepada
Pegawai Pencatatan Nikah yang mewilayahinya, disertai
dengan surat-surat keterangan yang diperlukan untuk
dicatat dalam Buku Pendaftaran Rujuk dan yang lain
disimpan.

Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh
Pembantu Pegawai Pencatatan Nikah dilakukan
selambat-lambatnya 15 (lima belas) hari sesudah rujuk
dilakukan.

Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang,
maka Pembantu Pegawai Pencatatan Nikah membuatkan
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salinan dari daftar lembar kedua, dengan berita acara
tentang sebab-sebab hilangnya.

Pasal 169

(1) Pegawai Pencatat Nikah membuat surat keterangan
tentang terjadinya rujuk dan mengirimkannya kepada
Pengadilan Agama ditempat berlangsungnya talak yang
bersangkutan dan kepada suami istri masing-masing
diberikan kutipan Buku Pendaftaran Rujuk menurut
contoh yang ditetapkan oleh Menteri Negara.

(2) Suami iteri atau kuasanya dengan membawa Kkutipan
Buku Pendaftaran rujuk tersebut datang ke Pengadilan
Agama di tempat berlangsungnya talak dahulu untuk
mengurus dan mengambil kutipan Akta Nikah masing-
masing yang bersangkutan setelah diberi catatan oleh
Pengadilan Agama dalam ruang yang telah tersedia pada
kutipan Akta Nikah tersebut, bahwa yang bersangkutan
benar telah rujuk.

(3) Catatan yang dimaksudkan ayat (2) berisi tentang
terjadinya rujuk, tangggal rujuk diikrarkan, nomor dan
tanggal kutipan Buku Pendaftaran Rujuk dan tanda
tangan Panitera.

Walaupun tidak memuat tentang rujuk di dalamnya namun
perlu dasadari bahwa Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 merupakan peraturan
perundang-undangan. Sedangkan Kompilasi Hukum Islam (KHI)
merupakan aturan yang berada di bawah kedua produk tersebut.

Oleh karena itu, penegasan dan penjabarannya ke dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak sampai bertentangan atau
melampaui apa-apa yang tetap diatur dalam kedua produk hukum
tersebut. Jadi tetap dipegangi konsistensi materi antara kedua
produk itu dengan penjabaran perluasan ketentuan yang
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dirumuskan dalam Kompilasi Hukum Islam (KH1).%*

b. Klasifikasi Rujuk

Rujuk pada dasarnya berkaitan erat dengan perceraian, oleh
karena itu klasifikasi rujuk menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
dapat dilihat dalam pasal-pasal yang berhubungan dengan talak
berikut ini:

Pasal 118
Talak Raj’i adalah talak kesatu atau kedua dimana suami
berhak rujuk selama istri masih dalam masa ‘iddah. ®

Pasal 119

(1) Talak Ba’in Shughra adalah talak yang tidak boleh
dirujuk tetapi boleh akad nikah baru dengan bekas
suaminya meskipun dalam ‘iddah.

(2) Talak Ba’in Shughré sebagaimana tersebut pada ayat (1)
adalah:
a. Talak yang terjadi gabla al-dukhdl.
b. Talak dengan tebusan atau khuldk.
c. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.

Pasal 120
Talak Ba’in Kubréd adalah talak yang terjadi untuk ketiga
kalinya. Talak jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat
dinikahkan kembali, kecuali apabila pernikahan itu dilakukan
setelah bekas istri menikah dengan orang lain dan kemudian terjadi
perceraian ba 'da al-dukhil dan habis masa ‘iddahnya.

Berdasarkan pasal-pasal di atas dapat diketahui bahwasanya

%4Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam
System Hukum Nasional (Jakarta: PT. LOGOS Wacana limu, 1999), him. 50.
®Kompilasi Hukum Islam, Departemen Agama RI. .., hlm. 54.



113

rujuk tidak dapat diklasifikasikan. Karena rujuk hanya dapat
dilakukan dalam talak yang raj’i selama istri masih dalam masa
‘iddah.®® Adapun hukum rujuk pada talak ba’in sama dengan
pernikahan baru, yaitu tentang persyaratan adanya mahar, wali dan
persetujuan. Jadi kembalinya seorang laki-laki kepada mantan
istrinya dalam kasus t}alak ba’in dan Shughra maupun Kubra tidak
dikategorikan sebagai rujuk melainkan sebagai satu pernikahan
baru.®’

d. Syarat dan Rukun Rujuk
1) Syarat Rujuk
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), pada dasarnya
pelaksanaan rujuk harus memenuhi persyaratan normatif dan
teknis. Adapun persyaratan normatif di antaranya yaitu:

a) Suami yang hendak merujuk haruslah dengan niat
dan kesadarannya sendiri jadi rujuk yang dilakukan
bukan dalam keadaan terpaksa.

b) Wanita yang hendak di rujuk adalah benar-benar
mantan isterinya yang sah.

¢) Wanita tersebut masih dalam masa ‘iddah.

d) Perceraian yang terjadi masih bersifat raj’i atau
berdasarkan keputusan pengadilan agama dengan
alasan selain alasan-alasan zina dan khulUk.

e) Rujuk harus diikrarkan dengan ucapan yang jelas.

f) Rujuk harus dengan persetujuan isteri. Hal ini
berbeda dengan ketentuan fikih, bahwa sahnya rujuk
adalah hak mutlak suami yang tidak bergantung
pada kerelaan atau persetujuan pihak isteri.

g) Rujuk harus dipersaksikan. Ketentuan ini di dalam
fikih masih menjadi kontroversi karena ada sebagian

%Slamet Abidin dan Aminudin, Figh Munakahat 2 (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1999), him. 150.
%’Slamet Abidin dan Aminudin, Figh Munakahat 2..., him. 151.
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ulama yang berpendapat saksi tidak diperlukan bagi
suami yang akan kembali pada isterinya.®® Akan
tetapi ada pula yang mewajibkan adanya saksi
sebagai syarat sah rujuk.

Sedangkan yang menjadi persyaratan teknisnya yaitu adalah:

a) Rujuk harus dilakukan di hadapan Pegawai Pencatat
Nikah (PPN) atau Pembantu Pegawai Pencatat
Nikah (P3N).

b) Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dan Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah (P3N) yang ditunjuk
tersebut  harus sesuai dengan  kompetensi
wilayahnya.

c¢) Proses rujuk harus dihadiri oleh saksi.

d) Dibuat catatan dalam Buku Pendaftaran Rujuk yang
ditandatangani oleh suami, isteri, saksi, dan Pegawai
Pencatat Nikah (PPN).

2) Rukun Rujuk
Selain persyaratan-persyaratan tersebut di atas, baik yang
normatif maupun teknis menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) di
dalam pelaksanaan rujuk harus terdapat rukun-rukun rujuk, seperti
yang tertulis di bawah ini:
a) Suami yang merujuk
b) Isteri yang dirujuk
c) Sighat (ucapan) rujuk
d) Saksi
e) Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dan Pembantu
Pegawai Pencatat Nikah (P3N). ®°

8Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2014), him. 268.

%Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam..,
him. 268.
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e. Prosedur Pelaksanaan Rujuk

Tata cara dan prosedur rujuk telah diatur dalam peraturan
Menteri Agama RI Nomor 3 Tahun 1975 tentang kewajiban
Pegawai Pencatat Nikah dan tata cara kerja Pengadilan Agama
dalam melaksanakan peraturan Perundang-undangan Perkawinan
bagi yang beragama Islam yaitu sebagai berikut:

Suami yang hendak merujuk isterinya datang bersama-sama
isterinya kepada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) atau P3NTR di
daerah tempat tinggal isteri dengan membawa surat kutipan Buku
Pendaftaran talak dan surat keterangan lain yang diperlukan (pasal
32 PMA Nomor 3/1975). Rujuk harus dilakukan dengan
persetujuan isteri di hadapan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) atau
P3NTR. Pegawai Pencatat Nikah (PPN) atau PABNTR memeriksa
dan menyelidiki syarat-syarat merujuk menurut hukum munékahat
apakah rujuk yang akan dilakukan itu masih dalam ‘iddah talak
raj’i dan apakah perempuan yang akan dirujuk itu adalah isterinya.
Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang
bersangkutan  beserta  saksi-saksi  menandatangani  Buku
Pendaftaran Rujuk.

Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatat Nikah
(PPN) atau PBNTR menasehati suami isteri tentang hukum-hukum
dan kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk. Dalam hal
rujuk dilakukan di hadapan P3NTR. Daftar rujuk dibuat rangkap 2
(Dua) diisi dan ditandatangani oleh masing-masing yang
bersangkutan serta saksi-saksi, sehelai dikirim kepada Pegawai
Pencatat Nikah (PPN) di daerahnya, disertai surat-surat keterangan
yang diperlukan untuk dicatat dalam Buku Pendaftaran Rujuk yang
lain di simpan (pasal 33 PMA Nomor 3/1975).

Pengiriman lembaran pertama dari daftar rujuk oleh P3NTR
dilakukan selambat-lambatnya 15 (lima belas) hari sesudah rujuk
dilakukan. Apabila lembaran pertama dari daftar rujuk itu hilang,
maka olen P3NTR dibuatkan salinan dari daftar lembar kedua,
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dengan berita acara tentang sebab-sebab hilangnya, Pegawai
Pencatat Nikah (PPN) membuat surat-surat keterangan terjadinya
rujuk atau SK terjadinya rujuk dan mengirimkan kepada
Pengadilan Agama di tempat berlangsungnya talak yang
bersangkutan dan kepada suami istri masing masing diberikan
kutipan Buku Pendaftaran Rujuk menurut contoh yang ditetapkan
Menteri Agama.

Suami isteri atau kuasanya dengan membawa Buku
Pendaftaran Rujuk tersebut datang ke Pengadilan Agama di tempat
berlangsungnya talak dahulu untuk mengurus/mengambil ketipan
Akta Nikah masing-masing yang bersangkutan setelah diberi
catatan oleh Pengadilan Agama dalam ruang yang tersedia pada
lembaran kutipan akta nikah tersebut bahwa yang bersangkutan
telah rujuk. Catatan yang dimaksud di atas berisi tempat terjadinya
rujuk, dan ditanda tangani Panitera (pasal 32, 33, 34 Peraturan
Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1975).”

Isteri yang sudah ditalak baik satu atau dua maupun cerai
pertama atau kedua dapat dirujuk (kembali lagi menjadi suami
isteri) oleh sang suami, apabila dilakukan dalam tenggang waktu
‘iddah (pasal 32 ayat (3)) Peraturan Menteri Agama Nomor 3
Tahun 1975, tentang tenggang waktu ‘iddah itu adalah 90
(Sembilan puluh) hari. Hal ini bisa dilihat juga pada Undang-
undang Nomor 1 Tahun pasal 11 Jo. Pasal 39 PP nomor 9/1975.

Suami yang akan merujuk bekas istrinya yang telah di talak
atau cerai, harus datang bersama bekas isterinya dengan membawa
surat-surat, yaitu sebagai berikut:

1) Surat keterangan untuk rujuk dari Lurah Kepala
Desanya (dapat dipergunakan model keperluan cerai,
talak dan rujuk).

2) Kutipan dari Buku Pendaftaran talak atau cerai.

*Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia. .., him. 326.
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Setelah dilengkapi syarat-syarat tersebut Pegawai Pencatat
Nikah atau P3NTR memeriksa: Pegawai Pencatat Nikah (PPN)
mencatat dala Buku Pendaftaran Rujuk, kemudian membacanya, di
mana perlu diterjemahkan dalam bahasa daerah di hadapan yang
merujuk dan dirujuk, saksi-saksi dan selanjutnya ditandatangani
oleh pihak-pihak yang bersangkutan.

Oleh Pegawai Pencatat Nikah dibuatkan kutipan dari Buku
Pendaftaran Rujuk, yang masing-masing diberikan kepada suami
yang merujuk dan isteri yang dirujuk. Kemudian Pegawai Pencatat
Nikah memberitahukan kepada Pengadilan Agama di tempat suami
dan atau isteri yang memberikan surat keterangan talak dan atau
memutuskan cerai bahwa suami isteri kembali pulih sebagai
sediakala.

Ketentuan tentang tatacara rujuk tersebut kemudian
dikuatkan lagi dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 167, 168, dan
169.” Adapun bunyi Pasal 167 yaitu:

(1) Suami yang hendak merujuk istrinya datang bersama-
sama isterinya kepegawai Pencatat Nikah dan
Pembantu Pegawai Pecatat Nikah yang mewilayahi
tempat tinggal suami iteri dengan membawa
penetapan tentang terjadinya talak dan surat
keterangan lain yang diperlukan.

(2) Rujuk dilakukan dengan persetujuan isteri dihadapan
Pegawai Pencatatan Nikah atau Pembantu Pegawai
Pencatatn Nikah.

(3) Pegawai Pencatatan Nikah Pembantu Pegawai
Pencatatan Nikah memeriksa dan menyelidiki apakah
suami yang merujuk itu memenuhi syarat-syarat
merujuk menurut hukum munéakahéat, apakah rujuk
yang akan dilakukan itu masih dalam iddah talak
raj’i, apakah perempuan yang akan dirujuk adalah

' Kompilasi Hukum Islam.. ., hlm. 60.
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isterinya.

Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-
masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi
menandatangani Buku Pendaftaran Rujuk.

Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatatan
Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatatan Nikah
menasehati suami isteri tentang hukum-hukum dan
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk.

Selanjutnya setelah rujuk dilaksanakan, lebih banyak bersifat
teknis administratif, yang menjadi tugas dan kewenangan Pegawai
Pencatat Nikah atau P3NTR. Hal ini sebagaimana yang tertuang
didalam Kompilasi pasal 168 sebagai berikut:"?

1)

(2)

@)

Dalam hal rujuk dilakukan di hadapan Pembantu
Pegawai Pencatatan Nikah daftar rujuk dibuat rangkap
2 (Dua), diisi dan ditandatangani oleh masing-masing
yang bersangkutan beserta saksi-saksi, sehelai dikirim
kepada  Pegawai  Pencatatan  Nikah  yang
mewilayahinya, disertai dengan surat-surat keterangan
yang diperlukan untuk dicatat dalam Buku
Pendaftaran Rujuk dan yang lain disimpan.
Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh
Pembantu Pegawai Pencatatan Nikah dilakukan
selambat-lambatnya 15 (lima belas) hari sesudah
rujuk dilakukan.

Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang,
maka Pembantu Pegawai Pencatatan Nikah
membuatkan salinan dari daftar lembar kedua, dengan
berita acara tentang sebab-sebab hilangnya.

Selanjutnya pasal 169 Kompilasi Hukum Islam (KHI)

"2 Kompilasi Hukum Islam. .., hlm. 60.



119

menguraikan tentang langkah administratif lainnya:

(1) Pegawai Pencatat Nikah membuat surat keterangan
tentang terjadinya rujuk dan mengirimkannya ke
Pengadilan Agama ditempat berlangsung talak yang
bersangkutan dan kepada suami dan isteri masing-
masing diberikan kutipan Buku Pendaftaran Rujuk
menurut contoh yang ditetapkan oleh Menteri Agama.

(2) Suami isteri atau kuasanya dengan membawa kutipan
Buku Pendaftaran Rujuk tersebut datang ke
Pengadilan Agama di tempat berlangsungnya talak
dahulu untuk mengurus dan mengambil kutipan Akta
Nikah masing-masing yang bersangkutan setelah
diberi catatan oleh Pengadilan Agama dalam ruang
yang telah tersedia pada kutipan Akta Nikah tersebut,
bahwa yang bersangkutan benar telah rujuk.

(3) Catatan yang dimaksud ayat 2 berisi tentang
terjadinya rujuk, tanggal rujuk diikrarkan, nomor dan
tanggal kutipan Buku Pendaftaran Rujuk dan
tandatangan Panitera.”

Ketentuan-ketentuan mengenai rujuk di dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) tersebut di atas menjelaskan bahwa pada
hakikatnya pelaksanaan rujuk sudah sepenuhnya mendapatkan
ketentuan hukum tetap yang aturan-aturannya harus dipatuhi dan
akan ada sanksi hukum yang konkrit bagi yang mengabaikannya.
Sekaligus untuk memberikan peringatan agar para pasangan suami
istri tidak dengan mudah menjatuhkan atau menggugat talak tanpa
pemikiran dan pertimbangan lebih lanjut.

D. Relevansi Konsep Rujuk Wahbah Al-Zuhaili dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Penyusunan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dipandang

sebagai suatu proses transformasi hukum Islam dari bentuk hukum

BAhmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia..., him. 324-326.
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tidak tertulis ke dalam bentuk hukum vyang tertulis, yaitu
perundang-undangan. Tujuan untuk penyusunan KHI adalah untuk
menyiapkan sebuah pedoman hukum bagi para hakim di
lingkungan Peradilan Agama, dan menjadi hukum positif yang
harus dipatuhi oleh seluruh warga Indonesia yang beragama
Islam.”

Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan
berlaku secara efektif pada tanggal 1 Oktober 1975.” Undang-
undang ini juga ditunjang dengan perangkat peraturan
pelaksanaannya, yaitu Peraturan Pemerintah (PP) No. 9 tahun
1975. Karena hukum Islam tentang perkawinan yang berlaku bagi
warga Indonesia yang beragama Islam diperbolehkan oleh
peraturan yang tersusun secara sistematis, terdiri dari beberapa
BAB dan pasal-pasal yang saling berhubungan (terkait), yaitu
Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan sejak tanggal 22 Juli 1991
pedoman ini telah dipakai oleh Majlis Hakim di Pengadilan Agama
dalam menyelesaikan masalah atau perkara umat Islam, disamping
undangundang lainnya dan juga telah dipublikasikan kepada
masyarakat luas.”

Diantara pasal-pasal yang telah dicantumkan dalam
Kompilasi Hukum Islam, ada beberapa pasal yang berkaitan
dengan pendapat Wahbah al-Zuhailt terkait masalah konsep rujuk,
yaitu:

Pasal 163 ayat 1

Seorang suami dapat merujuk istrinya yang dalam masa

iddah.
Pasal 163 ayat 2 (a)
Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah

“Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 23.

>Amirullah Ahmad, dkk., Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum
Nasional (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), him. 184.

"*Abdur Rahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta:
Akademika Persindo, 1992), him. 50.
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jatuh tiga kali dan talak yang dijatuhkan gabla al-Dukhul.

Pasal 165
Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri, dapat
dinyatakan tidak sah sampai dengan putusan Pengadilan Agama.

Pasal 167 ayat 4
Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing
yang bersangkutan beserta saksi-saksi menadatangani buku
pendaftaran rujuk.

Berikut tabel pemaparan konsep rujuk menurut Wahbah Al-
Zuhaili yang relevan dalam beberapa pasal tersebut di atas, yaitu:

KOMPILASI
NO W’;‘JIBIAAI;L?L' HUKUM RELEVAN
i ISLAM (KHI)

1. |[wanita yang dirujuk | Pasal 163 ayat 1 | Rujuk berlaku
tersebut hendaknya | Seorang  suami | dalam masa
berada dalam masa iddah | dapat  merujuk | iddah
dari talak raj“i. Dengan | istrinya yang
demikian, wanita yang di | dalam masa
talak ba’in  sekalipun | iddah.
belum dicampuri maka
tidak  boleh  dirujuk,

sebab wanita tersebut
tidak mempunyai iddah.

Rujuk tersebut dilakukan

dalam talak raj’i.
kemudian Istri tersebut
sudah pernah  digauli
(dicampuri)

Pasal 163 ayat 2
@ Putusnya
perkawinan

karena talak,
kecuali talak
yang telah jatuh
tiga kali dan talak
yang dijatuhkan
gabla al-Dukhul.

Rujuk hanya
boleh dalam

masa  talak
raj’i dan
setelah
melakukan
hubungan
intim. Tidak
boleh  pada

talak bain
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Rujuk adalah Otoritas | Rujuk bukanlah | Istilah Rujuk
Suami Otoritas  Suami. | merupakan
Penetapan rujuk | pilihan yang
oleh suami harus | diberikan
melalui  proses | kepada suami,
beberapa pihak | bukan istri.
seperti  instansi | karena  istri
KUA dan | tidak merujuk
Pengadilan suami, tetapi
Agama. sebaliknya.
Rujuk tidak diperlukan | Pasal 165 di | Tidak
persetujuan dari istri sebutkan bahwa | selamanya
rujuk tanpa | rujuk
persetujuan membutuhkan
mantan istri tidak | persetujuan
sah. Jika terjadi | dari istri
penolakan
persetujuan oleh
si istri  maka
hakim akan
mengevaluasinya.
Namun
penolakan Rujuk
terkadang tidak
diterima oleh
hakim karena
alasan  tertentu
sehingga hakim
berhak untuk
mengambil
kebijakan dengan
menjatuhkan
talak pada istri
tersebut.
Tatacara rujuk itu ada | Pasal 167 ayat 4 : | Rujuk
dengan menggunakan | Setelah itu suami | menggunakan
sighat, berupa perkataan | mengucapkan perkataan
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yang  Sharih  (jelas) | rujuknya dan | suami
maupun kinayah | masing-masing
(sindiran). Ada dengan | yang
menggunakan perbuatan | bersangkutan
seperti beserta saksi-
bersetubuh/pengantarnya. | saksi

Dan ada pula yang | menadatangani
membutuhkan niat pada | buku pendaftaran
keduanya. Saksi ketika | rujuk

rujuk tidak diperlukan
bagi suami yang akan
kembali kepada istrinya.
Akan  tetapi  ulama
sepakat mengatakan
bahwa adanya saksi itu
dianjurkan (sunnah)
sekedar untuk berhati-
hati belaka.

Tabel 1. Konsep rujuk Wahbah Al-Zuhaili dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa adanya relevansi konsep
rujuk Wahbah Al-Zuhaili dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Dimana konsep rujuk Wahbah Al-Zuhaili berupa rujuk berlaku
dalam masa iddah dan terhadap istri yang tertalak raj’i juga sesuai
dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 163 ayat 1 dan ayat 2.
Talak satu atau dua saja yang boleh dilakukan rujuk. Sedangkan
pada talak bain, baik sugra ataupun kubra tidak ada istilah rujuk
kembali, tetapi masih bisa untuk berkumpul kembali dengan akad
nikah yang baru pada talak bain sugra.

Adapun pada talak bain kubra harus telah menikah terlebih
dahulu dengan laki-laki lain (muhallil). Sebagaimana penjelasan
pasal 120 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa talak bain
kubra adalah talak yang terjadi untuk ketiga kalinya. Talak jenis ini
tidak dapat dirujuk dan tidak dapat dinikahkan kembali, kecuali
apabila pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri, menikah



124

dengan orang lain dan kemudian terjadi perceraian ba’da al dukhul
dan habis masa iddahnya. Pensyaratan rujuk hanya diperbolehkan
dalam keadaan talak raj’i, yaitu talak kesatu dan kedua dimana
suami dapat rujuk dengan istrinya tanpa akad dan mahar yang baru.

Relevansi selanjutnya terdapat pada istilah rujuk, dimana
rujuk merupakan pilihan yang diberikan kepada suami, bukan
terhadap istri. Karena seorang istri tidak melakukan rujuk pada
suami, tetapi suami yang mengajukan rujuk kepada istri. Meskipun
adanya perbedaan dari segi otoritas suami yang namun dalam
pelaksaan rujuk ketika masih di KUA, Pegawai Pencatatan Nikah
atau Pembantu Pegawai Pencatatan Nikah mengarahkan suami
untuk mengucapkan rujuk yang di saksikan oleh dua orang saksi.
Hal ini menandakan bahwa suamilah yang mengajukan perkara
rujuk, bukan sebaliknya.

Kemudian juga adanya relevansi konsep Wahbah Al-Zuhaili
didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) berupa tidak selamanya
rujuk membutuhkan persetujuan dari istri. Hal ini seperti kasus
penolakan rujuk yang dilakukan oleh istri sebelum perkaranya
sampai ke tangan PPN atau Pembantu PPN yang berwenang.
Artinya sebelum suami datang ke PPN atau Pembantu PPN terlebih
dahulu, suami telah menanyakan persetujuan istrinya terlebih
dahulu. Jika istrinya tidak menyetujui dan suami menerima
pernyataan istri, maka penolakan rujuk dari istri tersebut telah
berlaku. Tetapi jika istri menolak rujuk dan suami tidak menerima
penolakan tersebut, maka perkara itu baru dapat diselesaikan
setelah diajukan ke Pengadilan Agama. Dengan wewenang yang
dimiliki oleh Pengadilan Agama, berupa menerima, memeriksa dan
mengadili, serta menyelesaikan setiap perkara yang diajukan
kepadanya, maka perkara penolakan rujuk itu akan diselesaikan,
apakah keberatan yang digunakan istri dapat diterima oleh hakim
atau ditolak. Artinya keinginan rujuk suami masih bisa diselesaikan
dengan jalur pengadilan Agama meskipun mantan istri tidak
memberikan izin rujuk sama sekali.
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Relevansi  selanjutnya terdapat pada rujuk dengan
menggunakan perkataan suami. Dimana tatacara rujuk menurut
konsep yang dijelaskan oleh Wahbah Al-Zuhaili diantaranya ada
dengan menggunakan sighat (perkataan) dari mantan suami. Hal ini
sebagaimana yang diterapkan oleh Kompilasi Hukum Islam (KHI)
pada pasal 167 ayat 4, yang berbunyi “Setelah itu suami
mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang bersangkutan
beserta saksi-saksi menandatangani Buku Pendaftaran Rujuk”.

Meskipun Konsep rujuk konsep yang dijelaskan oleh Wahbah
Al-Zuhaili memiliki perbedaan pada beberapa hal yang terdapat
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Akan tetapi tidak menutupi
kemungkinan untuk adanya persamaan maupun hubungan diantara
keduanya sama sekali. Sebagai seorang ulama fikih kontemporer
peringkat dunia; cerdik-cendikia (‘alim ‘allamah) yang menguasai
berbagai disiplin ilmu (mutafannin), Wahbah Al-Zuhaili masih
memegang teguh konsep rujuk yang diterapkan oleh para alim
ulama. la menyuguhkan pendapat para alim ulama yang dikemas
dalam literaturnya untuk di aplikasikan oleh umat muslim di era
modern ini serta menghindari fanatisme dalam bermazhab. Hal ini
juga merupakan gambaran bentuk kehati-hatianya dalam
mengambil solusi setiap masalah dengan lebih banyak
memproritaskan pendapat para ulama terdahulu.

E. Analisis

Menurut hemat penulis, Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak
bermaksud mengurangi hak-hak suami dalam masalah rujuk, tetapi
Kompilasi Hukum Islam (KHI) berusaha mengaturnya supaya
kepentingan masing-masing pihak terlindungi. Dalam hal ini
tampak bahwa KHI mencoba menjaga kemaslahatan bersama
suami istri, tidak hanya kemaslahatan mantan suami saja, tetapi
kemaslahatan suami-istri juga.

Pengadilan Agama di Indonesia sebagai lembaga resmi yang
memeriksa, mengadili dan menyelesaikan sengketa perceraian
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sejatinya menginginkan agar ikatan perkawinan antara suami istri
tetap terjaga dengan baik, sehingga bagi mereka yang ingin rujuk
kembali harus melalui tahapan-tahapan tertentu seperti mendatangi
pihak KUA setempat hingga selesai di pengadilan.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) memang memberikan
peluang pada isteri untuk menolak kehendak rujuk suami.
Sepertinya hal ini merupakan satu bentuk perlindungan KHI
terhadap wanita. Maka tidak adil, hak rujuk sepenuhnmya
diberikan kepada suami sehingga ia bebas merujuk istrinya tanpa
persetujuan dan kerelaan selama masa iddah. Sampai di sini,
terkesan seolah-olah isteri tidak berdaya menghadapi dominasi
suami. Isteri lebih pada posisi yang ditentukan daripada
menentukan. Padahal baik suami maupun isteri adalah manusia
yang mempunyai hak atas dirinya (cakap melakukan perbuatan
hukum).

Dengan diberikannya hak kepada isteri untuk menolak atau
menyetujui kehendak rujuk mantan suami, sebenarnya aturan itu
mengingatkan laki-laki agar tidak sembarangan menjatuhkan talak
kepada isterinya. Dalam konteks ini, semangat KHI yang
menempatkan laki-laki dan perempuan dalam posisi yang sejajar
juga terlihat pada aturan-aturan rujuk. Paling tidak, aturan ini
termasuk aturan mengenai talak, dapat menekan terjadinya talak
pada tingkat yang paling minimal.

Berkenaan dengan tata cara aturan rujuk, Kompilasi Hukum
Islam (KHI) memberikan tata cara rujuk yang begitu terang,
disertai aturan administrative yang harus dipenuhi bagi pasangan
suami isteri yang akan dirujuk. Namun, yang menarik Kompilasi
Hukum Islam (KHI) mengamanahkan kepada Pegawai Pencatat
Nikah untuk menasehati kedua mempelai agar konflik tidak terjadi
lagi di dalam rumah tangga. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengupayakan adanya mediator
terhadap kedua pasangan tersebut. Selain itu, kehadiran saksi juga
bisa membuktikan peristiwa rujuk tersebut benar-benar terjadi
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apabila ada salah satunya mengingkari dikemudian hari. Maka
kewajiban menghadirkan saksi dalam rujuk merupakan upaya
pemerintah untuk menghilangkan kemudharatan yang timbul
setelahnya.

Atas dasar inilah penulis juga mendukung aturan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) diberlakukan di Indonesia. Karena prosedur
rujuk yang diatur dalam KHI lebih meminimkan terjadinya
permasalahan seperti yang disebutkan di atas, maka peraturan
tersebutlah yang patut untuk dipakai. Hal ini juga sesuai dengan
kaidah sebagai berikut:

Artinya: Upaya menolak kemudharatan harus didahulukan
daripada upaya mengambil kemaslahatan.

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa kaedah tersebut
mengambarkan dua sisi yang berbeda yaitu kemudharatan dan
kemaslahatan. Pelaksanna rujuk diluar ketentuan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) seperti tanpa persetujuan maupun
sepengetahuan istri, tidak dihadiri oleh saksi dan di luar instansi
KUA atau pengadilan Agama merupakan bahagian dari
kemudharatan. Mudharat yang ditimbulkannya adalah salah satu
pihak yang berperkara (suami isteri) besar kemungkinan akan
mendapat keputusan (jalan keluar) yang merugikannya, karena
masing-masing pihak akan mengunggulkan kepentingan masing-
masing tanpa memikirkan kemaslahatan pihak lain. Sedangkan
hakim mempunyai kekuatan hukum sebagai penengah sehingga
kesewenang-wenangan salah satu pihak itu akan merugikan
lawannya. Selain itu, rujuk tersebut menutupi kepastian hukum
rujuk karena tidak dimiliki bukti yang kuat. Berbeda halnya dengan

"Duski Ibrahim, Al-Qawa’'ld Al-Fighiyah; Kaidah-Kaidah Figih
(Palembang: CV. Amanah, 2019), him 45.
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aturan Kompilasi Hukum Islam (KHI), dimana keduanya akan di
berikan kutipan Akta Nikah kembali dan sudah tercantum jelas
bahwa yang bersangkutan benar telah melakukan rujuk.

Sedangkan kemaslahatan yang ditimbulkan adalah rujuk
menurut konsep Wahbah Al-Zuhaili tidak membutuhkan biaya
apapun dan bisa selesai dalam waktu yang relatif cepat. Maka jika
dibandingkan sungguh lebih dominan mudharat daripada maslahah.
Sehingga dengan demikian dapat dipahami bahwa sepatutnya rujuk
itu harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur hukum yang diatur
dalam perundang-undangan Kompilasi Hukum Islam (KHI) untuk
menolak terjadinya ke kemudaratan yang terjadi dikemudian
harinya.

Alasan lainnya penulis mendukung Kompilasi Hukum Islam
(KHI) adalah karena konsep yang di suguhkan oleh Wahbah Al-
Zuhaili masih bersifat umum disertai beberapa khilaf pendapat
ulama terdahulu dan sangat rumit jika diterapkan di Negara
Indonesia. Sehingga kehadiran Kompilasi Hukum Islam (KHI)
menyatukan  konsep-konsep para ulama terdahulu dan
menyesuaikan dengan zaman sekarang. Pemerintah berupaya
minimalisirkan khilaf yang terjadi terkait rujuk yang tidak memiliki
kepastian hukum di tengah-tengah masyarakat. Keadaan seperti ini
selaras dengan kaidah fikih yang menyebutkan bahwa:

P b, o3 S
Artinya: keputusan hakim (penguasa) menuntaskan perbedaan.

Kaidah di atas menjelaskan bahwa adanya ketentuan dari
hakim adalah upaya untuk menghilangkan khilaf yang ada di
tengah-tengah masyarakat terkait dengan persoalan fikih salah
satunya rujuk. Dengan adanya aturan baku dan kesetaran terkait
konsep rujuk yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

8Duski Ibrahim, Al-Qawa’Id Al-Fighiyah..., him. 56.
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maka akan lebih mudah untuk menjawab permasalahan rujuk yang
terjadi pada masyarakat. Oleh karena itu kebijakan yang telah
diatur olen pemerintah merupakan suatu perlindungan bagi istri
khususnya dan sebagai sebuah ikatan pertanggung jawaban
terhadap suami. Dalam hal ini negara melindungi kedua pihak
terkait masalah perceraian agar terselesaikan dengan baik dan kuat.
Tanpa ada yang di rugikan dari pihak manapun serta menyatukan
konsep rujuk yang baku dengan meniadakan dualisme hukum yang
berbeda.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya yang
merupakan hasil penelitian penulis yang berkaitan dengan jawaban
rumusan masalah, sehinga penulis dapat memberi kesimpulan
sebagai berikut:

Konsep rujuk Wahbah al-Zuhailt yaitu seorang suami boleh
merujuk istrinya dalam masa iddah dan tidak diperlukan
persetujuan, keridaan maupun pemberitahuan kepada si istri karena
rujuk tersebut merupakan otoritas suami semata-mata. Tidak
disyaratkan pula kehadiran dua saksi dalam peristiwa rujuk
tersebut, hanya saja disunnahkan adanya saksi.

Sedangkan konsep rujuk Kompilasi Hukum Islam (KHI)
diantaranya adalah di awali dengan persetujuan isteri dihadapan
Pegawai Pencatatan Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatatan
Nikah. Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-
masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani
Buku Pendaftaran Rujuk. Selanjutnya suami istri atau kuasanya
dengan membawa kutipan Buku Pendaftaran Rujuk tersebut datang
ke Pengadilan Agama di tempat berlangsungnya talak dahulu untuk
mengurus dan mengambil kutipan Akta Nikah yang diberikan oleh
Pengadilan Agama. Dalam kutipan Akta Nikah tersebut, tercantum
bahwa yang bersangkutan benar telah melakukan rujuk.

Relevansi konsep rujuk Wahbah al-Zuhaili dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) antara lain yaitu peristiwa rujuk berlaku
selama masa iddah terhadap mantan istri yang tertalak ra;’i bukan
bain dan telah melakukan hubungan intim sebelumya. Kemudian
istilah rujuk merupakan pilihan yang diberikan kepada suami,
bukan istri. Karena istri tidak merujuk suami, akan tetapi
sebaliknya. Selanjutnya adalah persetujuan rujuk dari istri tidak
selamanya dibutuhkan karena terkadang penyelesaian sengketa
penolakan rujuk si istri akan diproses langsung oleh hakim di
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Pengadilan Agama. Adapun yang terakhir yaitu mekanisme rujuk
dengan menggunakan perkataan suami.

B.
1.

Saran

Kajian ini hanya membahas beberapa hal terkait peristiwa rujuk
di dua sisi yang berbeda. Maka diharapkan bagi peneliti lainnya
untuk bisa mendalami lebih jauh dan mengupas kembali
permasalahan pernikahan lainnya.

. Bagi pihak pemerintah sudah seharusnya untuk membenahi

kembali aturan tentang rujuk dengan mengkoordinir pelaku
rujuk dan mengadakan sosialisasi atau sejenisnya dengan
masyarakat.

Bagi Mahkamah Syar’iyah seharusnya bekerja sama dengan
KUA semaksimal mungkin untuk penanganan kasus rujuk
sesuai prosedural yang berlaku.

Bagi pasangan yang ingin melakukan pernikahan sebaiknya
mempelajari sebaik mungkin hak suami-istri dalam rumah
tangga dan konsep penyelesaian talak maupun rujuk dengan
sebenar-benarnya. Pasangan nikah harus bisa mengontrol
keadaan keluarga hingga menjauhkan talak sebisa mungkin
dalam rumah tangga. Apabila terjadi juga maka selesaikanlah
dengan proses rujuk di KUA hingga sampai pada Pengadilan
Agama (Mahkamah Syar’iyah).



DAFTAR PUSTAKA

A. Buku-Buku

Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, Jakarta, Fajar
Interpratama Offset, 2003.

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, cet, 1, Jakarta:
Ikhtiar Baru Van Hoeven, 1996.

Abdul Halim, Politik Hukum Islam di Indonesia Kajian Posisi
Hukum Islam Dalam Politik Hukum Pemerintahan Orde
Baru dan Era Reformasi, cet. ke-1, Tt: Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama RI, 2008 .

Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia,
Jakarta: Kencana, 2006.

Abdul Wahab Khalaf, ljtihad dalam Syariat Islam, Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2015.

Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih (Kaidah Hukum Islam),
Jakarta: Pustaka Amani, 2003.

Abdurrahman Al-Jaziri, Figh ala Mazahib al-Arba’ah, Juz 4,
Beirut: Dar Al-Kotob Al-lImiyah, 2003.

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta:
Akademika Pressindo, 1992.

Achmad Ichsan, Hukum Perkawinan Bagi Yang Beragama Islam,
Jakarta: Pradnya Paramitha, 1989.

Ahmad al-Baghdadi, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sam1’,
jld. 11, Riyadh: Maktabah al-Mu’arif; t.t.

Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta: Ull
Press, 1999.



Ahmad Mujab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis
Muttafaq ‘Alaih; Bagian Munakahat dan Muamalat, Jakarta:
Kencana, 2004.

Ahmad Mustofa Al-Maragi, Tafsir Almaragi, Semarang: CV Toha
Putra 1974.

Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002.

Ahmad Rosyadi, Rais Ahmad, Formalisasi Syariat Islam Dalam
Persfektif Tata Hukum Indonesia, Bogor: Penerbit Ghalia
Indonesia, 2006.

Al-Hamdani, Risalah Nikah; Hukum Perkawinan Islam, Jakarta:
Pustaka Amani, 2002.

Al-Imam Takyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al-Husaini,
Kifayatu Ahyar, Surabaya: Bina limu 1997.

Amien Husein Nasution, Hukum Kewarisan; Suatu Analisis
Komparatif Pemikiran Mujtahid Dan Kompilasi Hukum
Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012.

Aminudin, Kedudukan Saksi Dalam Talak dan Rujuk Menurut
Imam Al-Syafi’I, Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2011.

Amir Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta:
Kencana, 2006.

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara
Figh Munakahat dan Undang-undang Perkawinan, Jakarta:
Kencana, 2006.

Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan (Jakarta:
kencana, 2006), him. 337.



Amirullah Ahmad, dkk., Dimensi Hukum Islam dalam Sistem
Hukum Nasional, Jakarta: Gema Insani Press, 1996.

Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam
di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2014.

Analiansyah, Ushul Figh 111, Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2009.

Ansyari, Harta Bersama Perkawinan dan Permasalahannya,
Bandung, Mandar Maju, 2016.

Ar‘atus Sholihah, Kedudukan Saksi Dalam Talak dan Rujuk
Menurut Imam Al-Syafi’l, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2008.

Basiq Jalil, Pengadilan Agama di Indonesia, cet. ke-1, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006.

Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian
Keluarga Muslim, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013.

Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama
dalam System Hukum Nasional, Jakarta: PT. Logos Wacana
IImu, 1999.

Cik Hasan Bisri, Peradilan Agama di Indonesia, cet. ke- 4, Jakarta:
PT. Raja Grapindo Persada, 2003.

Cik Hasan, Bisri Model Penelitian Figh, Paradigma penelitian
Figh dan Figh Penelitian, cet. 1, Jakarta: Penada Media
2003.

Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, 1997/1998.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Jakarta: Balai Pustaka, 2007.

Direktorat Pembina Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia, cet. ke-3, Jakarta: t.tt, 2003.



Djaman Nur, Figih Munakahat, Bengkulu: Dina Utama Semarang,
1993.

Ibnu Rusy, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, ed. In,
Bidayaul Mujtahid: Analisa Figih Para Mujtahid (terj: Imam
Ghazali Said & Achmad Zaidun), cet. 2, jilid 2, Jakarta:
Pustaka Amani, 2007.

Ibrahim dan Darsono, Penerapan Fikih, solo: PT. Tiga Srangakai
Pustaka Mandiri, 2003.

Ikatan Alumni Syam Indonesia, ‘Allamah al-Syam Syekh Wahbah
al-Zuhaili, Depok: Al-Hikam Press, 2017.

Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, Yogyakarta:
paragdima, 2005.

Lexy J. Moloeng. Penelitian Kualitatif, Bandung, Osdakarya, 2002.

Mahmus Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam, Jakarta,
Pustaka Mahmudiah, 1968.

Martiman Prodjohamidjodjo, Hukum Perkawinan Indonesia
Jakarta: Indonesia Legal Center Publishing, 2002..

Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004.

Muhammadun, Pemikiran Hukum Islam Wahbah al-Zuhailr dalam
Pendekatan Sejarah, Institut Agama Islam Bunga Bangsa
Cirebon, Misykah, Vol. 1 No. 2 Juli-Desember 2016.

Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama,
Cet. 4, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2003.

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan
Praktek. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.

Paus Apartando, Kamus Populer, Surabaya: PT. Arkola, 1994 .



Purwa darmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1976.

Rahmad Rosyadi, Rais Ahmad, Formalisasi Syariat Islam Dalam
Persfektif Tata Hukum Indonesia, cet. ke-1, Bogor: Penerbit
Ghalia Indonesia, 2006.

Rofig Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1998.

Rusjdi Ali Muhammad, dkk, Panduan Penulisan Tesis dan
Disertasi, Banda Aceh: Pascasarjana Universitas Negeri Ar-
Raniry, 2016.

Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir Al-Quran, Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2008.

Sajuti Thalib, Hukum Keluargaan Indonesia (Jakarta,Yayasan
Penerbit Universitas Indonesia, 1982.

Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, Cet. I, Kairo: Darul Fath Lil I’'lam
Al-*Arobi, 2000.

Selamet Abidin, Fikih Munakahat, Bandung: CV Pustaka Setia,
1999.

Soejono Soekanto, Pengantar penelitian Hukum, Jakarta Ul
PRESS, 1986.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet,
8, Bandung: Alfabeta, 2009.

Syaikh al-Allamah Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasyaqi,
Figih Empat Mazhab, Bandung: Hasyimi, 2013.

Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar
2011.

Syeh Ibrahim Al-Baijuri, Al-Baijuri, London: Dar Al-Figri, Beirut,



Juz 2, 1994.

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat; Kajian Fikih Nikah
Lengkap, Jakarta: Rajawali Pers, 2010.

Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.

Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, Vol.7,
Beirut-Lubnan: Dar Al-Fikr, 1406 H/1986 M.

Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Asy-Syafi’i A/-Muyassar, terj.
Muhammad Afifi Abdul Hafiz, Jakarta: Almahira, 2010.
Wahbah al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usial al-Figh, Damsyiq: Dar al-

Fikri.
Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Damaskus: Dar al-Fikr.
Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, jld. I, Damaskus: Dar
al-Fikr.

B. Jurnal-Jurnal

Arifin Abdullah, Delia Ulfa , Kedudukan 1zin Rujuk Suami dalam
Masa ‘lddah (Analisis Perspektif Hukum Islam), Jurnal
Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Volume 2 No. 2. Juli-

Desember 2018. Diakses tanggal 28 Februari 2021 pada situs

https://jurnal.arraniry.ac.id/index|php/samarah/article/
download/4746/3072.
M. Alim Khoiri, Kedudukan Qaul Sahabat dalam Istinbat Hukum

Islam: Analisis Komparatif Pemikiran lbn Hazm dan
Wahbah Al-Zuhaili, Jurnal Smart, Vol, 2 No. 2 Desember
2016.


https://jurnal.arraniry.ac.id/index

	Cover Tesis (1).pdf
	LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING (2).pdf
	PERNYATAAN KEASLIAN (3).pdf
	PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB (4).pdf
	Kata Pengantar (5).pdf
	ABSTRAK (6).pdf
	BAB I (7).pdf
	BAB II (8).pdf
	BAB III (9).pdf
	BAB IV (10).pdf
	DAFTAR PUSTAKA (11).pdf

